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ABSTRAK 

 

Nama : Mitri Rahmawati 

Program Studi : Ilmu Kesehatan Masyarakat 

Judul : Prototype Sistem Informasi Monitoring Evaluasi Penelitian 

Kesehatan Badan Litbangkes Berbasis Web. 

 

Suatu rancangan sistem informasi pelaporan monitoring dan evaluasi yang 

terkomputerisasi dan berbasis web diciptakan untuk menggantikan sistem lama 

yang masih manual/ proses surat menyurat. Metodelogi menggunakan tahapan 

dalam metode System Development Life Cycle (SDLC) yang dimulai dari tahap 

analisis, perancangan database, perancangan interface hingga implementasi 

sistem. Studi ini dibatasi hanya sampai pada tahap uji coba prototype. Hasil 

pengembangan sistem monitoring dan evaluasi penelitian kesehatan di Badan 

Litbangkes memudahkan pengguna untuk mendapat data peneliti, proposal, 

protokol, laporan kemajuan, abstrak penelitian dan publikasi. Sistem ini masih 

belum komprehensif sehingga perlu penambahan variabel dan terus berinteraksi 

dengan pelaku sistem dalam hal keperluan informasi dan masukan lain. 

kata kunci:  SDLC, Monitoring, Evaluasi, Sistem  

ABSTRACT 

Name : Mitri Rahmawati 

Study Program : Public Health 

Title : Prototype of Web Bases Evaluation Monitoring Information 

System on Health Research at National Institute of Health 

Research and Development 

 

It is a prototype of a web based computerized system of reporting information and 

evaluation to replace the old manual system (post mailing). A methodology 

applied is phases on System Development Cycle (SDLC) method, which is 

started from analysis phase, database setting, interface setting, until system 

implementation.  The prototype test stage will be the limit of this study.  The 

outcomes of monitoring system development and health research evaluation in 

Badan Litbangkes will ease the user to track back the researcher data, proposal, 

protocol, progress report, research abstact, and publication. The system is still not 

compherensive yet, therefore it may need some additional variables and a 

continuous interaction with the user of this system regarding the needs of 

information and other feedback. 

 

Keywords: SDLC, Monitoring, Evaluation, System  
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PENDAHULUAN 

  

1.1. Latar Belakang 

Menurut Undang-Undang No. 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan, pada 

penjelasan pasal 43 disebutkan lembaga penelitian dan pengembangan kesehatan 

(litbangkes) berfungsi menumbuhkan kemampuan pemajuan ilmu pengetahuan 

dan teknologi di bidang kesehatan. 

Masalah kesehatan masyarakat yang sedang maupun akan dihadapi dimasa 

datang semakin luas dan kompleks. Gambaran nasional selama 12 tahun (1995–

2007) menunjukkan bahwa proses transisi epidemiologi telah berlangsung seiring 

dengan transisi demografi. Transisi epidemiologi ditandai dengan pergeseran 

penyebab kematian dari penyakit menular ke penyakit tidak menular. Penurunan 

proporsi penyakit menular sebagai penyebab dasar kematian tahun 2001-2007 

tidak terlalu besar dibandingkan dengan periode sebelumnya (1995-2001). Di lain 

pihak, peningkatan proporsi penyakit tidak menular selama periode tahun 1995-

2001 dan periode tahun 2001-2007 hampir sama. Dengan demikian Pemerintah 

menghadapi beban ganda, yaitu ancaman penyakit menular yang penurunannya 

melambat dan cenderung menetap, serta peningkatan penyakit tidak menular yang 

melaju cukup cepat (Indonesia. Depkes, 2008). Untuk itu diperlukan bantuan 

program litbangkes untuk mengatasi masalah kesehatan tersebut agar program 

penanggulangan dapat efektif. 

Untuk pelaksanaan program litbangkes, Menteri Kesehatan 

mendelegasikan kewenangan kepada Badan Litbangkes Depkes RI sebagai focal 

point untuk melakukan pengawasan, pembinaan, dan koordinasi pelaksanaan 

program litbangkes sebagaimana diatur diatur dalam Peraturan Presiden Nomor 

39 tahun 1995 tentang Litbangkes, Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 

1179A/1999 tentang Kebijakan Nasional Litbangkes (Jaknas Litbangkes) dan 

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 1295/MENKES/PER/XII/2007 tanggal 16 

Desember 2007. (Indonesia. Depkes, 2009) 

Program litbangkes dilaksanakan oleh Badan Penelitian dan 

Pengembangan Kesehatan (Balitbangkes) sebagai unit eselon I bersama lembaga 

lain baik di dalam maupun di luar lingkungan Departemen Kesehatan. Program 
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litbangkes meliputi pelaksanaan penelitian dan pengembangan di bidang sistem 

dan kebijakan kesehatan, biomedis dan farmasi, ekologi dan status kesehatan, 

serta gizi dan makanan. Program-program tersebut dijalankan oleh unit eselon II 

di masing-masing Puslitbangkes yaitu Puslitbang Sistem dan Kebijakan 

Kesehatan, Puslitbang Biomedis dan Farmasi, Puslitbang Ekologi dan Status 

Kesehatan; dan Puslitbang Gizi dan Makanan  (Organisasi Dan Tata Kerja 

Departemen Kesehatan. Tahun 2007). 

Dalam menjalankan program litbangkes  juga dibantu oleh dua Balai Besar  

(Tanaman Obat di Tawangmangu, Vektor dan Reservoir di Salatiga dan GAKI di 

Magelang)  dan Unit Pelaksana Fungsional unit Loka Litbang Pemberantasan 

Penyakit Bersumber Binatang (Loka Litbang P2B2) yang dibentuk berdasarkan 

SK Menkes RI No. 1406/ MENKES/SK/IX/2003 di enam lokasi yang tersebar di 

Indonesia yaitu di Nusa Tenggara Timur, Sulawesi Tengah, Kalimantan Selatan, 

Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Sumatera Selatan.  

Program litbangkes telah diselenggarakan lebih dari 30 tahun dengan 

jumlah peneliti sekitar 300 orang dan banyak menghasilkan informasi yang dapat 

digunakan untuk mengambil keputusan oleh para pelaksana program kesehatan 

mulai dari tingkat pusat sampai tingkat daerah, mulai dari tingkat kebijaksanaan 

sampai pada tingkat operasional. Berdasarkan buku laporan tahunan Balitbangkes, 

penelitian yang telah dilakukan di Balitbangkes yang dilaksanakan oleh peneliti 

Balitbangkes dan Dinas Kesehatan meningkat setiap tahunnya pada tahun 2004 

ada 125 penelitian, tahun 2005 ada 147 penelitian, tahun 2006 ada 196 penelitian, 

tahun 2007  melakukan Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) di 33 propinsi, dan 

pada tahun 2008 selain dilakukan 128 analisis lanjut data  Riskesdas  juga 

melakukan 200 penelitian.  

Agar penilaian program Badan litbangkes dapat berjalan secara efektif, 

maka perlu dikembangkan sistem pelaporan pelaksanaan yang dipadukan dengan 

pengembangan sistem informasi kesehatan. Saat ini Badan Litbangkes belum 

memiliki sistim informasi bebasis komputer untuk melakukan monitoring evaluasi 

pelaksanaan dan pencapaian kegiatan litbangkes seperti keterlambatan informasi 

laporan penelitian.  Berdasarkan dari rekapitulasi penyerahan laporan penelitian 

ke sub bagian evaluasi dan pelaporan (evapor) selalu melewati batas tahun 
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anggaran. Untuk tahun 2004 terdapat 86 laporan (72%), tahun 2005 terdapat 66 

laporan (55%) dan tahun 2008 terdapat 65 laporan (65%). Untuk tahun 2006 

belum direkap dan tahun 2007 Badan Litbangkes hanya melakukan Riset 

Kesehatan Dasar (Riskesdas). 

Pelaksanaan monitoring penelitian dilakukan melalui bimbingan dan 

supervisi serta dengan membuat laporan kemajuan per triwulan penelitian di Form 

109 oleh ketua pelaksana. Laporan akhir dan laporan triwulan diserahkan masing-

masing satker ke sekretariat Badan Litbangkes secara manual lewat proses surat 

menyurat atau diantar langsung yang kemudian data laporan tersebut disimpan di 

buku arsip atau dalam komputer dengan file tersendiri.  

Laporan kemajuan bentuk Form 109 seharusnya sudah diterima di sub 

bagian evapor sekretariat Badan Litbangkes dari masing-masing satker maksimal 

tanggal 5 awal triwulan berikutnya. Untuk triwulan I seharusnya tanggal 5 April 

2010, kenyataannya sampai akhir bulan April belum ada yang menyerahkan.   

Kewajiban peneliti untuk mempublikasikan hasil penelitiannya pada jurnal 

ilmiah, itupun tidak ada laporannya apakah sudah terpublikasi atau belum 

sehingga tidak  terpantau.   Laporan penelitian yang tidak tepat waktu dan tidak 

termonitor publikasinya mengakibatkan kriteria esensial agar hasil penelitian akan 

memberi solusi konkrit untuk masalah sistem kesehatan dan timely tidak tercapai. 

Dalam menjalankan manajemen penelitian harus memenuhi kriteria essential  

yaitu : (1) relevan dengan prioritas kebijakan, (2) efeknya untuk tingkatkan 

pemerataan dan keadilan sosial, (3) diterima secara politik, sosial, budaya, (4) 

akan memberi solusi konkrit untuk masalah sistem kesehatan, (5) timely, (6) mutu 

ilmiah dapat dijamin. ( Gani Ascobat, 2003).  

Badan litbangkes harus mampu menyikapi perubahan-perubahan penting 

dalam tuntutan terhadap kemampuan kinerja dan perilaku administrasi. 

Kemampuan mengelola data dan informasi yang dinamis dan akurat semakin 

menjadi keharusan bagi lembaga litbang dalam menghadapi tantangan dan 

peluang baru. Data dan informasi penelitian yang dilakukan di Badan Litbangkes 

harus dianggap aset untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan informasi 

litbang.  
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Sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

makin cepat dewasa ini, maka kebutuhan informasi yang cepat, akurat dan 

berkualitas semakin terasa di semua aspek kehidupan. Internet memungkinkan 

kita untuk menghilangkan hambatan jarak dan waktu dalam mendapatkan 

informasi. Dari segi ekonomi, internet merupakan sebuah jawaban yang sangat 

efisien, efektif dan relatif murah jika dibandingkan dengan hasil yang akan 

didapat (Hariningsih,SP, 2005) 

Dengan situs web, dapat secara mudah mencari dan mengakses 

data/informasi setiap saat tidak tergantung kepada layanan humas dan 

mendapatkan data/informasi seperti yang diharapkan.(KMNRT, 2001b). Dari segi 

infrastruktur hal ini sudah bisa dilakukan karena jaringan internet sudah terhubung 

ke hampir seluruh satker di Lingkungan Badan Litbangkes dan layanan 

informasinya  dapat di akses di dilakukan melalui http:// 

www.litbang.depkes.go.id. Dari alamat website ini terkait beberapa aplikasi basis 

data maupun link ke website masing-masing satuan kerja. Apabila dilakukan 

telaahan lebih lanjut terhadap pengunjung web Badan Litbangkes didapatkan 53% 

merupakan direct traffic, yaitu pengunjung yang langsung mengunjungi web 

Badan Litbangkes tanpa link dari alamat lain. Selain itu 34% merupakan referring 

sites, yaitu pengunjung yang melakukan link atau akses terhadap web Badan 

Litbangkes dari web lain, serta 13% merupakan pengunjung yang melakukan 

akses dari mesin pencari (search engine). (Indonesia. Depkes, 2009). 

Aplikasi sistem informasi monitoring dan evaluasi penelitian yang terpadu 

sebagai database yang menyeluruh yang merekam semua data sumberdaya 

peneliti dan kegiatan penelitian yang sedang dan telah dilakukan peneliti Badan 

Litbangkes perlu dikembangkan menjadi berbasis web dengan kemudahan 

aksesnya. Perlunya dibangun sistem informasi monitoring evaluasi penelitian 

terpadu karena semakin banyak jumlah peneliti, berkembangnya bidang keilmuan 

dan kepakaran peneliti dan tersebarnya pelaksanaan penelitian di masing-masing 

satker di bawah Badan Litbangkes yang tersebar di beberapa propinsi. Selain itu 

untuk lebih meningkatkan pelayanan kepada para peneliti, masyarakat dan 

kemudahan pengambilan keputusan bagi manajemen penelitian di lingkungan 

Badan Litbangkes. Sistem informasi monitoring evaluasi penelitian berbasis web 

Prototype sistem..., Mitri Rahmawati, FKM UI, 2010.

http://www.litbang.depkes.go.id/


5 
 

Universitas Indonesia  

ini diharapkan akan dapat mengatasi masalah koordinasi, komunikasi dan 

pengontrolan serta pengawasan semua kegiatan penelitian di masing-masing 

satker yang selalu menjadi hambatan birokrasi serta mencerminkan akuntabilitas 

organisasi dan transparansi. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Manajemen administrasi penelitian di Badan Litbangkes belum 

terkoordinir dan masih menggunakan cara manual dimana untuk data  proposal, 

protokol penelitian dan laporan kemajuan penelitian dari masing-masing satker 

disampaikan lewat proses surat-menyurat yang kemudian data laporan tersebut 

disimpan di buku arsip atau dalam komputer dengan file tersendiri. Berdasarkan 

data yang ada  informasi laporan hasil penelitian terlambat dan tidak lengkap 

sehingga hasilnya tidak bisa diketahui segera.  Hal ini disebabkan belum 

dimiliknya suatu sistem informasi untuk monitoring dan evaluasi guna melihat 

pencapaian target proses administrasi penelitian.  

 

1.3. Pertanyaan Penelitian 

 Bagaimanakah bentuk sistem informasi monitoring dan evaluasi hasil 

penelitian bidang kesehatan yang terkomputerisasi berbasis web untuk melakukan 

pemantauan dan evaluasi kegiatan penelitian di Badan Litbangkes sehingga dapat 

memenuhi kebutuhan informasi yang optimal 

  

1.4. Tujuan 

1.4.1. Tujuan Umum : 

Terbentuknya prototype sistem informasi monitoring dan evaluasi 

penelitian berbasis web di Balitbangkes 

1.4.2. Tujuan Khusus : 

1. Analisis sistem atau identifikasi untuk melihat masalah yang berjalan 

saat ini, kebutuhan informasi serta peluang untuk pengembangan 

Sistem Informasi Monitoring Evaluasi Penelitian di Balitbangkes 

2. Tersusunnya rancangan basis data Sistim Informasi Monitoring 

Evaluasi Penelitian di Balitbangkes. 
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3. Tersusunnya rancangan antar muka (interface) Sistim Informasi 

Monitoring Evaluasi Penelitian di Balitbangkes. 

4. Tersusunnya panduan operasional sistem informasi monitoring 

evaluasi penelitian di Badan Litbangkes 

5. Terbentuknya prototype Sistem Informasi Monitoring Evaluasi 

Penelitian yang bisa dioperasikan melalui web. 

 

1.5. Ruang Lingkup 

Studi ini dilaksanakan di Badan Litbangkes, Kementrian Kesehatan RI 

tahun 2010 terbatas pada sistem informasi monitoring evaluasi penelitian terkait 

dengan pelaporan pelaksanaan penelitian mulai dari proposal, protokol, laporan 

triwulan, laporan akhir dan publikasi yang dilakukan oleh peneliti Badan 

Litbangkes tahun 2004 – 2008 bersumber DIPA. Pengembangan sistem ini 

dilaksanakan hanya sampai pada tahap uji coba prototype di laboratorium karena 

keterbatasan dana dan waktu pelaksanaan.  

 

1.6. Manfaat Penelitian 

1.6.1.  Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan, wawasan dan ketrampilan 

dalam pengembangan Sistem Informasi  

1.6.2. Bagi Institusi di Lingkungan Balitbangkes, dapat memudahkan proses 

pemantauan kegiatan penelitian yang sedang dilakukan di lingkungan 

Balitbangkes dan mengevaluasi pencapaian kegiatan penelitian yang telah 

dilakukan sebagai dasar pencapaian kinerja Balitbangkes. 

1.6.3. Bagi unit – unit utama di lingkungan Depkes, RI, dapat menjadi informasi 

dalam penyusunan program terkait.   

1.6.4. Bagi masyarakat dapat lebih cepat dan mudah mengakses data penelitian 

Balitbangkes. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Penelitian dan Pengembangan Kesehatan 

Penelitian adalah kegiatan yang dilakukan menurut kaidah dan metode 

ilmiah secara sistematis untuk memperoleh informasi, data, dan keterangan yang 

berkaitan dengan pemahaman dan pembuktian kebenaran atau ketidakbenaran 

suatu asumsi dan/atau hipotesis di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi serta 

menarik kesimpulan ilmiah bagi keperluan kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Pengembangan adalah kegiatan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

bertujuan memanfaatkan kaidah dan teori ilmu pengetahuan yang telah terbukti 

kebenarannya untuk meningkatkan fungsi, manfaat, dan aplikasi ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang telah ada, atau menghasilkan teknologi baru. 

(UU RI No. 18 Tahun 2002)  

Menurut PP No 39 Tahun 1995 tentang litbangkes : 

• Penelitian dan Pengembangan kesehatan adalah kegiatan ilmiah yang 

dilakukan menurut metode yang sistimatik untuk menemukan informasi 

ilmiah dan/atau teknologi yang baru, membuktikan kebenaran atau 

ketidakbenaran hipotesis sehingga dapat dirumuskan teori atau suatu 

proses gejala alam dan/atau sosial di bidang kesehatan, dan dilanjutkan 

dengan menguji penerapannya untuk tujuan praktis di bidang kesehatan. 

• Penyelenggaraan penelitian dan pengembangan kesehatan adalah setiap 

peneliti, lembaga atau badan hukum baik milik negara maupun swasta, 

yang menyelenggarakan penelitian dan pengembangan kesehatan. 

• Peneliti adalah setiap orang yang bertugas melakukan penelitian dan 

pengembangan kesehatan 

• Penerapan hasil penelitian dan pengembangan kesehatan adalah setiap 

kegiatan untuk memanfaatkan atau menggunakan hasil penelitian dan 

pengembangan kesehatan bagi kepentingan praktis. 

Kegiatan Litbangkes didefinisikan sebagai kegiatan yang berdasarkan kaidah 

ilmiah dengan tujuan utama untuk membantu memecahkan masalah kesehatan 

baik yang dihadapi oleh pengelola program kesehatan maupun  masyarakat secara 

langsung, di samping untuk mengembangkan ilmu pengetahuan melalui 
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penerbitan makalah dalam jurnal ilmiah serta tekhnologi kesehatan tepat guna 

yang selanjutnya dapat diproses untuk memperoleh Hak atas Kekayaan Intelektual 

(HaKI), (WHO SEARO, 2005)  

Tujuan Litbangkes diantaranya adalah (Arjoso, 2003) : 

1. Memberikan masukan ilmu pengetahuan dan teknologi serta pengetahuan 

lain yang diperlukan untuk menunjang pembangunan kesehatan dalam 

rangka mewujudkan derajat kesehatan masyarakat yang optimal. 

2. Menghasilkan informasi dan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk 

mengidentifikasi masalah kesehatan dan upaya pencegahannya. 

3. Memonitor kerja sistem kesehatan (misalnya implementasi kebijakan 

kesehatan) 

4. Mengembangkan teknologi baru dan produk-produk kesehatan (misalnya 

vaksin HIV) 

5. Evaluasi dampak dari penelitian dan pengembangan itu sendiri. 

Untuk program litbangkes, Menteri Kesehatan mendelegasikan 

kewenangan kepada Badan Litbangkes, Depkes RI sebagai focal point untuk 

melakukan pengawasan, pembinaan dan koordinasi pelaksanaan program 

litbangkes sebagaimana diatur dalam Peraturan Presiden Nomor 39 Tahun 1995 

tentang Litbangkes, Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 1179A/1999 tentang 

Kebijakan Nasional Litbangkes (Jaknas Litbangkes) dan Peraturan Menteri 

Kesehatan Nomor 1295/MENKES/PER/XII/2007 tanggal 16 Desember 

2007.(Indonesia.Depkes,2009) 

Pelaksanaan manajemen litbangkes bertujuan untuk memberdayakan 

seluruh potensi litbangkes sehingga terjadi sinergi dan potensiasi untuk 

menghasilkan iptek kesehatan secara efektif dan efisien, sebagai bagian tak 

terpisahkan dari kegiatan pembangunan nasional. Manajemen tersebut dilakukan 

melalui pendekatan jaringan dan kemitraan di dalam Jaringan Penelitian dan 

Pengembangan Kesehatan Nasional (JPPKN) baik di tingkat Nasional maupun 

Provinsi (JPPK-Daerah) yang saling berhubungan satu sama lain. 

Beberapa komponen yang diperlukan untuk mencapai sasaran tersebut di 

atas adalah (Arjoso, 2003) : 

1. Agenda Penelitian dan Pengembangan Kesehatan Nasional 
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2. Jaringan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan Nasional (JPPKN) 

3. Kelembagaan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan Nasional 

4. Sumber Daya Penelitian dan Pengembangan Kesehatan Nasional 

5. Pembinaan 

6. Monitoring dan Evaluasi 

7. Etika Penelitian 

8. Hak Atas Kekayaan Intelektual (HAKI) 

 

2.2 Sistem Penelitian Kesehatan 

 Sejak tahun 1990 The Council on Health Research for Development 

(COHRED) mengenalkan konsep mengenai Essential National Health Research 

telah  berupaya dengan menawarkan pendekatan sistematis bagi pelaksanaan riset 

yang lebih efektif. Konsep tersebut merupakan strategi untuk mewujudkan 

kesehatan yang lebih baik, yang terpusat pada aksi tingkat nasional dalam upaya 

meraih kesetaraan yang lebih luas (The ENHR Handbook, 2004)  

Berikut tiga prinsip dasar pendekatan ENHR untuk pelaksanaan riset yang efektif: 

- Mengutamakan kepentingan nasional, sehingga warga negara tersebut 

memperoleh manfaat yang nyata dari pentingnya investasi dalam riset 

kesehatan. 

- Merancang dan mengimplementasikan strategi riset untuk memperoleh 

kesetaraan dalam bidang kesehatan untuk mempercepat pembangunan 

negara dan dunia. 

- Menjadikan riset kesehatan sebagai bagian aktif pembangunan, dan bukan 

merupakan latihan akademik yang terpisah. 

Bagian dari buku panduan COHRED Document menjelaskan bagaimana 

caranya memanfaatkan strategi ENHR secara optimal dengan memfokuskan pada 

kompetensi kunci yang  mempermudah proses ENHR jika diterapkan secara benar 

di suatu negara. Kompetensi-kompetensi ini membantu para peneliti, koordinator 

riset, pembuat kebijakan dan pihak lain dalam pelaksanaan riset. Kompetensi yang 

diperlukan bervariasi dari orang ke orang, institusi ke institusi, dan bahkan dari 

negara ke negara. Pengguna risetlah yang menentukan kompetensi mana yang 

diperlukan untuk menjalankan tugas mereka sebagai koordinator riset, manajer 

Prototype sistem..., Mitri Rahmawati, FKM UI, 2010.



10 

 

Universitas Indonesia 

 

 

riset, pembuat kebijakan atau penasehat riset dalam bidang kesehatan. Kompetensi 

kunci yang menjadi petunjuk ENHR yaitu : 

1) Promotion and advocacy ( promosi dan advokasi) 

2) Building an innovative mechanism (membangun mekanisme inovatif) 

3) Priority setting ( penetapan prioritas) 

4) Capacity building ( pengembangan kemampuan) 

5) Resource mobilization (mobilisasi sumber daya) 

6) Research to action and policy (riset untuk aksi dan kebijakan) 

7) Community involvement (keikutsertaan masyarakat) 

8) Networking and coalition building (membangun jejaring dan koalisi) 

9) Evaluation (evaluasi) 

 WHO sejak tahun 1999 telah mengembangkan juga suatu konsep Health 

Research Sistem (HRS) atau Sistem Penelitian Kesehatan. Konsep ini berada 

dalam lingkup batasan : SDM, Institusi, dan aktivitas yang ditujukan untuk 

mendapatkan iptek berkualitas tinggi yang dapat digunakan untuk memelihara 

status kesehatan masyarakat (WHO, 2002). 

Di Indonesia dalam sistem kesehatan nasional 2004, litbangkes termasuk unsur 

utama sub sistem manajemen kesehatan yang diharapkan mampu mendukung 

pencapaian tujuan normatif pembangunan kesehatan. Tujuan tersebut meliputi 

peningkatan derajat kesehatan, efisiensi pelayanan, keadilan dalam pelayanan dan 

pembiayaan, serta kualitas pelayanan (SKN, 2004). 

 

2.3 Pengukuran Kinerja Penelitian 

Salah satu aspek kritis dari setiap usaha yang dilakukan adalah apakah 

usaha tersebut akan berhasil diselesaikan (sukses) untuk mencapai tujuan yang 

diharapkan. Pertanyaan tersebut berlaku juga untuk penelitian yang produk 

penelitiannya berupa objek yang harus terukur oleh seperangkat pengukuran 

tertentu. Pertanyaan mengenai usaha penelitian apa yang harus dipertimbangkan 

keberhasilannya masih menjadi topik perdebatan hangat serta membuka pencarian 

suatu mekanisme efektif dan menjadi indikasi bagaimana penelitian harus diuji 

(Kantor Menteri Negara Riset dan Teknologi/KMNRT, 2001) 
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Indikator kesuksesan penelitian merupakan hal yang sangat penting. Ini 

merupakan jalan efektif untuk menentukan kinerja dari penelitian dan nilai 

tambah suatu hasil penelitian. Di beberapa negara seperti di Indonesia penggunaan 

indikator keberhasilan untuk menguji hasil penelitian secara umum telah 

dilakukan, namun tidak ada bukti yang kuat mengenai adanya suatu model 

indikator keberhasilan standar yang berlaku umum serta menyeluruh. Dalam 

setiap negara, institusi penelitian dan atau lembaga penelitian boleh menggunakan 

skema, mekanisme, dan standar yang berbeda untuk menguji outcome penelitian 

yang sesuai dengan ciri penelitiannya, terlebih lagi seiring berjalannya waktu, 

interpretasi mengenai indikator kesuksesan suatu penelitian berubah untuk 

menjawab perubahan karakterisktik penelitian (KMNRT 2001). 

 

2.4 Indikator Keberhasilan Penelitian 

Jika penelitian dilihat sebagai suatu sistem, indikator kesuksesan penelitian 

dapat dibagi dalam empat aspek, yaitu indikator masukan, proses, luaran dan hasil 

(KMNRT, 2001) 

1. Indikator Masukan 

Indikator kinerja masukan digunakan untuk menilai masukan dari suatu sistem 

penelitian, yakni berupa pengukuran kualitas sumber yang digunakan untuk 

menjalankan suatu penelitian, seperti : 

a. Kualitas sampel (data terkini, time series data) 

b. Kualitas pakar yang berkaitan dengan data 

c. Kualitas dan kuantitas sumber dana 

d. Sistem pendanaan 

e. Jumlah SDM dan kepakaran serta pengalaman material 

f. Kualitas sistem informasi 

g. Pengukuran individual lainnya 

2. Indikator Proses 

Selama pelaksanaan penelitian, aspek berikut ini dapat digunakan sebagai 

indikator kinerja : 

a. Efisiensi aktivitas penelitian 

b. Individual versus penelitian multi dan lintas displin 
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c. Metodologi penelitian 

d. Kemajuan pelaksanaan tahapan penelitian 

e. Metode komunikasi di dalam tim penelitian 

f. Kuantitas dan kualitas laporan kemajuan dalam menyampaikan kemajuan 

penelitian kepada pemangku kepentingan (stakeholders) 

Aspek di atas akan mengindikasikan bagaimana penelitian individual 

dilaksanakan dan dihasilkan. Pelaksanaan pengukuran indikator kinerja di atas 

secara umum diterapkan selama proses monitoring berlangsung. Indikator kinerja 

di atas dianggap kritis karena indikator tersebut mengukur kemampuan penelitian 

untuk tetap berjalan selama pelaksanaan penelitian dalam upaya mencapai tujuan 

yang diharapkan. Kegagalan menjaga progess penelitian akan membawa 

kegagalan pencapaian tujuan. 

3. Indikator Luaran 

Penilaian mekanisme penelitian yang mungkin paling umum dilakukan adalah 

mengukur luarannya. Kinerja penelitian dapat diuji berdasar pada kualitas 

luarannya yang diindikasikan dengan : 

a. Luaran yang dihasilkan (produced output) 

Luaran yang dihasilkan merupakan pengukuran luaran penelitian yang 

didasarkan pada hasil penelitian. Indikator luaran yang dihasilkan antara lain : 

1) Jumlah publikasi 

2) Jumlah paten 

3) Jumlah pasal dalam buku 

4) Jumlah makalah seminar dipublikasikan 

b. Luaran yang dikonsumsi (Consumed ouput) 

Luaran yang dikonsumsi adalah indikator kinerja yang dihasilkan dari 

penggunaan/ aplikasi luaran penelitian. Indikator ini umumnya mengukur 

bagaimana luaran penelitian dapat mempengaruhi dan digunakan atau dipakai 

oleh peneliti lain atau aktivitas pendidikan. 

Indikator untuk consumed output adalah : 

1) Jumlah sitasi dalam makalah skala nasional dan internasional 

2) Jumlah bahasan dan doktor yang dihasilkan, untuk kasus penelitian akademik. 
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4. Indikator Hasil 

Pengujian terakhir terhadap penelitian adalah dengan melakukan pengukuran 

dampak produk penelitian individual secara menyeluruh. Umumnya keberhasilan 

suatu penelitian diukur terhadap bagaimana suatu outcome penelitian dapat 

berdampak secara internal dan eksternal kepada lingkungan komunitas dari 

penelitian. 

 

2.5 Ragam Penelitian 

Ragam jenis penelitian, dapat dilakukan dengan mudah apabila sudah 

diketahui dari segi mana peneliti menggolongkan penelitian tersebut. Para ahli 

umumnya membuat ragam penelitian seperti yang digambarkan dalam tabel 2.1. 

di bawah ini : 

Tabel 2.1. Ragam Penelitian Kuantitatif Menurut Jenis Penggolongan 

Sumber : Bungin Burhan, 2005 

No Penggolongan Menurut Ragam Penelitian 

1. Tujuan a. Eksplorasi 

b. Pengembangan 
c. Verifikasi 

2. Pendekatan a. Longitudinal 
b. Cross-sectional 
c. Kuantitatif 
d. Survei 
e. Assessment 

f. Evaluasi 
g. Action Research 

3. Tempat a. Library 
b. Laboratorium 
c. Field 

4. Bidang Ilmu a. Pendidikan 
b. Agama 

c. Manajemen  
d. Komunikasi 
e. Administrasi 
f. Dsb 

6. Taraf Penelitian a. Deskriptif 
b. Eksplanasi 

7. Saat Terjadinya Variabel a. Historis 
b. Ekspos – Fakto 
c. Eksperimen 
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Kemungkinan tumpang tindih ragam dan jenis penelitian akan terjadi, 

disebabkan kebutuhan tujuan dan rumusan masalah penelitian yang semakin 

kompleks akibat dari gejala dan variabel penelitian di masyarakat yang semakin 

multikompleks. 

Adapun untuk langkah-langkah penelitian menurut Arikunto.S (2005) 

adalah sebagai berikut : 

a) Menyusun proposal penelitian 

b) Menyusun instrumen pengumpulan data 

c) Mengadakan survei pendahuluan 

d) Mengurus perizinan 

e) Mengumpulkan data penelitian 

f) Menganalisis data 

g) Membahas hasil analisis 

h) Menyusun laporan 

i) Memproduksi laporan 

 

2.6. Monitoring dan Evaluasi 

Pengertian monitoring adalah suatu proses kegiatan dalam mengikuti 

perkembangan suatu program secara terus menerus dan teratur mulai dari tahap 

perencanaan, pelaksanaan serta evaluasi dengan cara melihat, mendengar dan 

mencatat penampilan perkembangan yang ada.  Sedangkan evaluasi adalah suatu 

proses kegiatan untuk memahami, mengetahui, menilai dan memastikan secara 

teratur apakah proses sejak awal hingga akhir sampai hasil yang dicapai dilakukan 

dengan cara atau metode yang tepat sehingga diperoleh hasil yang diharapkan 

secara efektif dan efisien. (Muginoputro, 1998) 

Antara monitoring dan evaluasi keduanya merupakan proses kegiatan dalam 

rangka mencapai tujuan yang telah ditargetkan untuk mampu mensukseskan 

tujuan program tersebut. Agar tidak terjadi penyimpangan atau hambatan, maka 

peranan monitoring dan evaluasi saling melengkapi dan menyempurnakan demi 

tercapainya target yang sesuai dengan perencanaan yang telah ditentukan. 

Berikut perbedaan antara monitoring dengan evaluasi oleh Drs.Imam 

Nazeni, 1998 yang dikutip oleh Muginoputro, 1998. 
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Tabel 2.2. Perbedaan Monitoring dan Evaluasi 

Perihal Monitoring Evaluasi 

a. Tujuan Menyajikan informasi 

mengenai kemajuan sesuatu 

kegiatan untuk bahan 

mengadakan tindakan koreksi. 

Menyajikan keberhasilan 

suatu kegiatan dan 

selanjutnya merencanakan 

kegiatan tersebut. 

b. Pemakaian hasil Semua pimpinan dalam 

instansi yang melaksanakan 

kegiatan dari segala tingkatan. 

Pimpinan instansi yang 

melaksanakan kegiatan dan 

fihak-fihak yang meyetujui 

dan yang mengukuhkan 

kegiatan. 

c. Lingkup kegiatan Relasi sempit Relasi luas 

d. Jangkauan waktu Relasi pendek, terbatas sampai 

pada titik akhir pelaksanaan 

kegiatan. 

Relasi panjang sampai 

melewati titik akhir 

pelaksanaan kegiatan. 

e. Intensitas 

pelaksanaan. 

Dilaksanakan secara kontinu. Dilaksanakan secara 

periodik. 

f. Yang diliput Kegiatan-kegiatan yang sesuai 

tolok ukur, terdiri dari data 

fisik dan keuangan, deviasi dan 

hasil kegiatan tersebut 

dibandingkan dengan yang 

direncanakan semula 

khususnya (secara mendalam) 

pada tahap masukan, keluaran, 

pra tujuan dan tujuan, dan 

secara umum (tidak mendalam) 

memakai hasil dan lingkungan. 

Kelancaran pelaksanaan 

kegiatan dengan melihat 

keterkaitan antara masukan, 

keluaran, pra tujuan dan 

tujuan diteruskan dengan 

efek dan dampak. Di 

samping itu juga penelaahan 

tentang sebab akibat, 

kecenderungan-

kecenderungan, asumsi-

asumsi dan terakhir ada 

pengelolaan hasil 

monitoring. 
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2.7 Kajian Sistem Informasi 

2.7.1 Konsep Sistem 

Pengertian sistem banyak macamnya, beberapa diantaranya yang penting 

menurut para ahli adalah : 

a. Sistem adalah hubungan satu unit dengan unit-unit lainnya yang saling 

berhubungan satu sama lainnya dan yang tidak dapat dipisahkan serta 

menuju satu kesatuan dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

tersebut (Chr.Jimmy L.Gaol, 2008) . 

b. Sistem didefinisikan sebagai suatu tatanan dimana terjadi suatu kesatuan 

usaha dari berbagai unsur yang saling berkaitan secara teratur menuju 

pencapaian tujuan dalam suatu batas lingkungan tertentu. Dengan 

menggunakan kata atau istilah sistem maka ada suatu keseluruhan atau 

sesuatu yang sifatnya menyeluruh dan meluas yang dipelajari, berikut segala 

bagian-bagiannya yang terkait (Siregar, 1992).  

2.7.2 Karakteristik Sistem / Elemen Sistem : 

a. Memiliki komponen  

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi, bekerja 

sama membentuk satu kesatuan. Komponen-komponen sistem dapat berupa 

suatu subsistem atau bagian-bagian dari sistem. Setiap sistem tidak perduli 

betapapun kecilnya, selalu mengandung komponen-komponen atau 

subsistem-subsistem. Setiap subsistem mempunyai sifat-sifat dari sistem 

untuk menjalankan suatu fungsi tertentu dan mempengaruhi proses sistem 

secara keseluruhan. Suatu sistem dapat mempunyai suatu sistem yang lebih 

besar yang disebut supra sistem, misalnya suatu perusahaan dapat disebut 

dengan suatu sistem dan industri yang merupakan sistem yang lebih besar 

dapat disebut dengan supra sistem. Kalau dipandang industri sebagai suatu 

sistem, maka perusahaan dapat disebut sebagai subsistem. Demikian juga bila 

perusahaan dipandang sebagai suatu sistem, maka sistem akuntansi adalah 

subsistemnya. 

b. Batas sistem (Boundary)  

Batas sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan 

sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya. Batas sistem ini 
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memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai suatu kesatuan. Batas suatu 

sistem menunjukkan ruang lingkup (scope) dari sistem tersebut. 

c. Lingkungan luar sistem (environment)  

Adalah apapun di luar batas dari sistem yang mempengaruhi operasi sistem. 

d. Penghubung sistem (interface)  

Merupakan media penghubung antara satu subsistem dengan subsistem yang 

lainnya. 

e. Masukan sistem (input)  

Merupakan energi yang dimasukkan ke dalam sistem. Masukan dapat berupa 

masukan perawatan (maintenance input) dan masukan sinyal (signal input). 

Maintenance input adalah energi yang dimasukkan supaya sistem tersebut 

dapat beroperasi. Signal input adalah energi yang diproses untuk didapatkan 

keluaran. Sebagai contoh didalam sistem komputer, program adalah 

maintenance input yang digunakan untuk mengoperasikan komputernya dan 

data adalah signal input untuk diolah menjadi informasi. 

f. Keluaran sistem (Output)  

Merupakan hasil dari energi yang diolah oleh sistem. 

g. Pengolah sistem (Process)  

Merupakan bagian yang memproses masukan untuk menjadi keluaran yang 

diinginkan. 

h. Sasaran sistem  

Kalau sistem tidak mempunyai sasaran, maka operasi sistem tidak akan ada 

gunanya. 

2.7.3 Konsep Informasi 

Informasi mempunyai manfaat dan peranan yang sangat dominan dalam 

suatu organisasi/ perusahaan. Tanpa ada informasi dalam suatu organisasi, para 

pimpinan tidak dapat bekerja dengan efisien dan efektif dan keputusan tidak dapat 

diambil dengan cepat. Pengertian informasi yang dikutip oleh Chr. Jimmy l Gaol 

(2008) antara lain : 

a. Menurut Gordon B. Davis (1984) “Information is data that has been 

processed into a form that is meaningful to the recipient and is of real or 

perceived value in current or prospective actions or decisions. “ Artinya, 
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informasi adalah data yang telah diproses/ diolah ke dalam bentuk yang sangat 

berarti untuk penerimanya dan merupakan nilai yang sesungguhnya atau 

dipahami dalam tindakan atau keputusan yang sekarang atau nantinya. 

b. Selanjutnya Robert G.Murdick (1987) “Information consist of data have been 

retrieved, processed, or otherwise used for informative or inference puposes, 

argument, or as a basis for forecasting or decision making”. Artinya, 

informasi terdiri atas data yang telah didapatkan, diolah/diproses, atau 

sebaliknya yang digunakan untuk tujuan penjelasan/ penerangan, uraian, atau 

sebagai sebuah dasar untuk pembuatan ramalan atau pembuatan keputusan.  

2.7.4. Kualitas informasi 

Kualitas dari suatu informasi (quality of information) tergantung dari tiga 

hal, yaitu informasi harus akurat (accurate), tepat waktu (timeliness) dan relevan 

(relevance) (Ladjamuddin, 2005).  

Akurat berarti informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak 

bias atau menyesatkan. Akurat juga berarti informasi harus jelas mencerminkan 

maksudnya. Informasi harus akurat karena dari sumber informasi ke penerima 

informasi kemungkinan banyak terjadi gangguan yang dapat merubah atau 

merusak informasi tersebut. 

Tepat waktu, berarti informasi yang datang pada penerima tidak boleh 

terlambat. Informasi yang usang tidak akan mempunyai nilai lagi. Karena 

informasi merupakan landasan didalam pengambilan keputusan. Bila pengambilan 

keputusan terlambat, maka dapat berakibat fatal pada organisasi. Dewasa ini 

mahalnya informasi disebabkan harus cepat informasi itu didapat, sehingga 

diperlukan teknologi mutakhir untuk mendapatkan, mengolah dan 

mengirimkannya. 

Relevan, berarti informasi tersebut mempunyai manfaat untuk 

pemakainya. Relevansi informasi untuk tiap-tiap orang satu dengan lainnya 

berbeda. 

2.7.5. Konsep sistem Informasi  

Sistem informasi didefinisikan sebagai kumpulan elemen yang saling 

berhubungan satu sama lain yang membentuk satu kesatuan untuk 
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mengintegrasikan data, memproses dan menyimpan serta mendistribusikan 

informasi (Sutedjo, 2002). 

John Burch dan Gary Grudnitski (Jogiyanto, HM, 1999) mengemukakan 

bahwa sistem informasi terdiri dari komponen-komponen yang disebutnya dengan 

istilah blok bangunan (building block), yaitu blok masukan (input blok), blok 

model (model block), blok keluaran (output block), blok teknologi (technologi 

block), blok basis data (database block) dan block kendali (controls block). 

Sebagai suatu sistem keenam blok tersebut saling berinteraksi satu sama lainnya 

membentuk satu kesatuan untuk mencapai sasarannya. 

Blok masukan; input mewakili data yang masuk ke dalam sistem 

informasi. Input disini termasuk metode-metode dan media untuk menangkap data 

yang akan dimasukkan, yang dapat berupa dokumen-dokumen dasar. 

Blok model; blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika dan model 

matematik yang akan memanipulasi data input dan data yang tersimpan di basis 

data dengan cara yang sudah tertentu untuk menghasilkan keluaran yang 

diinginkan. 

Blok keluaran; produk dari sistem informasi adalah keluaran yang 

merupakan informasi yang berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk 

semua tingkatan manajemen serta semua pemakai sistem. 

Blok teknologi; merupakan ”kotak alat” (tool box) dalam sistem informasi. 

Teknologi digunakan untuk menerima input, menjalankan model, menyimpan, 

dan mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan keluaran dan membantu 

pengendalian dari sistem secara keseluruhan. Teknologi terdiri dari tiga bagian 

utama, yaitu teknisi (humanware atau brainware), perangkat lunak (software) dan 

perangkat keras (hardware). 

Blok basis data (database) merupakan kumpulan dari data yang saling 

berhubungan satu dengan lainnya, tersimpan di perangkat keras komputer dan 

digunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya. Data perlu disimpan dalam 

basis data untuk keperluan penyediaan informasi lebih lanjut. Data didalam basis 

data perlu diorganisasikan sedemikian rupa, supaya informasi yang dihasilkan 

berkualitas. Organisasi data yang baik juga berguna untuk efisiensi kapasitas 

penyimpanan. Basis data diakses atau dimanipulasi dengan menggunakan 
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perangkat lunak paket yang disebut dengan DBMS (Database Management 

Systems). 

Blok kendali; banyak hal yang merusak sistem informasi, seperti misalnya 

bencana alam, api, temperatur, air, kecurangan, kesalahan, kegagalan sistem itu 

sendiri, dan lain sebagainya. Beberapa pengendalian perlu dirancang dan 

diterapkan untuk meyakinkan bahwa hal-hal yang dapat merusak sistem dapat 

dicegah ataupun bila terlanjur terjadi kesalahan dapat langsung diatasi.  

2.7.6. Pengembangan Sistem Informasi  

Perancangan sistem informasi merupakan pengembangan sistem baru dari 

sistem lama yang ada, dimana masalah-masalah yang terjadi pada sistem lama 

diharapkan sudah teratasi pada sistem yang baru. 

Menurut Raymond Mc Leod Jr .(1995) yang dikutip oleh Chr. Jimmy 

L.Gaol (2008) sytem life cycle (SLC) is the evolutionary process that is followed 

in implementing a computer – based information system or subsystem. The SLC 

consist of a series of tasks that closely follow the steps of the systems approach. 

Since the tasks follow on orderly pattern and are performed in a top – down 

fashion, the SLC is often reffered to as the waterfall approach to systems 

development and use. Artinya, siklus hidup sistem adalah proses perubahan yang 

diikuti dengan penerapan sistem atau sub-sistem informasi berbasis computer. 

Siklus hidup sistem ini terdiri serangkaian tugas yang mengikuti suatu pola yang 

teratur dan dilakukan dengan cara atas ke bawah, siklus hidup sistem ini sering 

disebut sebagai pendekatan air terjun untuk pengembangan dan penggunaan 

sistem. 

Siklus Hidup pengembangan Sistem Informasi (System Development Life 

Cycles –SDLC) 

Secara konseptual siklus pengembangan sebuah sistem informasi adalah 

sbb : 

1. Analisis sistem: menganalisis dan mendefinisikan masalah dan kemungkinan 

solusinya untuk sistem informasi dan proses organisasi. 

2. Perancangan sistem: merancang output, input, struktur file, program, 

prosedur, perangkat keras dan perangkat lunak yang diperlukan untuk 

mendukung sistem informasi 
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3. Pembangunan dan testing sistem: membangun perangkat lunak yang 

diperlukan untuk mendukung sistem dan melakukan testing secara akurat. 

Melakukan instalasi dan testing terhadap perangkat keras dan 

mengoperasikan perangkat lunak 

4. Implementasi sistem: beralih dari sistem lama ke sistem baru, melakukan 

pelatihan dan panduan seperlunya. 

5. Operasi dan perawatan: mendukung operasi sistem informasi dan melakukan 

perubahan atau tambahan fasilitas. 

6. Evaluasi sistem: mengevaluasi sejauh mana sistem telah dibangun dan 

seberapa bagus sistem telah dioperasikan. 

Siklus tersebut berlangsung secara berulang-ulang. Siklus di atas 

merupakan model klasik dari pengembangan sistem informasi. Model-model baru, 

seperti prototyping, spiral, 4GT dan kombinasi dikembangkan dari model klasik 

di atas. 

2.7.6.1. Metode Prototype 

Metode ini memberikan ide bagi analis sistem atau pemrogram untuk 

menyajikan gambaran yang lengkap. Ada dua jenis metode prototype yang 

dikembangkan oleh para ahli. Metode pertama lebih singkat dan kurang rinci 

dibandingkan metode kedua. Langkah-langkah dalam metode prototype yang 

pertama dapat dilihat pada gambar 2.1. Sedangkan metode prototype yang kedua 

yang terlihat pada gambar 2.2 dengan menambahkan 4 (empat) langkah lagi 

setelah 3 (tiga) langkah pada metode prototype pertama. 

 

Gambar 2.1. Metode Prototype 1 
(sumber: Raymond Mc. Leod, Jr 1995) 
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Gambar 2.2. Metode Prototype 2 
(sumber: Raymond Mc. Leod, Jr, 1995) 

 

2.7.7 Prinsip dan metodologi Pengembangan 

Prinsip-prinsip pengembangan adalah sebagai berikut : 

a. Sistem yang dikembangkan adalah untuk manajemen 

b. Sistem yang dikembangkan adalah untuk investasi modal besar 

Metodologi pengembangan diklasifikasikan sebagai prespective 

methodologies. Lebih lanjut klasifikasi dari metodologi yang ada dapat 

diklasifikasikan menjadi dua kelompok (Yogiyanto, HM, 1999), yaitu : 

a. Functional decomposition methodologies 

b. Data oriented methodologies, dapat dikelompokkan lagi kedalam dua kelas : 

 1. Data flow oriented methodologies 

 2. Data structure oriented methodologies 

Alat yang dapat digunakan untuk semua metodologi adalah berupa suatu 

bagan, yang dapat diklasifikasikan sebagai berikut : 
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a.  Bagan untuk menggambarkan aktivitas (activity charting) 

1) Bagan alir sistem (system flowchart) 

2) Bagan alir program (program flowchart) 

3) Bagan alir kertas kerja (paper work flowchart) atau bagan alir informasi 

(form flowchart) 

4) Bagan alir hubungan data base (database relationship flowchart) 

5) Bagan alir proses (process flowchart) 

6) Gant chart  

b.  Bagan untuk menggambarkan tata letak (layout charting) 

c. Bagan untuk menggambarkan hubungan personil (personal relationship 

charting) 

1) Bagan distribusi kerja  (  working distribution chart) 

2) Bagan organisasi (organization chart) 

 

2.8      Basis Data 

 Pembangunan sistem informasi terkait dengan teknologi informasi yang 

akan dikembangkan. Agar sistem informasi dapat bekerja dengan baik perlu 

dukungan sistem basis data. Pengertian basis data menurut Chr. Jimmy l Gaol 

(2008) adalah suatu koleksi data komputer yang terintegrasi, diorganisasikan dan 

disimpan dengan suatu cara yang memudahkan pengambilan kembali. Dua tujuan 

utama dari konsep basis data adalah meminimumkan pengulangan data 

(redundancy data) dan mencapai kebebasan/ kemandirian (indepedency ) data.  

 Kebebasan/kemandirian data adalah kemampuan untuk membuat 

perubahan dalam struktur data tanpa membuat perubahan pada program yang 

memproses data. Kemandirian data dapat dicapai dengan menempatkan 

spesifikasi data dalam tabel dan kamus yang terpisah secara fisik dari program. 

Program mengacu pada tabel untuk mengakses data. Perubahan pada struktur data 

hanya dilakukan sekali, yaitu dalam tabel. 

 Perangkat lunak yang menetapkan dan memelihara integrasi logis antar 

arsip/ dokumen, baik yang bersifat eksplisit maupun implisit disebut sistem 

manajemen basis data (database management system/DBMS). 
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 Selama tahun-tahun terakhir ini, pengembangan DBMS berfokus pada 

pasar komputer mikro dan telah menetapkan struktur hubungan. Microsoft Access 

adalah suatu contoh sistem manajemen basis data hubungan untuk komputer 

mikro. 

 

2.9 Sistem Informasi Berbasis Web  

 Sistem informasi berbasis web mengumpulkan, mengolah, menyimpan, 

mempublikasikan dan mendistribusikan data/informasi berbasis tekhnologi web 

dan internet. (KMRT,2001). Teknologi informasi telah membuka mata dunia akan 

sebuah dunia baru, interaksi baru, market place baru, dan sebuah jaringan bisnis 

dunia yang tanpa batas. Disadari betul bahwa perkembangan teknologi yang 

disebut internet, telah mengubah pola interaksi masyarakat, yaitu: interaksi bisnis, 

ekonomi, sosial dan budaya. Internet telah memberikan kontribusi besar bagi 

masyarakat, perusahaan/industri maupun pemerintah. (Hariningsih, 2005) 

Di sekolah dan di perkantoran sering kita lihat sejumlah komputer yang 

saling dihubungkan. Komputer komputer tersebut dapat  membuka data yang 

sama meskipun berlainan lokasi. Komputer yang saling dihubungkan ini disebut 

dengan Jaringan Komputer. Data-data yang dikirim dan ditampilkan setiap 

komputer tersimpan di sebuah komputer induk di jaringan komputer. Komputer 

induk ini disebut dengan server. 

Internet singkatan dari interconnection networking. Menurut Ahmad 

Bustami (1999) internet didefinisikan sebagai jaringan global yang terdiri atas 

ratusan bahkan ribuan komputer yang terhubung menjadi satu melalui jalur 

komunikasi seperti telepon. 

Di Internet juga terdapat server-server yang jumlahnya sangat banyak. 

Server-server di Internet inilah yang diakses oleh pengguna Internet. Sebagai 

gambaran, jika kita membuka situs Google, maka berarti komputer kita sedang 

terhubung ke server milik Google. Demikian juga jika kita mengakses Facebook, 

maka komputer kita sedang terhubung ke server Facebook. 

Bagaimana Melakukan Koneksi Internet ? 

Jika jaringan komputer lokal dapat disusun dari sambungan sambungan 

kabel jaringan, maka jaringan  internet pada dasarnya dapat tersusun berkat 
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adanya media teknologi komunikasi. Media tersebut misalnya telepon rumah-

tangga, ponsel, satelit, hingga saluran TV kabel. 

Internet bisa diakses melalui komputer atau ponsel yang memiliki fitur 

koneksi Internet. Untuk mengakses Internet, komputer atau ponsel kita harus 

terhubung ke sebuah ISP (Internet Service Provider). ISP adalah penyedia jasa 

layanan Internet. ISP berperan sebagai perantara hubungan komputer kita dengan 

Internet. ISP bisa berupa sebuah perusahaan yang mengkhususkan diri sebagai 

penyedia jasa akses Internet, bisa juga perusahaan komunikasi yang menyediakan 

alternatif jasa koneksi Internet, termasuk yang populer saat ini adalah perusahaan 

operator telepon dan ponsel. 

Untuk menikmati jasa ISP, maka kita harus membayar. Ada bermacam-

macam sistem perhitungan dan paket akses Internet yang ditawarkan. Namun 

secara garis besar ada 2 sistem yang dipakai, yaitu time based dan volume based. 

Pada sistem time based, biaya Internet dihitung berdasarkan durasi waktu 

pemakaian Internet. Pada sistem volume based, biaya Internet dihitung 

berdasarkan jumlah data yang kita ambil dan kita kirim via Internet. 

Lantas, apa lagi yang kita perlukan? Selain memperoleh alternatif koneksi 

Internet, kita juga perlu melengkapi komputer dengan perangkat modem. Jika 

akses Internet kita lakukan via ponsel berfitur internet, maka ini tidak perlu 

dipikirkan karena modem telah tersedia di dalam ponsel. Modem fungsinya 

mengubah sinyal digital dari komputer menjadi sinyal analog bagi saluran 

komunikasi, atau sebaliknya. Dengan demikian, data berupa teks, gambar, atau 

video dari Internet bisa tampil di layar komputer atau ponsel, serta sebaliknya, 

bisa kita kirim dari komputer atau ponsel ke Internet. 

Jenis dan model modem sendiri sangat beragam. Perbedaannya terletak pada 

jenis koneksi dan kecepatan Internet yang akan kita pakai. Adapun jenis koneksi 

Internet antara lain : 

Koneksi Dial-up 

Koneksi Dial-up adalah jenis koneksi Internet konvensional. Kita terhubung 

ke Internet melalui saluran telepon rumah. Kecepatan akses Internet pada jenis 

koneksi ini relatif lambat. Contoh populer penyedia layanan jenis ini adalah 

telkomnet@instan. Modem yang digunakan adalah jenis modem untuk Dial-up. 
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Modem ini biasanya sudah menjadi standar yang selalu disertakan pada paket 

penjualan komputer dan laptop. 

Inovasi koneksi Dial-up yang kini semakin populer di kalangan pengguna 

Internet adalah koneksi melalui ponsel. Modem yang digunakan tergantung pada 

jenis ponsel dan jaringan operator yang kita pakai, antara lain modem CDMA dan 

GPRS (GSM). 

Koneksi Broadband 

Koneksi broadband adalah koneksi Internet yang memiliki kelebihan pada 

kecepatan akses dibandingkan Dial-up. Jenisnya sangat beragam, antara lain 

DSL/ADSL, Leased Line, Satelit, dan TV Kabel. Contoh populernya adalah 

layanan koneksi Internet ADSL Telkom Speedy, serta layanan koneksi Internet 

3G Telkomnet Flash dan Indosat 3G. Modem yang diperlukan juga sesuai dengan 

jenis koneksinya. Koneksi ADSL memerlukan Modem ADSL, koneksi 3G 

memerlukan Modem 3G atau HSDPA, koneksi TV kabel memerlukan Modem 

Kabel. Karena kecepatannya lebih bagus disbanding Dial-up, harga modem-

modem kategori Broadband juga relatif lebih mahal. Demikian juga biaya 

langganan akses Internetnya. 

Apa yang Bisa Dilakukan di Internet ? 

Internet begitu diminati, sebenarnya apa saja yang ada di Internet? Banyak 

dan serba ada! Beberapa di antaranya yang populer adalah : Browsing Internet 

WWW (World Wide Web) atau lazim disebut Web adalah layanan penyajian 

informasi di Internet. Web menggunakan protocol yang disebut http (Hyper Text 

Markup Language). Dokumen ini diletakkan dalam web server (server yang 

melayani permintaan halaman web) dan diakses oleh klien (pengakses informasi) 

melalui perangkat lunak yang disebut web browser atau sering disebut browser 

saja. Untuk mengaksesnya, kita memakai program yang disebut web browser, 

misalnya Internet Explorer, Mozilla Firefox, atau Opera. Web merupakan layanan 

Internet paling populer saat ini. Aktivitas menjelajahi web inilah yang lazim 

disebut dengan browsing atau surfing di Internet. Web menyediakan informasi 

mengenai berbagai hal melingkupi hampir seluruh aspek kehidupan. Melalui 

layanan web, kita dapat melakukan pencarian atas informasi tertentu,mengunjungi 

situs penyedia informasi, dan menyalin informasi yang tersaji ke dalam komputer. 
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Melalui web pula, kita dapat berbelanja secara online, mengunjungi perpustakaan 

terlengkap di Internet, membaca berita terkini, menyalin berbagai jenis program 

komputer, gambar, lagu, bahkan video yang tersedia secara gratis. Di sini pula 

kita dapat berinteraksi dengan orang lain melalui jaringan pertemanan semacam 

Facebook dan Friendster. 

Berkirim Surat Elektronik (E-mail)  

E-mail (Electronic Mail) adalah layanan pertukaran pesan elektronik via 

Internet. Setiap pengguna layanan e-mail memiliki sebuah alamat e-mail. Alamat 

e-mail ini akan menjadi tujuan pengiriman dan penerimaan pesan. Setiap alamat 

e-mail memiliki susunan unik, sehingga tidak akan terjadi kesalahan pengiriman. 

Karena keunikannya inilah, maka kini e-mail pun sudah menjadi tanda identitas 

seseorang di Internet. E-mail dapat diperoleh secara gratis di berbagai situs web 

penyedia layanan e-mail. Contoh populernya adalah layanan e-mail Yahoo! Mail 

dan Gmail. Kelebihan e-mail antara lain kecepatan pengiriman, kemudahan 

pengiriman pesan massal, dan kemampuan pengiriman file-file komputer sebagai 

lampiran pesan. Tidak seperti pengiriman surat melalui jasa pos yang 

membutuhkan waktu beberapa hari, pengiriman pesan melalui e-mail dapat 

tersampaikan dalam hitungan detik. Pengiriman surat dengan isi yang sama 

kepada beberapa orang sekaligus dapat kita lakukan dalam sekali pengiriman. 

File-file hasil pengolahan angka, dokumen, gambar, maupun materi audio-visual 

dapat kita lampirkan pada pesan e-mail yang kita kirimkan. Hal ini tentu akan 

lebih menghemat waktu dan biaya. 

Berkomunikasi Lewat Chatting 

Chatting adalah berkomunikasi secara langsung via Internet. Pada 

umumnya, komunikasi dilakukan dengan cara saling membalas pesan teks. 

Namun demikian, chatting kini mengalami inovasi. Komunikasi tidak hanya bisa 

dilakukan via teks pesan, namun juga melalui suara dan bahkan video. Kita bisa 

chatting untuk melakukan komunikasi dua arah dengan seorang rekan, atau 

melakukan komunikasi secara massal dengan beberapa orang sekaligus. Model 

dan layanan chatting juga beragam, yang populer antara lain menggunakan 

program mIRC dan Yahoo! Messenger. 
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Transfer File 

FTP (File Transfer Protocol) adalah layanan pertukaran file di Internet. 

Teknik pertukaran data file dapat kita lakukan dengan cara menjalankan sebuah 

program untuk mengakses sebuah server FTP. Setelah terhubung ke FTP, maka 

aktivitas pengiriman,penghapusan, dan penggandaan file atau folder dapat kita 

lakukan, seperti layaknya pada pengelolaan file dan folder di dalam komputer. 

Tentunya ini hanya bisa kita lakukan jika kita memiliki hak akses penuh di server 

FTP tujuan. (Buletindo, 2009) 
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BAB 3 

KERANGKA PIKIR  

 

3.1.   Kerangka Pikir Proses Pengembangan Sistem 

Kerangka pikir proses pengembangan sistem menggunakan konsep 

pengembangan sistem informasi seperti tampak pada gambar 3.1 yang diawali 

dengan analisa sistem untuk mendefinisikan permasalahan, peluang,tujuan , 

mengidentifikasi dan menentukan kebutuhan informasi pengembangan sistem. 

Selanjutnya dilakukan perancangan/ mendesain  sistem dan tahapan terakhir 

dalam proses penelitian ini adalah implementasi membuat prototype sekaligus 

melakukan uji coba atas sistem yang telah dirancang.  

Gambar 3.1 Kerangka pikir Proses Pengembangan Sistem Informasi 

Monitoring dan Evaluasi Penelitian Kesehatan di Badan Litbangkes 
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Proses tahapan pengembangan sistem dilakukan dengan melihat elemen 

sistem di Badan Litbangkes yang berhubungan dengan monitoring evaluasi 

penelitian yaitu subbag evaluasi dan pelaporan (evapor) di Setban dan subbid 

progev di salah satu Puslitbang dimulai dari elemen masukan, elemen proses dan 

elemen keluaran. Sistem monev penelitian di Balitbangkes merupakan sistem 

yang terkait antara bagian satu dengan bagian yang lain. 

Elemen sistem masukan terdiri atas unsur manajemen/organisasi yang 

meliputi sumber daya manusia, perencanaan, penganggaran, tekhnologi dan 

manajemen pelaksanaan sistim informasi yang ada. Sedangkan unsur material 

adalah data-data yang akan menjadi unsur masukan ke dalam sistem aplikasi yang 

akan dikembangkan. Sebelum menjadi informasi dari sistem yang akan 

dikembangkan berupa prototype, akan ada proses analisis sistem, rancangan 

sistem sampai menjadi prototype. Informasi yang dihasilkan dari elemen proses 

ini berupa keluaran informasi dan indikator yang digunakan oleh pihak-pihak di 

dalam organisasi maupun di luar organisasi untuk melakukan monitoring evaluasi 

penelitian di Badan Litbangkes. 

 

 

3.2 Definisi Operasional 

3.2.1.  Komponen Masukan 

1. Unsur Manajemen/Organiasasi  

 Adalah sumber daya, berupa sumber daya manusia,  penganggaran, 

tekhnologi yang tersedia, metode, alur pengelolaan/ manajemen pelaksanaan 

sistem informasi serta kebijakan yang telah ada. 

2. Unsur Material  

 Adalah data-data yang akan dimasukkan ke dalam sistem aplikasi yang 

akan dikembangkan terdiri dari : 

a. Data Jabatan  

Adalah jenjang kepangkatan peneliti yang ditetapkan berdasarkan 

KepMenPAN No KEP/128/M.PAN/9/2004 yang terdiri dari Peneliti Pertama, 

Peneliti Muda Peneliti Madya dan Peneliti Utama. 
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b. Data Kepakaran 

 Adalah ruang lingkup keahlian, ketrampilan, sikap dan tindak seorang pejabat 

peneliti yang mencerminkan tugas, fungsi, kewajiban, hak, tanggung jawab 

dan kompetensinya. Kepakaran di Badan Litbangkes berada pada bidang 

kedokteran dan kesehatan sesuai peraturan kepala LIPI Nomor  02/E/2005  

c. Data Satker 

 Adalah adalah kuasa pengguna anggaran/pengguna barang yang merupakan 

bagian dari suatu unit organisasi pada kementerian negara/lembaga yang 

melaksanakan satu atau beberapa kegiatan dari suatu program (Dirjen 

Perbendaharaan DepKeu, 2005). Data satker meliputi nama satker, alamat, no 

telp, no fax, website, email dan nama kepala satker.  

d. Data Kategori 

 Adalah ruang lingkup penelitian kesehatan dan kedokteran yang terdiri dari :  

1. Penelitian dasar adalah pemikiran baru atau terobosan yang berorientasi 

pada ilmu pengetahuan dan teknologi dalam bidang kesehatan, kedokteran 

dan farmasi. 

2. Penelitian dan pengembangan  terapan adalah cara baru dalam pelaksanaan 

teknologi kesehatan, kedokteran dan farmasi yang merupakan hasil 

penerapan ilmu pengetahuan. 

3. Penelitian dan Pengembangan Sistem & Kebijakan  adalah penelitian yang 

memperbaiki dan mengembangkan sistem, kebijakan dan program 

kesehatan, kedokteran dan farmasi. 

4. Penelitian Pengembangan Teknologi adalah mengembangkan teknologi 

kesehatan, kedokteran dan farmasi. 

e. Data Metode 

 Adalah rancangan studi penelitian untuk mendapatkan informasi dengan 

tujuan dan kegunaan tertentu. Data metode penelitian yang dipilih terdiri  

dari: 

1. Crossectional  (potong lintang) adalah rancangan studi yang mempelajari 

hubungan penyakit dengan paparan pada suatu individu dengan cara 

mengamati nya pada satu saat atau periode. 
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2. Kasus kontrol adalah rancangan studi yang mempelajari hubungan antara 

paparan dan penyakit dengan cara membandingkan kelompok kasus dan 

kelompok kontrol berdasarkan status paparannya. 

3. Kohort  adalah rancangan studi yang mempelajari hubungan antara paparan 

dan penyakit, dengan cara membandingkan kelompok terpapar dan kelompok 

tak terpapar berdasarkan status penyakit. 

4. Eksperimen adalah rancangan studi di mana peneliti  membuat perlakuan 

atau  intervensi  kepada subyek penelitian untuk megetahui pengaruh variabel  

independen itu terhadap variabel dependen (status penyakit). 

f. Data Proposal  

 Adalah garis besar (outline) rencana kerja penelitian yang disusun secara 

sistematis menjelaskan tentang siapa atau apa, mengapa, bagaimana, di mana, 

kapan, dan untuk siapa penelitian itu akan dilaksanakan dan diajukan untuk 

mendapatkan dana. Proposal disusun dengan menggunakan formulir proposal. 

g. Data Protokol 

 Adalah proposal yang telah disetujui untuk mendapat pembiayaan  

selanjutnya metode penelitian dan rencana kerja diuraikan secara lebih rinci. 

Protokol disusun menggunakan formulir protokol. 

h. Data Jurnal 

Adalah terbitan berkala yang berbentuk pamflet yang berisi bahan ilmiah 

yang sangat diminati orang saat diterbitkan. Meliputi nama jurnal, volume 

dan tahun penerbitan. 

i. Data Publikasi 

 Adalah nama jurnal yang telah memuat artikel hasil penelitian yang dilakukan 

di Badan Litbangkes. 

j. Data Anggaran 

Adalah jumlah biaya penelitian yang dialokasikan menurut jenis mata 

anggaran dan realisasinya setiap triwulan. 

k. Data Kegiatan 

  Adalah tahapan dalam melakukan penelitian yang dibagi dalam tahap 

persiapan, pelaksanaan, pengolahan data dan laporan. Masing-masing tahapan 

diuraikan kegiatannya dan ditentukan target jumlah dan volumenya.  
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3.2.2. Komponen Proses 

a. Analisa sistem adalah kegiatan membuat analisis terhadap sistem yang sedang 

berjalan (existing bisnis proses), mengidentifikasi kebutuhan informasi dan 

mengidentifikasi peluang sistem yang akan dikembangankan. 

b. Pembuatan desain/ rancangan sistem adalah proses pembuatan struktur basis 

data berupa dokumen yang terkait satu dengan lainnya membentuk suatu basis 

data, pembuatan rancangan muka (interface) masukan (input) dan keluaran 

(output), dan SOP (Standard Operating Procedure) sebagai petunjuk 

operasional keberlangsungan sistem. 

c. Pembuatan prototype adalah hasil akhir proses tahapan pembangunan sistem 

berupa prototype terbatas pada uji laboratorium sebagai dasar sistem dapat 

dioperasionalkan.   

3.2.3. Komponen Keluaran Informasi dan Indikator 

Keluaran prototype aplikasi sistem informasi monitoring evaluasi 

penelitian kesehatan di Badan Litbangkes berupa informasi yang dapat dihasilkan 

yaitu :  

a. Daftar Peneliti 

 Adalah nama-nama peneliti Balitbangkes yang meliputi profil peneliti, jabatan, 

kepakaran, dan hasil penelitiannya. 

b. Daftar Proposal 

Adalah judul-judul penelitian yang belum mendapat pembiayaan.  

c. Daftar Protokol 

Adalah judul-judul penelitian yang telah dan sedang dilaksanakan di Badan 

Litbangkes. 

d. Laporan Triwulan 

Adalah dokumen kemajuan pelaksanaan penelitian dan hasil perhitungan 

capaian penyerapan anggaran dan fisik per penelitian serta masalah dalam 

pelaksanaan dan saran dari atasan langsung dengan ditandatangani oleh ketua 

pelaksana penelitian dan kepala satker. 

e. Laporan Penelitian 

Adalah hasil penelitian dalam bentuk abstrak penelitian. 
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f. Laporan Publikasi 

Adalah artikel hasil penelitian yang telah berhasil di muat pada satu jurnal 

nasional maupun internasional. 

g. Grafik penelitian pertahun 

 Adalah jumlah penelitian per tahun anggaran di Badan Litbangkes yang 

digambarkan dalam bentuk grafik. 

h. Laporan penelitian perkategori 

 Adalah daftar dan jumlah penelitian per kategori penelitian di Badan 

Litbangkes. 

i. Laporan penelitian permetode 

 Adalah daftar dan  jumlah penelitian per metode penelitian di Badan 

Litbangkes. 

j. Laporan evaluasi  

 Adalah prosentase realisasi proposal, protokol, laporan akhir, publikasi dan 

laporan triwulan.  

Indikator yang dapat dikembangkan dari keluaran prototype ini adalah 

sebagai berikut : 

a. Profesionalisme kepakaran Peneliti  

Dapat dilihat profil peneliti yang meliputi nama peneliti, jabatan, kepakaran, 

dan hasil penelitian dan publikasinya . 

b. Laporan Evaluasi Penelitian merupakan hasil perhitungan yang ditunjukkan 

dalam bentuk keluaran : 

1. Prosentase proposal yang diterima  

 Adalah perhitungan dari jumlah proposal yang diterima dibagi dengan 

jumlah proposal yang diusulkan dikali 100%.  

2. Prosentase protokol penelitian yang masuk 

Adalah perhitungan dari jumlah dokumen protokol yang diterima dibagi 

dengan jumlah penelitian dikali 100%. 

3. Prosentase laporan akhir penelitian yang masuk 

Adalah perhitungan dari jumlah dokumen laporan akhir  yang diterima 

dibagi dengan jumlah penelitian dikali 100%. 
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4. Prosentase publikasi nasional 

Adalah perhitungan dari jumlah publikasi hasil penelitian pada jurnal 

nasional dibagi dengan jumlah penelitian dikali 100%. 

5. Prosentase publikasi internasional 

Adalah perhitungan dari jumlah publikasi hasil penelitian pada jurnal 

internasional dibagi dengan jumlah penelitian dikali 100%. 

6. Prosentase laporan triwulan 

Adalah perhitungan dari jumlah dokumen laporan triwulan dibagi dengan 

jumlah penelitian dikali 100%. 

7. Grafik penelitian pertahun 

Adalah jumlah penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti Badan Litbangkes 

bersumber DIPA per tahun anggaran.  

8. Jumlah penelitian perkategori 

Adalah daftar dan jumlah penelitian per kategori penelitian di Badan 

Litbangkes. 

9. Jumlah penelitian permetode 

Adalah daftar dan  jumlah penelitian per metode penelitian di Badan 

Litbangkes. 
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BAB 4 

METODE PENELITIAN 

 

 

4.1. Lokasi Penelitian 

Pengembangan Sistem Informasi Monitoring Evaluasi Penelitian ini akan 

dilakukan di Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan Litbangkes, (Badan 

Litbangkes) Kementrian Kesehatan RI. 

 

4.2. Metodelogi Pengembangan Sistem 

Pengembangan sistem yang digunakan pada penelitian ini menggunakan 

metode Sistem Development Life Cycle (SDLC) yang merupakan metode umum 

dalam pengembangan sistem dan melihat kemungkinan-kemungkinan sistem 

informasi yang sudah ada. Tahapan dari metode ini adalah sebagai berikut : 

4.2.1. Tahap Analisis Sistem 

 Tahap analisis adalah tahapan dimana sistem yang sedang berjalan 

dipelajari dan sistem pengganti atau pengembangan diusulkan.  

Kegiatan yang akan dilakukan pada tahap ini adalah : 

a. Analisis terhadap sistem yang ada 

Analisa terhadap sistem yang ada dan sedang dipergunakan saat ini 

bertujuan untuk mengidentifikasikan permasalahan dan hambatan yang 

ditemukan pada prosedur pengolahan data menjadi informasi 

selanjutnya ditetapkan tujuan pengembangan sistem. 

b. Identifikasi kebutuhan informasi 

Pada tahap berikutnya, diidentifikasi kebutuhan informasi untuk 

mengetahui informasi apa saja yang diperlukan, sarana yang 

dibutuhkan dan tenaga  yang diperlukan untuk mendukung 

pelaksanaan sistem informasi. 

4.2.2. Tahap Perancangan Sistem 

Berdasarkan hasil analisis sistem informasi yang ada dan telah 

diidentifikasikan kebutuhan informasi maka langkah berikutnya adalah merancang 

sistem yang akan dikembangkan. Kegiatan pada tahap ini adalah : 
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a. Pembuatan bagan aliran sistem : data flow diagram, dan algoritma. Dengan 

bagan alir dapat terlihat file data yang dibutuhkan, mekanisme program dan 

alur pengolahan data 

b. Perancangan basis data meliputi : pengumpulan field, normalisasi data, 

pembuatan kamus data dan penentuan relationship antar tabel. 

c. Perancangan antar muka (interface) : input, output, dan spesifikasi dialog, 

yang telah disesuaikan dengan masukan dari pengguna untuk memudahkan 

penggunaan sistem 

4.2.3. Tahap Implementasi Sistem 

Pada tahap ini akan dilakukan : 

a. Pemograman yang dilakukan oleh pemrogram berdasarkan dokumentasi dari 

hasil perancangan sistem. Hasil kegiatan ini berupa prototype program 

tampilan layar muka (menu, dialog, input, output) dan membangun file 

master dan transaksi. Hasil protoype digambarkan lewat tampilan sistem di 

browser  dengan bahasa pemrograman PHP, dan MySql data base 

b. Menguji prototype untuk mengetahui keberhasilan sistem yang akan 

dikembangkan. Metoda yang digunakan dalam uji coba prototipe ini 

menggunakan pendekatan static testing, functional testing, dan perfomance 

testing sesuai dengan metoda pengembangan sistem yang digunakan.. 

Komponen yang diuji adalah sebagai berikut : 

• Komponen persyaratan dokumen, meliputi diagram arus data, kamus data 

dan bagan alir sistem. 

• Komponen rancangan input, meliputi pengujian pengendalian input dan 

kemudahan dalam penggunaan.  

• Komponen rancangan proses, meliputi pengujian terhadap prosedur sistem 

operasi, konsistensi dan kehandalan perangkat yang digunakan, fungsi dari 

fasilitas yang digunakan, fleksibilitas dan model yang digunakan. 

• Komponen rancangan sistem database, meliputi pengujian terhadap 

kejelasan fungsi dari entitas dan atribut serta kapasitas database yang 

dimiliki. 

Uji coba di lakukan di Laboratorium Jurusan Informatika Kesehatan 

Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Indonesia. 
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c. Membuat User’s Manual sebagai pedoman pengoperasian sistem bagi 

pemakai. 

 

4.3. Pengumpulan Data/Informasi 

4.3.1. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data terdiri dari : 

a. Telaahan dokumen 

Telaahan dokumen adalah mengidentifikasi dokumen yang berhubungan 

dengan sistem informasi monitoring evaluasi penelitian di Badan Litbangkes 

yang ada saat ini dan diperiksa beberapa komponen diantaranya kesesuaian, 

akurasi dan kelengkapannya. 

b. Wawancara Mendalam 

Wawancara mendalam adalah teknik mendapatkan informasi yang lebih 

mendalam terhadap informan yang berhubungan dengan pelaksanaan sistem 

informasi monitoring evaluasi penelitian di Badan Litbangkes. 

c. Observasi 

Dilakukan untuk melihat proses pelaksanaan monitoring evaluasi penelitian 

di Badan Litbangkes. 

4.3.2. Informan Pengumpulan Data  

Informan merupakan responden dalam sistem informasi monitoring 

evaluasi penelitian ini adalah orang-orang yang dapat memberikan informasi 

tentang hal yang berhubungan dengan topik pengembangan sistem informasi  

monitoring evaluasi penelitian baik sebagai pengambil kebijakan/keputusan 

maupun pelaksana. 

Informan penelitian adalah sebagai berikut : 

A. Untuk tingkat Sekretariat Badan Litbangkes 

1. Kabag Jaringan dan Informasi Penelitian (JIPP)  

2. Kasubbag Jaringan Informasi Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (Jiptek) 

3. Kasubbag Evaluasi dan Pelaporan (evapor)  

4. Komisi Etik (KE) 

5. Komisi Ilmiah (KI) 
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B. Untuk tingkat Puslitbang diambil sampel untuk mewakili salah satu satker 

1. Ka.Puslitbang 

2. Kabid program dan kerjasama (PKS)  

3. Kasubbid program dan evaluasi (progev)  

4. Panitia Pembina Ilmiah (PPI)  

5. Peneliti. 

4.3.3. Matriks Pengumpulan Data 

Matrik pengumpulan data dengan metode telaah dokumen, wawancara 

mendalam dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
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Tabel : 4.1. Matriks Pengumpulan Data 

Untuk Memahami Lingkungan Sistem informasi Monitoring Evaluasi Penelitian  

VARIABEL 
INFORMASI YG 

DIBUTUHKAN 

DATA YANG 

DIGUNAKAN 
SUMBER DATA 

CARA PENGUMPULAN 

DATA 

TUJUAN SISTEM Tujuan sistem  Tupoksi masing-masing 

bagian yang terkait dengan 

proses pengelolaan 

penelitian di Balitbangkes 

• Sekretariat Badan 

Litbangkes 

• Puslitbang 

 

• Observasi  

• Wawancara mendalam 

 Kabag JIPP 

 Kasubbag evapor 

 Kassubbid progev 

LINGKUP SISTEM • Sumber Data  

( entitas input ) 

• Pengguna informasi            

( entitas output) 

- Sumber data yang 

digunakan oleh 

Balitbangkes 

- Pengguna informasi 

• Sekretariat Badan 

Litbangkes 

• Puslitbang 

 

Observasi 

ORGANISASI SISTEM Struktur Organisasi 

Sekretariat Badan, 

Puslitbang dan satker lain 

di Balitbangkes 

Struktur Organisasi 

Sekretariat Badan, 

Puslitbang dan satker lain 

di Balitbangkes 

• Sekretariat Badan 

•  Puslitbang  

• Satker lain di 

Balitbangkes 

Observasi 

PROSES BISNIS SISTEM • Diagram alir data Komponen Monev di 

Badan Litbangkes 

• Sekretariat Badan 

•  Puslitbang  

 

• Observasi  

• wawancara mendalam 

 Kabag JIIPP 

 Kabid PKS 

 Kasubbag evapor 

 Kasubbid progev 

Analisa Sistem 

INPUT Sumber data Unit yang terkait dengan 

informasi monitoring 

• Sekretariat Badan 

Litbangkes 
• Observasi 

• Wawancara mendalam 
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VARIABEL 
INFORMASI YG 

DIBUTUHKAN 

DATA YANG 

DIGUNAKAN 
SUMBER DATA 

CARA PENGUMPULAN 

DATA 

evaluasi penelitian : 

proposal, protokol, laporan 

kemajuan dan laporan hasil 

• Puslitbang 

 

 Kasubbag evapor 

 Kasubbid progev 

Instrumen pengumpul 

Data 

Bentuk Laporan yang 

dikumpulkan dari masing-

masing satker 

 

 

• Sekretariat Badan 

Litbangkes 

• Puslitbang 

 

• Telaah Dokumen 

• Wawancara mendalam 

 Kasubbag evapor 

 Kasubbid progev 

Ketepatan pengiriman 

data 

Proposal, protokol, 

kemajuan dan laporan 

penelitian 

- Tanggal pengiriman 

data serta data yang 

dikirimkan 

• Sekretariat Badan 

Litbangkes 

• Puslitbang 

 

• Observasi 

• Telaah Dokumen 

Kelengkapan Data - Format Data Proposal, 

protokol, Triwulan,  

laporan akhir dan 

publikasi 

- Data dasar Satker 

• Sekretariat Badan 

Litbangkes 

• Puslitbang 

 

• Observasi 

• Telaah Dokumen 

PROSES Pengumpulan Data yang 

dilaksanakan saat ini 
- Data yang dikumpulkan  

- Cara pengumpulan data  

- Pengiriman data dari  

masing-masing satker 

• Sekretariat Badan 

Litbangkes 

• Puslitbang 

 

• Observasi 

• Wawancara mendalam 

 Kasubbag evapor 

 Kasubbid progev 

• Telaah dokumen 
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VARIABEL 
INFORMASI YG 

DIBUTUHKAN 

DATA YANG 

DIGUNAKAN 
SUMBER DATA 

CARA PENGUMPULAN 

DATA 

Pengolahan Data yang 

dilakukan saat ini 
- Penyimpanan Data  

- Cara Pengolahan Data  

- Perangkat lunak pengo-

lah data yang digunakan  

- Tenaga Pengolah Data 

• Sekretariat Badan 

Litbangkes 

• Puslitbang 

 

• Observasi 

• Wawancara mendalam 

 Kasubbag evapor 

 Kasubbid progev 

Analisa Data - Analisa yang dilakukan 

saat ini  

- Frekuensi analisa  

- Bentuk analisa yang 

ditampilkan 

• Sekretariat Badan 

Litbangkes 

• Puslitbang 

 

• Observasi 

• Wawancara mendalam 

 Kasubbag evapor 

 Kasubbag JI 

 Kassubbid progev 

Umpan Balik Frekuensi Pemberian 

umpan balik 

• Sekretariat Badan 

Litbangkes 

• Puslitbang 

 

• Observasi 

• Wawancara mendalam 

 Kasubbag evapor 

 Kassubbid progev 

OUTPUT Informasi  saat ini - Informasi yang telah 

dihasilkan saat ini 

- Tampilan Informasi 

- Kualitas informasi 

• Sekretariat Badan 

Litbangkes 

• Puslitbang 

 

• Observasi 

• Wawancara mendalam 

 Ka.Puslitbang 

 Ka.Bag JIIPP 

 Ka. Bid PKS 

 Ka. subbag evapor 

 Ka. subbid progev 

 KI 

 PPI 

 Peneliti 
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VARIABEL 
INFORMASI YG 

DIBUTUHKAN 

DATA YANG 

DIGUNAKAN 
SUMBER DATA 

CARA PENGUMPULAN 

DATA 

Pengguna informasi Kepada siapa saja 

informasi diberikan 

• Sekretariat Badan 

Litbangkes 

• Puslitbang 

 

• Observasi 

• Wawancara mendalam 

 Ka.Puslitbang 

 Ka.Bag JIIPP 

 Ka. Bid PKS 

 Ka. subbag evapor 

 Ka. subbid progev 

Indikator yang dihasilkan Jenis-jenis indikator yang 

dihasilkan 

• Sekretariat Badan 

Litbangkes 

• Puslitbang 

 

• Observasi 

• Wawancara mendalam 

 Ka.Puslitbang 

 Ka.Bag JIPP 

 Ka. Bid PKS 

 Ka. subbag evapor 

 Ka. subbid progev 

 Komisi Ilmiah 

Pemanfaatan informasi Apakah informasi yang 

dihasilkan dapat digunakan 

sebagai dasar untuk 

pengambilan keputusan, 

misalnya dalam 

penyusunan anggaran 

• Sekretariat Badan 

Litbangkes 

• Puslitbang 

 

• Observasi 

• Wawancara mendalam 

 Ka.Puslitbang 

 Ka. Bid PKS 

 Ka. subbid progev 

 

MANAJEMEN Advokasi dan Sosialisasi Apa dan bagaimana 

advokasi dan sosialisasi 

yang telah dilakukan terkait 

dengan hasil penelitian 

• Sekretariat Badan 

Litbangkes 

• Puslitbang 

 

• Observasi 

• Wawancara mendalam 

 Ka. Bag JIIPP 

 Ka. Bid PKS 

 Ka. subbag evapor 
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VARIABEL 
INFORMASI YG 

DIBUTUHKAN 

DATA YANG 

DIGUNAKAN 
SUMBER DATA 

CARA PENGUMPULAN 

DATA 

 Ka. subbid progev 

Pembentukan Kelompok 

Kerja 

Kelompok kerja yang 

mendukung manajemen 

penelitian 

• Sekretariat Badan 

Litbangkes 

• Puslitbang 

 

• Observasi 

• Wawancara mendalam 

 Ka. Bid PKS 

 Ka. subbag evapor 

 Ka. subbid progev 

 

Menyusun rencana kerja Rencana Kerja Tahunan 

yang telah disusun 

• Sekretariat Badan 

Litbangkes 

• Puslitbang 

 

• Observasi 

• Wawancara mendalam 

 Ka. Bid PKS 

 Ka. subbag evapor 

 Ka. subbid progev 

 

Peningkatan SDM   Pelatihan dan  pendidikan • Sekretariat Badan 

Litbangkes 

• Puslitbang 

• Observasi 

• Wawancara mendalam 

 Ka. Bag JIIPP 

 Ka. Bid PKS 

 Ka. subbag evapor 

 Ka. subbid progev 

Pembinaan dan 

Pengawasan 

Berapa kali pembinaan dan 

pengawasan yang 

dilakukan pada peneliti 

serta apa materi yang 

diberikan 

• Sekretariat Badan 

Litbangkes 

• Puslitbang 

• Observasi 

• Wawancara mendalam 

 Ka. Bid PKS 

 Ka. subbag evapor 

 Ka. subbid progev 

 Komisi Ilmiah 

 Panitia Pembina 
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VARIABEL 
INFORMASI YG 

DIBUTUHKAN 

DATA YANG 

DIGUNAKAN 
SUMBER DATA 

CARA PENGUMPULAN 

DATA 

Ilmiah 

 

 

Penerbitan Buletin  Apakah ada buletin yang 

diterbitkan 

• Sekretariat Badan 

Litbangkes 

• Puslitbang 

• Wawancara mendalam 

 Ka. Bag JIIPP 

 Ka.Subbag JIptek 

• Telaah dokumen 

Penyusunan Pedoman Juknis yang dikeluarkan 

berkaitan dengan 

manajemen Penelitian dan 

sistem informasi penelitian 

yang ditetapkan dengan SK 

Ka. Badan/ Ka. Puslitbang 

• Sekretariat Badan 

Litbangkes 

• Puslitbang 

• Wawancara mendalam 

 Kabid PKS 

 Ka. Bag JIPP 

• Telaah dokumen 

Membangun Jejaring 

Penelitian 

Jejaring penelitian yang 

ada di tingkat Nasional 

• Sekretariat Badan 

Litbangkes 

• Puslitbang 

• Wawancara mendalam 

 Ka. Bag JIPP 

• Telaah dokumen 

Mengembangkan 

komunikasi dan konsultasi 

ahli 

Komunikasi dan konsultasi 

dengan para ahli berbagai 

bidang keahlian yang 

pernah dilakukan 

• Sekretariat Badan 

Litbangkes 

• Puslitbang 

• Observasi 

• Wawancara mendalam 

 Ka. Bid PKS 

Peningkatan Pemanfaatan 

Sarana dan Pemanfaatan 

Perangkat Lunak 

Komputer 

Sarana Komputer yang ada 

saat ini dan perangkat 

lunak yang digunakan 

untuk informasi monitoring 

evaluasi penelitian 

• Sekretariat Badan 

Litbangkes 

• Puslitbang 

• Observasi 

• Wawancara mendalam 

 Ka. Bag JIIPP 

 Ka. subbag evapor 

 Ka. Subbag JIptek 

 Ka. subbid progev 

 Komisi Ilmiah 

 Panitia Pembina 
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VARIABEL 
INFORMASI YG 

DIBUTUHKAN 

DATA YANG 

DIGUNAKAN 
SUMBER DATA 

CARA PENGUMPULAN 

DATA 

Ilmiah 

 Peneliti 

Dukungan Anggaran 

Pembiayaan 

Sumber Pembiayaan dan 

besarnya anggaran untuk 

unit monitoring evaluasi 

baik di tingkat sekretariat, 

maupun satker lain 

• Sekretariat Badan 

Litbangkes 

• Puslitbang 

• Wawancara mendalam 

 Sekretaris Badan 

 Ka. Puslitbang 

 Ka. Bid PKS 

 Ka. subbag evapor 

 Ka. subbid progev 

• Telaah dokumen 

Kompetensi dari Petugas 

unit monitoring evaluasi 

baik di tingkat sekretariat, 

maupun satker lain 

Nama dan Latar Belakang 

Petugas berikut data 

pelatihan/pendidikan yang 

diikuti 

• Sekretariat Badan 

Litbangkes 

• Puslitbang 

• Wawancara mendalam 

 Ka. Bid PKS 

 Ka. subbag evapor 

 Ka. subbid progev 

• Telaah dokumen 

PELUANG 

PENGEMBANGAN 

SISTEM 

Kemungkinan 

pengembangan sistem 

5 M (man, money, 

material, method, machine) 

• Sekretariat Badan 

Litbangkes 

• Puslitbang 

• Observasi 

• Wawancara mendalam 

 Kabag JIIPP 

 Kabid PKS 

 Kasubbag evapor 

 Kassubbid progev 

 Kasubbid JIptek 

 Komisi Ilmiah 

 PPI 

 Peneliti 
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4.4. Pengolahan dan Analisa Data 

 Analisis data wawancara, dilakukan dengan analisis isi (content analysis). Setelah itu 

dilakukan analisis triangulasi sumber dan metode dari hasil wawancara, observasi, dan telaah 

dokumen 
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BAB 5 

HASIL PENELITIAN 

 

5.1 Analisis Lingkungan Sistem 

5.1.1. Proses Penelitian di Badan Litbangkes  

Sesuai dengan fungsinya sebagai lembaga pemerintah di bawah Kementrian 

Kesehatan untuk bidang penelitian, maka kegiatan penelitian di Badan Litbangkes 

dibiayai oleh negara (APBN) atau bantuan dari luar negeri. Pada tahun 2007 Badan 

Litbangkes mendapat tanggung jawab melaksanakan survei nasional yang disebut 

Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) yang dilaksanakan di 33 propinsi di Indonesia 

dan direncanakan dilakukan setiap tiga tahun sekali. Sehingga pada tahun 2007 

seluruh alokasi dana penelitian digunakan untuk Riskesdas. Pada tahun 2009 Badan 

Litbangkes sudah membahas road map penelitian, namun hingga saat ini hasilnya 

belum final dan tahun ini Badan Litbangkes kembali fokus untuk melaksanakan 

Riskesdas tahap II. Sebelum ada Riskesdas proposal-proposal penelitian yang 

didanai pemerintah di masing-masing satker diusulkan bersifat individu dibuat 

berdasarkan ide dari peneliti dengan arahan Ka. Puslitbang, kemudian proposal 

tersebut diseleksi di dalam Puslit sendiri oleh tim PPI atau mengundang pakar dari 

luar sesuai topik proposal yang diajukan. Acuan atau TOR dalam menyeleksi 

proposal belum ada, sehingga acuan yang digunakan dalam menyeleksi proposal 

hanya diskusi secara lisan antara tim, Ka. Puslit dan Bidang Program selaku 

sekretariat. Berhubung acuan yang digunakan untuk penyeleksian tidak jelas, 

akhirnya proposal yang dianggap lolos tidak murni berdasarkan kompetitif tetapi 

untuk pemerataan antar kelompok peneliti atau minat peneliti.  Ka. Badan pada 

periode sebelumnya telah merencanakan program penelitian kompetitif dimana tim 

peneliti terdiri lintas Puslit dan multi disiplin, Komisi Ilmiah juga telah membuat 

buku pedomannya namun sampai kini belum dilaksanakan.  Setelah proposal 

disetujui selanjutnya dikembangkan menjadi protokol yang secara lengkap 

menjelaskan tahapan dan langkah-langkah penelitian.  Alur proses kegiatan 

penelitian di Badan Litbangkes yang didanai oleh pemerintah umumnya 

menghasilkan kajian penelitian kesehatan yang berdasarkan permintaan program 

(client oriented/CORA) di lingkungan Kementrian Kesehatan atau Pemerintah 
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Daerah setempat dan hasil kajiannya berupa laporan, prosiding seminar, atau 

dipublikasikan dalam jurnal ilmiah.  

Untuk memudahkan pemahaman terhadap sistem yang berjalan saat ini, 

penulis mencoba menuangkannya dalam bentuk diagram alur di bawah ini.  

 

Gambar 5.1.  Alur Data Pengolahan Hasil Penelitian  

Pada gambar di atas informasi berasal dari kegiatan penelitian yang 

dilakukan peneliti di Badan Litbangkes. Setiap kegiatan penelitian dan 

pengembangan kesehatan oleh peneliti di Badan Litbangkes diwajibkan untuk 

menyampaikan laporan penelitiannya, baik laporan triwulan dengan form 109 

sebagai progress report dari penelitiannya maupun laporan akhir. Laporan triwulan 
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dan laporan akhir di masing-masing satker selanjutnya diserahkan ke sub bagian 

Evaluasi dan Pelaporan Bagian Progam dan Anggaran. Setiap hasil penelitian juga 

diwajibkan untuk membuat artikel ilmiah yang dipublikasikan pada jurnal yang ada 

di Badan Litbangkes maupun di luar Badan Litbangkes, hal ini sesuai dengan 

perjanjian yang tertuang dalam surat persetujuan pelaksanaan penelitian (SP3). 

Untuk jurnal yang ada di masing-masing satker selanjutnya diserahkan ke Bagian 

Perpustakaan Badan Litbangkes. Namun artikel yang diterbitkan di jurnal luar 

Badan Litbangkes peneliti tidak memberikan laporannya. Semua data yang 

berkaitan dengan hasil penelitian, baik berupa laporan triwulan, laporan akhir 

maupun hasil penelitian dalam jurnal direkap oleh subbag evapor  untuk dapat 

digunakan dalam penyusunan laptah, lakip, profil Badan Litbangkes dan laporan 

monitoring dan evaluasi pelaksanaan kegiatan dan anggaran. Pemberian laporan- 

laporan tersebut dari masing-masing satker ke Subbag Evapor masih manual 

dikirim langsung, dan informasi tentang kegiatan penelitian disampaikan ke 

masyarakat dalam bentuk dokumen laporan tahunan sedangkan untuk publikasi 

jurnal atau abstrak di tampilkan di web Digilib litbangkes namun tidak semua hasil 

penelitian dapat ditemukan karena keengganan peneliti untuk memasukkan dan 

keterbatasan tenaga yang ada. 

 

5.1.2. Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Penelitan 

Monitoring dan evaluasi merupakan suatu kegiatan rutin yang 

berkesinambungan dan  terus menerus dilakukan sebagai kegiatan manajemen yang 

saling mendukung. Kegiatan pemantauan ditujukan untuk membantu melakukan 

tindakan perbaikan secara terus menerus. Laporan hasil pemantauan dan evaluasi 

pelaksanaan program dan kegiatan diharapkan akan dapat digunakan sebagai bahan 

rekomendasi dalam merencanakan program dan pelaksanaan kegiatan selanjutnya 

dalam meningkatkan mutu hasil,  serta  meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

pelaksanaan kegiatan penelitian dan pengembangan.  

Berdasarkan observasi di Balitbangkes belum terbentuk tim monev yang 

melibatkan seluruh satker, namun dalam pelaksanaannya tanggung jawab tersebut 

melekat pada tupoksi di bagian evaluasi dan laporan di Sekretariat Badan dengan 
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bidang program dan evaluasi di masing-masing satker sebagai pengelola sistem 

sedangkan sebagai pengendali sistem bagian JIPP.  

Komisi etik dan komisi ilmiah juga mempunyai tanggung jawab melakukan 

monitoring evaluasi penelitian, namun berdasarkan wawancara karena dana untuk 

kegiatan tersebut tidak dianggarkan maka tidak berjalan untuk komisi etik, 

sedangkan komisi ilmiah diserahkan ke PPI masing-masing Puslit sebagai 

perwakilan anggota komisi ilmiah seperti yang disampaikan oleh  informan: 

”…. Setiap penelitian yang telah mendapatkan ethical clearance harus 

dimonitor penelitiannya. KE harusnya melakukan monev penelitian tapi 

tidak berjalan karena tidak ada biaya. Biaya harus difasilitasi untuk 

melakukan pengamatan di lapangan…. (informan 4) 

.. komisi ilmiah kan anggota nya PPI Puslit jadi monevnya disana memang 

tidak ada pencatatannya sih…”(informan5)  

Ruang lingkup monitoring dan evaluasi mencakup litbangkes, kinerja, dan 

keuangan. Laporan litbangkes berupa laporan penelitian dan kumpulan abstrak 

litbangkes. Laporan kinerja berupa Laporan Triwulan (Laptri), Laporan 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (Lakip) dan Laporan Tahunan (Laptah). 

Sedangkan laporan keuangan berupa laporan realisasi anggaran APBN baik 

kegiatan litbangkes maupun kegiatan peningkatan institusi. Pelaksanaan penelitian 

dikendalikan melalui Formulir 109 (Laporan Kemajuan Penelitian).  

 

5.1.2.1. Komponen Masukan  

Data masukan untuk pelaksanaan monitoring evaluasi penelitian diawali 

dengan pembuatan proposal dan protokol penelitian yang dibuat dalam form yang 

telah ditentukan.  Pencatatan dan penyimpan dokumen proposal dan protokol 

penelitian dilakukan di  masing-masing satker dan dilaporkan ke sub bagian 

program di Sekretariat Badan Litbangkes setelah penelitian dianggarkan. Setelah 

penelitian berjalan kegiatannya dilaporkan secara triwulan dengan menggunakan 

form 109 yang diisi oleh para peneliti kemudian direkap di subbid Program dan 

Evaluasi di masing-masing satker untuk diserahkan ke Subbag Evaluasi dan 

Laporan di Sekretariat Badan Litbangkes. Untuk laporan kemajuan penelitian dalam 

bentuk form 109, berdasarkan observasi dan wawancara mendalam laporan tersebut 
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tidak lengkap dikirim dari masing-masing satker seperti tampak pada lampiran. Hal 

ini menyebabkan proses pelaksanaan monitoring terganggu, seperti yang 

disampaikan oleh salah seorang informan: 

”…. Kurang kepatuhan peneliti dan satker dalam mengirimkan laporan 

kemajuan penelitian padahal kita sudah membuat surat permintaan dan 

teguran ke satker .”(informan3) 

Keterlambatan atau keengganan ketua pelaksana menyerahkan form tersebut pada 

periode triwulan pertama dapat disebabkan belum adanya penyerapan dana atau 

penelitian belum berjalan. Seharusnya tetap dilaporkan agar dapat menjadi feed 

back pimpinan, seperti yang disampaikan oleh salah seorang informan: 

”…. Biasanya kalau dana belum turun atau sudah turun tapi ketua 

pelaksananya belum mau pengumpulan data mereka tidak menyerahkan 

form 109 katanya belum ada yang bisa dilaporin”.(informan 8) 

Di  satker ternyata para peneliti tidak patuh untuk mengisi karena tidak ada sangsi.   

…… karena  ngak ada sangsi sih jadi peneliti merasa ngak masalah 

lagipula dana penelitian tetap saja diberikan .. ”(informan 8) 

Selain menggunakan form 109 untuk monitoring evaluasi penelitian dilakukan pula 

kegiatan pertemuan untuk mempresentasikan laporan kemajuan penelitiannya. 

Namun kegiatan tersebut juga tidak berjalan secara rutin karena sulit 

mensinkronkan waktu antara PPI dan ketua pelaksana penelitian, seperti yang 

disampaikan oleh salah seorang informan: 

”Setiap triwulan kita sudah membuat jadwal pertemuan agar para ketua 

pelaksana mempresentasikan progressnya, tapi tergantung waktunya PPI 

yang mengatur seringnya setahun cuma dua kali.”(informan 8)  

Pihak satker mengharapkan pertemuan monev penelitian difasilitasi oleh Sekretariat 

Badan Litbangkes agar  mendapat masukan dari komisi ilmiah yang anggotanya 

perwakilan PPI Puslitbang, seperti yang disampaikan oleh seorang informan : 

” …dulu kita sering diundang sekretariat untuk mengirimkan wakil peneliti 

yang progressnya baik dan kurang sehingga Puslit terpacu untuk melakukan  

pertemuan …”(informan 9) 
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5.1.2.2. Komponen Proses 

 Data yang dikumpulkan dari masing-masing satker berupa laporan 

triwulan dan laporan akhir. Pengumpulan laporan tersebut dilakukan secara manual 

diantar langsung atau melalui pos. Karena laporan triwulan yang dijadwalkan setiap 

tanggal 5 bulan berikutnya sering terlambat dan beberapa satker tidak menyerahkan 

maka untuk mendapatkan informasi penelitian yang sedang dilakukan di masing-

masing satker dilakukan surat menyurat kemudian informasi tersebut di masukkan 

kedalam komputer dengan bantuan perangkat lunak ms word dan excel, sedangkan 

dokumen laporan kemajuan penelitian dengan menggunakan form 109 selama ini 

hanya di rekap saja. 

” … form 109 yang kami terima dari masing-masing satker hanya kami 

rekap saja. Kalo satker-satker tidak mengirim, untuk tahu penelitian yang 

sedang dilaksanakan kami minta filenya saja.”(informan 3) 

Data rekapitulasi form 109 yang ada hanya tahun 2008 tampak pada 

lampiran, untuk tahun 2009 tidak dibuat karena tenaga yang mempunyai tugas 

tersebut pensiun dan keterbatasan tenaga yang ada. 

Selama ini laporan tersebut tidak dianalisa. Analisa terhadap pencapaian 

anggaran penelitian dilakukan oleh bagian keuangan. Pengolahan yang dilakukan 

dalam rangka pembuatan laptah dan lakip yang akan disajikan dalam bentuk tabel 

judul penelitian, ketua pelaksana, biaya dan abstrak penelitian. Ini terungkap dari 

wawancara dengan informan berikut ; 

”....Data yang diolah yaitu data judul penelitian, ketua pelaksana, biaya 

dan abstrak penelitian, selama ini kami sajikan berbentuk tabel, grafik yang 

dibuat setahun sekali dalam bentuk dokumen laporan tahunan dan lakip. 

Kalau di lakip ada realisasi anggaran tidak ada abstrak....”(informan 7) 

Umpan balik hasil dari laporan triwulan yang telah dikirimkan tidak pernah 

dilakukan,namun umpan balik diberikan saat melakukan bimbingan dan supervisi 

ke lapangan, seperti diungkapkan informan berikut; 

‘’... masing-masing penelitian menganggarkan supervisi kalo mereka tidak 

mengajak orang program, kita pake biaya pembinaan. ... kita bisa tahu 

kegiatan yang dilakukan di lapangan jika ada masalah administrasi 
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keuangan atau masalah teknis dengan pejabat setempat dapat dibahas . 

….”(informan 8) 

Berdasarkan hasil wawancara terdapat beberapa peneliti yang mengeluh mengenai 

pencairan dana, karena pencairan dana tidak sesuai dengan jadwal yang telah 

disusun oleh para peneliti. Keterlambatan turunnya dana penelitian sangat 

berpengaruh pada pelaksanaan kegiatan, terutama pada penelitian yang berkaitan 

dengan perubahan musim. Hal ini sangat berpengaruh atau dapat dikatakan 

berakibat ‘fatal’ pada pelaksanaan dan juga pada output yang dihasilkan sehingga 

membuat laporan hasil penelitian sering tidak tepat waktu diberikan di akhir tahun 

anggaran, seperti diungkapkan oleh informan; 

”....Laporan penelitian jarang tepat waktu di akhir tahun, kalo ditagih 

alasannya anggaran aja baru turun biasanya kalo ada revisi anggaran, 

terus ada juga alasan  masih ada data yang belum diambil karena 

perubahan musim atau datanya belum dianalisa... kalo ada pemeriksan kita 

kasih laporan sementara dulu.”(informan 8) 

Hasil dari pencatatan dokumen laporan akhir penelitian didapatkan bahwa 

untuk tahun 2004 terdapat 86 laporan (72%), tahun 2005 terdapat 66 laporan 

(55%) dan tahun 2008 terdapat 65 laporan (65%). Untuk tahun 2006 belum direkap 

dan tahun 2007 Badan Litbangkes hanya melakukan Riset Kesehatan Dasar 

(Riskesdas). Kemudian laporan akhir yang telah dikumpulkan di Subbag Evaluasi 

dan Laporan diserahkan ke bagian perpustakaan.  Sistem pengolahan data laporan 

penelitian di bagian perpustakaan menggunakan program CDS/ISIS dan ms office 

dan abstraknya ditampilkan pada Digilib litbang. 

   

5.1.2.3. Komponen Keluaran 

Kualitas informasi sudah cukup baik, tapi ketepatan laporan masih kurang dan 

berdasarkan wawancara para informan sepakat bahwa indikator luaran hasil 

penelitian yaitu publikasi, seperti yang diungkapkan   

”... Hasil penelitian bisa berupa artikel, policy paper, atau 

produk.”.(informan 1) 

…. Kemudian yang lain baru ntah Publikasi ntah kemudian eeah disajikan 

di seminar2., banyaknya disitasi  publikasi itu,  makin banyak disitasi makin 
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bagus itu. Tapi buat kita sebenarnya yang terpenting  adalah terobosan 

menyelesaikan masalah, perubahan kebijakan plus  informasi baru……...” 

(informan 6) 

 

5.1.3 Kebutuhan Sistem Informasi Monitoring Evaluasi Penelitian  

Pada uraian analisa lingkungan sistem yang telah dijelaskan sebelumnya 

bahwa mekanisme dan alur pencatatan pelaporan kegiatan penelitian di Badan 

Litbangkes didapatkan kendala, yaitu tersebarnya data  proposal, protokol di 

masing-masing satker, ketidakpatuhan menyerahkan laporan kemajuan, laporan 

akhir penelitian yang terlambat serta publikasi artikel hasil penelitian yang tidak 

terpantau.  Sedangkan sistem yang dibutuhkan untuk masa mendatang adalah sistem 

informasi yang terotomasi yang berbentuk program khusus, mudah dalam 

pengoperasiannya dan mudah mengaksesnya serta menjadi basis data penelitian 

Balitbangkes, seperti yang diungkapkan; 

” … masa kita tidak punya  koleksi hasil penelitian, masa artikel yang ada 

di jurnal saja tidak seluruhnya hasil penelitian Balitbang. Yang kerjasama  

dengan pihak-pihak lain juga tidak terpantau laporannya. ..Balitbang 

produknya hasil penelitian. Pertama kali saya ke litbang saya ingin mencari 

hasil2 penelitian…..”(informan 1) 

”....Sangat perlu ada software yang bisa melaporkan semua kegiatan 

penelitian .... bagus tuh nanti kalo ada jaadi ngak repot nagih2 kan 

.....emang peneliti harusnya sudah biasa dengan internet tuh...,”(informan 

3) 

 “ …harusnya hasil-hasil penelitian dibuat database yang gampang diakses, 

jadi ngak perlu nemuin administrasi untuk nyari laporan...”(informan 10) 

 

5.1.4    Identifikasi Peluang Pengembangan Sistem 

Selain adanya permasalahan sistem yang muncul seperti diatas, perlu juga 

mengetahui peluang yang ada yaitu untuk menjadikan sebagai landasan dalam 

membuat pengembangan sistem informasi yang lebih baik. Peluang pengembangan 

sistem yang dimiliki Badan Litbangkes adalah ketersediaan sumberdaya yang 

memadai terutama penggunaan komputer, fasilitas komputer, printer, anggaran 
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yang memadai dan komitmen yang kuat dari pejabat terkait seperti yang 

diungkapkan; 

”....Komputer dan printer di tiap Bagian sudah memadai dan  bisa kita 

gunakan untuk pencatatan dan pelaporan. Internet semua satker sudah 

terhubung kecuali loka waikabubak ....” (Informan 2). 

“Selama ini informasi penelitian tahu karena kita sering ketemu , sering 

rapat, sering ini..   bukan dari  sistem informasi yang setiap saat bisa 

diakses, kalo itu ada cukup bagus…. Software itu bisa menuntun kita masuk 

kedalam prosedur yang benar dan mengurangi tumpukan berkas. Mestinya 

kita belajar ke arah itu…”(informan 5) 

” Hasil penelitian yang terpublikasi akan sangat menguntungkan litbang 

dan diri peneliti sendiri yang namanya akan mudah dikenal....sangat perlu 

dibuat web jadi mudah terpantau. Bagi peneliti yang tidak memberikan 

laporan hanya sangsi moral, secara ilmiah namanya tidak 

baik....”(Informan 4). 

 Hasil wawancara mendalam dengan informan dan pengamatan di lapangan 

selanjutnya ditelaah untuk mengetahui permasalahan sistem, kebutuhan informasi, 

kebutuhan sistem dan peluang pengembangan sistem disajikan dalam bentuk tabel 

matrik pada lampiran. 

 

5.2 Pembangunan  Sistem  

5.2.1 Rancangan Model 

Rancangan model merupakan rancangan model organisasi sistem informasi 

monitoring evaluasi penelitian kesehatan di Badan Litbangkes yang dapat 

digambarkan melalui diagram konteks. Diagram konteks  menggambarkan arus data 

yang mengalir dari masing-masing entitas berdasarkan masukan, proses dan 

keluaran sehingga secara garis besar dapat diketahui siapa saja pemberi sumber 

data, siapa pengolah dan siapa pengguna data. Entitas peneliti sebagai pemberi data 

melakukan input data kegiatan penelitiannya sekaligus menerima data/infomasi 

tentang penelitiannya. Satker sebagai administrator sistem dapat melakukan 

perubahan terhadap seluruh data-data laporan yang ada di dalam database sistem 

sesuai dengan kebutuhan dan koordinasi yang ada. Satker sebagai entitas penerima 
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data dapat menggunakannya untuk dimanfaatkan sebagai fungsi pengendalian 

pelaksanaan penelitian internal oleh Kepala Satker sebagai pejabat pengguna 

anggaran. Balitbangkes sebagai penerima data dapat melakukan fungsi 

pengendalian dan data-data yang terdapat dalam sistem dapat dijadikan 

pertimbangan bagi pembuat kebijakan untuk menentukan keputusan yang 

menyangkut pelaksanaan penelitian di Balitbangkes. Sedangkan masyarakat sebagai 

salah satu tujuan informasi  dalam bentuk transparansi terhadap pelaksanaan 

penelitian dengan cara melihat langsung laporan yang ada dalam sistem dengan cara 

mengakses program tersebut. Diagram konteks sistem informasi monitoring 

evaluasi penelitian kesehatan tampak pada gambar 5.2. 

      

  

 Gambar 5.2. Diagram Konteks Sistem Informasi Monitoring Evaluasi 

Penelitian Kesehatan di Badan Litbangkes 

 

5.2.1.1. Data Flow Diagram (DFD) 

Untuk merincikan tahapan proses yang ada dan mengalir pada diagram 

konteks, kemudian dibuat diagram yang dimulai dari diagram level 0. Pada diagram 

ini digambarkan data pencacatan membentuk file data dasar, selanjutnya diolah dan 

dimanipulasi dan disimpan dalam basis data tampak pada gambar 5.6.  
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Gambar 5.3. Diagram Arus Data Level 0 

 

.Pada gambar di atas yang menjadi sumber data adalah peneliti di masing-

masing satker yang kemudian memasukan datanya kedalam SIMEP. Data tersebut 

kemudian diolah dan disajikan sebagai informasi yang akan disajikan kepada 

pejabat terkait dan peneliti di Badan Litbangkes serta  masyarakat 
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Gambar 5.4. Diagram Arus Data Level 1 

 

Pada gambar DFD Level 1 diatas setelah proses input data maka dilakukan 

pemprosesan, rekapitulasi hitung dan analisis data menjadi informasi monitoring 

evaluasi penelitian kesehatan di Badan litbangkes dan masyarakat mudah mencari 

dan mendapatkan hasil penelitian yang dilakukan Balitbangkes. 

 

5.2.1.2.  Algoritma Program  

Algoritma adalah logika alur program yang dapat digambarkan dalam 

bentuk flow chart , menggambarkan input proses dan output yang menjelaskan 

secara garis besar sistem yang ada dan apa elemen serta alur proses dan kondisi 

yang ada. Adapun algoritma program  secara garis besar adalah seperti gambar 

berikut ini :  
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Gambar 5.5. Algoritma Pemograman Sistem Informasi Monitoring Evaluasi 

Penelitian Berbasis Web di Badan Litbangkes 

 

5.2.2.  Rancangan Basis Data  

Salah satu kelebihan sistem informasi yang menggunakan komputer  adalah 

basis data dimana yang dimaksud adalah sekumpulan data terhubung yang disimpan 
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secara bersama-sama pada suatu media tanpa mengatap satu sama lain, dengan 

cara-cara tertentu sehingga mudah untuk digunakan kembali dan dapat digunakan 

oleh lebih dari satu program aplikasi secara memadai tanpa mengalami 

ketergantungan dengan program penggunanya. 

Dalam mengembangkan basis data, hal-hal yang harus dilakukan antara lain: 

1. Normalisasi. Normalisasi merupakan teknik yang digunakan untuk memvalidasi 

model data.  Langkah-langkah yang dilakukan dalam normalisasi data yaitu:  

a. Mencari kelompok-kelompok atribut yang berulang dan pisahkan ke dalam 

entitas yang berbeda. 

b. Jika ada entitas yang memiliki identifier gabungan, cari atribut yang hanya 

bergantung pada identifier, jika ditemukan pindahkan ke entitas baru. 

c. Cari atribut yang bergantung hanya pada atribut lain yang bukan merupakan 

identifier.  Jika ditemukan, pindahkan menjadi entitas baru. 

2. Kamus Data.  Kamus data berfungsi membantu pelaku sistem untuk 

mengartikan aplikasi secara detail dan mengorganisasi semua elemen-elemen 

data yang digunakan dalam sistem secara persis sehingga pemakai dan 

penganalisis mempunyai dasar pengertian yang sama tentang masukan, 

keluaran, penyimpanan dan proses. Susunan kamus data dapat dilihat 

dilampiran. Gambar relasi antar tabel dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 
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 Gambar 5.6.  Relasi Antar Tabel Sistem Informasi Monitoring Evaluasi 

Penelitian  

 

5.3.1. Rancangan Prototype Sistem Informasi Monitoring Evaluasi Penelitian 

5.2.3.1.Tahap Pengkodean 

Pada tahap pengkodean ini dilakukan penerjemahan dari hasil perancangan 

ke dalam bahasa pemrograman yang dapat dimengerti oleh mesin (komputer). 

Bahasa pemrograman yang digunakan adalah bahasa PHP. Dengan menggunakan 

bahasa pemrograman ini interface yang telah dirancang dapat berhubungan dengan 

basis data MySQL di mana data penelitian disimpan. Dengan demikian melalui 

interface dapat dilakukan pemasukan data untuk menyimpannya dalam basis data, 

sekaligus menampilkan luaran yang diinginkan. 
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5.2.3.2. Rancangan Tampilan Prototype 

a. Rancangan Input 

Level input untuk aplikasi ini terdiri dari 3 level input yang memiliki hak 

akses, yaitu :  

1. Level Administrator Super User  

a. Level ini memiliki hak akses secara penuh yaitu dapat membuatkan 

username dan password untuk semua orang.  

b. Dapat melihat seluruh data Litbangkes.  

c. Memiliki hak akses penuh untuk mengelola data – data Litbangkes.  

2. Level Administrator Satker dan Ka Satker  

a. Level ini hanya dapat melihat dan merubah data –data penelitian yang ada di 

satker masing –masing.  

b. Tidak dapat melihat data satker lainnya.  

3. Level Peneliti  

a. Level ini hanya dapat melihat dan merubah data –data miliknya.  

Input ke dalam halaman aplikasi tersebut diproteksi dengan adanya username 

dan password. Administrator dan peneliti  harus memiliki username dan password  

terlebih dahulu untuk dapat mengakses program agar aplikasi hanya dapat diakses 

oleh orang yang memiliki otoritas, sehingga data dalam sistem tetap terlindung 

Sistem terbagi dua halaman utama, yaitu halaman untuk publik dan halaman 

untuk administrator yang mengelola program aplikasi. Pada halaman untuk publik 

yang pada browser internet ketikkan alamat URL website Sistem Informasi 

Monitoring Evaluasi Penelitian (SIMEP)  yaitu : http://localhost/libangkes  terdiri 

dari halaman untuk melihat berita tentang penelitian, pencarian judul penelitian, 

daftar penelitian dan laporan penelitian serta login peneliti untuk memasukkan data-

datanya.  

 

Rancangan input untuk level peneliti  

Sebelum memasukkan data-data penelitiannya peneliti harus mengisi form 

pengesahan (login) terlebih dahulu yang sudah disiapkan oleh administrator seperti 

tampak pada gambar berikut ini: 

Prototype sistem..., Mitri Rahmawati, FKM UI, 2010.

http://localhost/libangkes


65 

 

Universitas Indonesia 

 

 

 

Gambar 5.7 Tampilan Form Pengesahan Peneliti 

Setelah berhasil login maka peneliti dapat memasukkan data-datanya yang 

terdiri dari input  profil peneliti, daftar usulan, daftar protokol, anggaran 

penelitiannya, realisasi anggaran, target kegiatan, progress kegiatan, publikasi serta 

laporan dan masalah seperti tampak pada gambar control panel berikut ini: 

 

Gambar 5.8. Tampilan Entri Menu Peneliti 

Rancangan input untuk level admin 

Admin adalah petugas yang diberi kewenangan melakukan update data 

seperti  entri data berita penelitian, peneliti, usulan proposal, protokol , serta 

progress dan target.  

Untuk login ke halaman administrator, pada browser internet ketikkan 

alamat URL website SIMEP yaitu : http://localhost/libangkes  tambahkan “/admin” 

sehingga alamatnya menjadi : http://localhost/litbangkes/admin . Setelah 
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mengetikkan alamat URL tersebut, makan akan tampil layar login seperti berikut 

ini: 

 

Gambar 5.9. Tampilan Form Pengesahan Administrator 

Pada halaman login tersebut ketikkan  username yang telah diberikan, dan 

password  sesuai dengan hak akses yang dimiliki. Setelah berhasil login maka akan 

tampil layar control panel untuk administrator litbangkes adalah seperti berikut ini : 

 

Gambar 5.10. Tampilan Entri Menu Administrator 

b. Rancangan Output 

Indikator Pelaksanaan Penelitian 

Output yang dihasilkan oleh sistem informasi monitoring dan evaluasi 

penelitian dapat mengembangkan indikator sebagai bentuk kinerja penelitian. 

Indikator tersebut dalam bentuk prosentase proposal, protokol, laporan akhir, 

laporan triwulan, publikasi nasional dan internasional. Menu untuk masuk ke 

halaman ini terdapat pada halaman publik menu Report Analysis dan Statistik   

seperti tampak pada gambar berikut : 
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Gambar 5.11. Tampilan Halaman Menu Report Analysis dan Statistik 

Setelah kita pilih menu Laporan Grafik dan Tabel selanjutnya kita pilih 

Laporan Tabel Prosentase maka akan tampak seperti gambar berikut : 

 

Gambar 5.12. Tampilan Tabel Evaluasi Penelitian Per Tahun  

 

Daftar peneliti 

Untuk memperoleh informasi peneliti pengguna dapat mencari berdasarkan 

satker, kepakaran atau nama peneliti. Setelah dipilih nama peneliti yang dicari maka 

tampak profil peneliti seperti gambar berikut ini : 

Prototype sistem..., Mitri Rahmawati, FKM UI, 2010.



68 

 

Universitas Indonesia 

 

 

 

Gambar 5.13. Tampilan Profil Peneliti 

Pada halaman ini bisa diperoleh informasi tentang identitas diri peneliti 

Balitbangkes antara lain nip, nama,  alamat, kode pos, pendidikan, bidang studi,  

jabatan peneliti, kepakaran, alamat email  dan hasil penelitian yang telah dilakukan . 

Pada halaman ini, bisa dilihat juga foto dari peneliti sehingga memudahkan 

pengguna yang membutuhkan informasi dan bermaksud untuk bertemu muka 

langsung dengan peneliti yang diinginkan. 

 

Daftar Proposal 

Untuk memperoleh informasi proposal penelitian yang diusulkan oleh 

peneliti Balitbangkes dapat dilihat pada halaman ini (Gambar 5.14)  dilengkapi juga 

dengan pencarian untuk memudahkan pengguna mencari judul penelitian yang 

diinginkan. Pada halaman ini bisa diperoleh informasi tentang judul penelitian, 

nama peneliti, tanggal memasukkan, kategori penelitian, dan ikhtisar penelitian.  
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Gambar 5.14. Tampilan Daftar Proposal 

Daftar Protokol 

Pada halaman ini memuat daftar penelitian yang telah atau sedang 

dilaksanakan di Balitbangkes. Untuk memudahkan pencarian  pengguna dapat 

mencari berdasarkan tahun dan judul penelitian. Detil dari masing-masing 

penelitian memuat tentang nama ketua pelaksana, nomor Surat Keputusan (SK), 

tanggal SK, nomor Surat Persetujuan Pelaksanaan Penelitian (SP3), tanggal SP3, 

lama penelitian, tahun penelitian, lokasi penelitian, kategori penelitian, metode 

penelitian satker, sumber dana, dan jumlah biaya seperti tampak pada gambar 

berikut ini : 

Prototype sistem..., Mitri Rahmawati, FKM UI, 2010.



70 

 

Universitas Indonesia 

 

 

 

Gambar 5.15. Tampilan Detil Protokol Penelitian 

Selanjutnya untuk melihat kemajuan tiap penelitian dengan menggunakan 

form 109 yang dapat menunjukkan realisasi anggaran dan progress penelitian per 

triwulan. Untuk melihat tampilan ini hanya pejabat di lingkungan masing-masing 

satker yang mempunyai kewenangan untuk melihatnya selanjutnya pengguna dapat 

memilih triwulan I sampai dengan IV yang akan menampilkan form tersebut seperti 

tampak pada lampiran.  

 

Publikasi 

Untuk melihat hasil penelitian yang telah berhasil dipublikasikan dalam 

jurnal ilmiah dan pengguna dapat pula mengunduh makalahnya klik publikasi 

kemudian akan tampak  gambar berikut ini : 
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Gambar 5.16. Tampilan Hasil Penelitian Terpublikasi 

Laporan Grafik dan Tabel  

Pada laporan grafik dan tabel akan ditampilkan beberapa laporan yaitu : 

a. Laporan Abstrak Penelitian 

Untuk mendapatkan hasil penelitian publik dapat melihat abstraknya saja 

seperti tampak pada gambar berikut :   

 

Gambar 5.17. Tampilan Daftar Abstrak Penelitian   

b. Laporan Pencarian Per Metode Penelitian 

Metode penelitian dikelompokkan dalam metode crosssectional, kohor, case 

control dan eksperimen. Untuk melakukan pencarian penelitian per metode dapat 

pilih metode kemudian klik cari maka akan tampak pada gambar berikut :   
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Gambar 5.18. Tampilan Pencarian Laporan Penelitian Per Metode 

 

c. Laporan Pencarian Per Kategori Penelitian 

Kategori penelitian dikelompokkan dalam kategori penelitian dasar, penelitian 

terapan, sistem dan kebijakan, dan litbang tekhnologi. Untuk melakukan 

pencarian penelitian per kategori dapat pilih kategori kemudian klik cari maka 

akan tampak pada gambar berikut :   

 

Gambar 5.19. Tampilan Pencarian Laporan Penelitian Per Kategori 

d. Laporan Grafik Penelitian Per Tahun 

Untuk melihat jumlah penelitian yang telah dilakukan Balitbangkes per 

tahunnya dapat dilihat pada gambar berikut : 
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Gambar 5.20. Tampilan Grafik Jumlah Penelitian Per Tahun 

5.2.4. Uji Coba Sistem 

Prototipe yang dihasilkan pada pengembangan sistem ini dilakukan uji coba 

dengan menggunakan pendekatan static testing, functional testing dan performance 

testing. Static testing dilakukan untuk memeriksa kebutuhan akan dokumentasi 

yang dihasilkan pada proses pengembangan sistem. Uji coba sistem dilaksanakan di 

laboratorium komputer Departemen Biostatistika FKM UI dengan menggunakan 

data penelitian Balitbangkes tahun 2004 - 2008 yang bersumber DIPA dengan 

beberapa data simulasi. Untuk memudahkan melakukan uji coba dibuat panduan 

operasional (user manual) yang kami sertakan pada lampiran. Hasil yang diperoleh 

pada uji coba ini dapat dilihat pada lampiran.  

  

5.3. Dukungan Sistem 

5.3.1. Gambaran Umum Badan Litbangkes 

Badan Litbangkes sebagai unit eselon I Depkes RI mengacu pada Peraturan 

Menteri Kesehatan Nomor 1295/MENKES/PER/XII/2007 tanggal 16 Desember 

2007 tentang Organisasi dan Tata Kerja Depkes RI , Badan Litbangkes mempunyai 

tugas melaksanakan litbangkes.(Depkes, 2009)  

Visi Balitbangkes  menjadi institusi unggulan penelitian dan pengembangan 

kesehatan. Misi Balitbangkes adalah : 

a. Peningkatan pelaksanaan litbangkes strategis 

b. Peningkatan peran dan fungsi litbangkes 
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c. Peningkatan profesionalisme litbangkes 

Fungsi Balitbangkes meliputi : 

1. Perumusan kebijakan, standarisasi teknis penelitian dan pengembangan di 

bidang sistem dan kebijakan kesehatan, biomedis dan farmasi, ekologi dan 

status kesehatan, serta gizi dan makanan;  

2. Perumusan program penelitian dan pengembangan di bidang sistem dan 

kebijakan kesehatan, biomedis dan farmasi, ekologi dan status kesehatan, serta 

gizi dan makanan; 

3. Pelaksanaan penelitian dan pengembangan di bidang sistem dan kebijakan 

kesehatan, biomedis dan farmasi, ekologi dan status kesehatan, serta gizi dan 

makanan; 

4. Koordinasi penelitian dan pengembangan di bidang sistem dan kebijakan 

kesehatan, biomedis dan farmasi, ekologi dan status kesehatan, serta gizi dan 

makanan; 

5. Pembinaan dan fasilitasi teknis penelitian dan pengembangan di bidang sistem 

dan kebijakan kesehatan, biomedis dan farmasi, ekologi dan status kesehatan, 

serta gizi dan makanan; 

6. Pengkajian dan penapisan teknologi di bidang kesehatan; 

7. Penyebaran hasil-hasil penelitian dan pengembangan; 

8. Evaluasi pelaksanaan penelitian dan pengembangan; 

9. Pelaksanaan administrasi Badan Litbangkes. 

Pelaksanaan litbangkes mencakup 3 kegiatan pokok yaitu: Penelitian dan 

pengembangan kesehatan; Pengembangan sumber daya manusia dan sarana 

prasarana litbangkes; serta Diseminasi hasil-hasil litbangkes (Perpres No. 7/2004). 

Kegiatan pokok Badan Litbangkes tersebut dilaksanakan oleh 1 Sekretariat, 4 

Pusat Penelitian dan Pengembangan, 2 Balai Besar, 3 Balai Litbang, 5 Loka 

Litbang Pemberantasan Penyakit Bersumber Binatang, dan 1 Unit Pelaksana 

Fungsional serta unit fungsional. 

5.3.1.1. Struktur Organisasi 

Berdasarkan Rencana Program Badan Litbangkes 2009, dalam 

operasionalnya Badan Litbangkes ditunjang oleh 15 satuan kerja (satker) dan 1 Unit 
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Pelaksana Fungsional Nangroe Aceh Darussalam. Satker di Badan Litbangkes 

sebagai berikut: 

1. Sekretariat Badan; 

2. Pusat Penelitian dan Pengembangan Sistem dan Kebijakan Kesehatan; 

3. Pusat Penelitian dan Pengembangan Biomedis dan Farmasi; 

4. Pusat Penelitian dan Pengembangan Ekologi dan Status Kesehatan; 

5. Pusat Penelitian dan Pengembangan Gizi dan Makanan; 

6. Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Vektor dan Reservoir Penyakit 

Salatiga; 

7. Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Tanaman Obat dan Obat 

Tradisional Tawangmangu; 

8. Balai Penelitian Gangguan Akibat Kekurangan Iodium Magelang; 

9. Balai Penelitian dan Pengembangan Biomedis Papua; 

10. Balai Penelitian dan Pengembangan Pemberantasan Penyakit Bersumber 

Binatang Donggala; 

11. Loka Penelitian dan Pengembangan Pemberantasan Penyakit Bersumber 

Binatang Baturaja; 

12. Loka Penelitian dan Pengembangan Pemberantasan Penyakit Bersumber 

Binatang Ciamis; 

13. Loka Penelitian dan Pengembangan Pemberantasan Penyakit Bersumber 

Binatang Banjarnegara; 

14. Loka Penelitian dan Pengembangan Pemberantasan Penyakit Bersumber 

Binatang Tanah Bumbu; 

15. Loka Penelitian dan Pengembangan Pemberantasan Penyakit Bersumber 

Binatang Waikabubak. 

Dalam menunjang kelancaran fungsi, Badan Litbangkes mengelola 

Tim/Komisi Teknis yang terdiri dari ilmuwan internal dan eksternal. Tim tersebut 

adalah: 

1. Tim MTA : Tim penelaah Material Transfer Agreement 

2. Sentra HaKI : Bertugas untuk melindungi hak atas kekayaan 

intelektual dari hasil penelitian 

3. Komite Etik : Bertanggung jawab untuk mengkaji protokol 
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penelitian beserta  kelengkapannya sesuai dengan 

prinsip-prinsip etika penelitian kesehatan yang 

menggunakan subjek manusia 

4. Tim 

Risbinkes 

: Bertujuan untuk meningkatkan mutu Iptekkes 

melalui pengembangan  dan pemberdayaan sistem, 

lembaga dan SDM Litbangkes di pusat dan daerah. 

5. Komnas Etik : Bertujuan untuk  mengembangkan kondisi yang 

kondusif bagi terlaksananya penelitian kesehatan 

yang sesuai dengan norma-norma etik dan 

kesopanan yang berlaku dalam masyarakat 

Indonesia. 

6. Komisi Ilmiah : Bertanggung untuk mengkaji aspek ilmiah untuk 

menjamin mutu dan   pemanfaatan penelitian 

7. Tim P2JP : Bertugas membantu Kepala Badan Litbangkes 

untuk melakukan penelitian hasil karya  tulis 

ilmiah para peneliti di lingkungan Badan 

Litbangkes 

Adapun gambar struktur Balitbangkes yang dipimpin oleh Kepala Badan 

terdapat dalam lampiran.  

Struktur organisasi yang terdapat di Sekretariat Badan terdiri dari : 

1. Bagian Perencanaan dan Anggaran membawahi tiga Subbagian yaitu : 

Program, Anggaran, serta Evaluasi dan Laporan. 

2. Bagian hukum, pengembangan organisasi dan kepegawaian membawahi tiga 

Subbagian yaitu : Hukum dan Organisasi, Pengembangan Kepegawaian, dan 

Mutasi Pegawai 

3. Bagian Jaringan Informasi Iptek dan Promosi Penelitian membawahi tiga 

Subbagian yaitu : Jaringan Informasi Iptek, Dokumentasi dan Publikasi serta 

Perpustakaan dan Promosi 

Untuk struktur organisasi yang ada di tiap satker eselon II terdiri dari  

1. Bagian Tata Usaha  membawahi dua Subbagian yaitu : Umum dan Keuangan. 

2. Bidang Program dan Kerjasama membawahi dua Subbidang yaitu : Program 

dan Evaluasi, dan Kerjasama 
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3. Bidang Pelayanan Penelitian membawahi dua Subbidang yaitu : Administrasi 

dan Sarana Penelitian dan Jaringan Informasi dan Perpustakaan  

4. Kelompok Jabatan Fungsional 

 

5.3.1.2. Sumber Daya Manusia 

Badan Litbangkes memiliki pegawai sebanyak 1.189 orang, dengan 

kualifikasi pendidikan S3 41 orang (4 %). S2 201 orang (18%), S1 369 orang (32%) 

dan D3      kebawah   371   orang   (46%),   seperti    terlihat   dalam   diagram  

dibawah ini :  

     

 

 

 

Gambar 5.21. Distribusi Pegawai Berdasarkan Pendidikan 

Jabatan fungsional utama pada Badan Litbangkes adalah peneliti. Jumlah 

peneliti Badan Litbangkes saat ini sebanyak 333 orang (28,01%). Berdasarkan jenis 

kepakaran yang dimiliki Badan Litbangkes terdiri dari : 

a. Bidang Ilmu Kedokteran (Medical Sciences), terdiri dari : 

• Kedokteran klinik (clinical sciences); 

• Biomedik (biomedical sciences). 

b. Bidang Ilmu Kesehatan Masyarakat (Public Health) , terdiri dari : 

• Pelayanan kesehatan (Health Services); 

• Kebijakan dan manajemen kesehatan (Health Policy and Management); 

• Epidemiologi dan biostatistik (Epidemiology and Biostatistic); 

• Perilaku kesehatan (Health Behaviour); dan 

• Kesehatan reproduksi (Reproductive Health)  

c. Bidang Farmasi (Pharmacy), terdiri dari : 

• Ilmu kefarmasian (pharmaceutical sciences); 

• Asuhan kefarmasian (Pharmaceutical Care); 

• Kebijakan dan manajemen farmasi (Pharmaceutical Policy and 

4%
18%

32%

46%

Pendidikan

S3 S2 S1 D3-SLTA
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Management);  

• Tanaman obat dan obat tradisional (Medicinal Plant and Traditional 

Medicine)  

d. Bidang Pengobatan Komplementer dan Alternatif (Complementary and 

Alternative  Medicine Sciences), terdiri dari : 

• Pengobatan tradisional dengan obat bahan alam/asli Indonesia (Medication 

Therapy); 

• Pengobatan tradisional tanpa obat bahan alam/asli Indonesia (Non 

Medication Therapy). 

e. Bidang Kesehatan Lingkungan (Enviromental Health)  

• Sanitasi (Sanitation); 

• Biologi lingkungan (Environmental Health); 

• Biologi molekuler vektor dan pejamu, rekayasa lingkungan (Moleculer 

Biology of Vector & reservoir, Environment Engineering). 

f. Bidang Gizi dan Makanan (Food and Nutrions), terdiri dari : 

• Gizi masyarakat (Community Nutrition);  

• Gizi perorangan (Human Nutrition); dan 

• Ilmu pangan dan gizi (Food Sciences and Nutrition).  

 

5.3.1.3. Infrastruktur IT 

Berdasarkan wawancara dan telaah dokumen diketahui bahwa infrastruktur 

untuk teknologi informasi di Badan Litbangkes untuk kebutuhan pengguna (client) 

telah tersedia beberapa perangkat keras dimana semua satker memiliki komputer 

dan printer dengan spesifikasi yang memadai. Masing-masing satker hampir semua 

sudah terkoneksi dengan jaringan kecuali satker Loka Litbang Waikabubak di Nusa 

Tenggara Timur. Semua bagian di Badan Litbangkes telah terhubung dengan 

jaringan area lokal (local area network), dilengkapi   dengan fasilitas internet 

dengan kapasitas 512 kbps. Demikian pula untuk kebutuhan server, telah tersedia 

komputer  server maupun perangkat lain yang dibutuhkan dalam pengembangan 

dan pengelolaan sistem informasi. Hal ini dapat dilihat pada tabel 5.1. 
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Tabel 5.1. Daftar Perangkat Keras Server di Badan Litbangkes 

Server Jumlah Spesifikasi Sistem 

Operasi 
Aplikasi 

Web Server 2 Unit Intel(R) Xeon(TM) CPU 1,6 

GHz, 2GB RAM, 68 GB HD 
Linux Fedora 

5 
Apache, 

MySQL 

Server 
Mail Server 1 Unit Intel(R) Xeon(TM) CPU 

2,00GHz, 80 GB HD 
Linux Fedora 

5 
QMail MTA 

MySQL 

Server 
DNS Server 1 Unit Intel P3 CPU 1133 MHz, 256 

RAM,  40 GB HD 
Linux Fedora 

5 
Bind Server 

Backup 

Server 
1 Unit Intel P3 CPU 1133 MHz, 512 

RAM,  80 GB HD 
Linux Fedora 

5 
FTP, SSH 

Server 
Networking 

Monitoring 
1 Unit Intel(R) Xeon(TM) CPU 1,6 

GHz, 2GB RAM, 68 GB HD 
Windows 2K MRTG, NAV 

Corp Ed. 
Proxy Server 1 Unit Intel(R) Xeon(TM) CPU 1,6 

GHz, 2GB RAM, 68 GB HD 
Linux Squid Server 

(Sumber : Kurniawan, 2008) 

 

5.3.2. Operasional Pendukung Pelaksanaan Monitoring Evaluasi Penelitian  

Sebagai operasional pendukung pelaksanaan monitoring evaluasi penelitian 

yang saat ini berjalan di Badan Litbangkes adalah sebagai berikut : 

a. Aspek manusia 

Kegiatan monitoring evaluasi penelitian dikendalikan dengan laporan triwulan 

yang dibuat oleh peneliti sebagai ketua pelaksana penelitian. Untuk petugas 

penanggung jawab di satker ada di Subbidang Program dan Evaluasi. 

Sedangkan untuk di sekretariat Badan Litbangkes ada di Subbag Evaluasi dan 

Laporan. Belum ada penunjukkan untuk petugas yang benar-benar fokus 

menangani sistem ini, selain itu belum ada tim monev yang terbentuk . 

b. Aspek Keuangan 

Dukungan anggaran untuk melakukan monitoring evaluasi penelitian belum 

secara khusus dianggarkan, namun di masing-masing penelitian sudah 

mengalokasikan kegiatan supervisinya untuk para pejabat terkait. 

c. Aspek Material 

Material yang dibutuhkan yaitu data yang berasal dari para peneliti sejak 

pembuatan proposal, protokol, laporan triwulan, laporan akhir dan publikasi. 

Data tersebut saat ini belum tersusun sebagai data base dan untuk publikasi 

belum terlaporkan. 
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d. Aspek Metode 

Metode pelaksanaan monitoring evaluasi penelitian dilakukan secara langsung 

melalui pertemuan bimbingan dan supervisi ke lokasi penelitian, sedangkan 

metode tidak langsung dengan membuat laporan kemajuan dalam formulir 109. 

e. Aspek Mesin 

Komputer sebagai aspek mesin dalam pelaksanaan monitoring evaluasi 

penelitian belum ada secara khusus menyimpan data base kegiatan penelitian 

Balitbangkes. 

f. Aspek Legal 

Dukungan manajemen dalam bentuk aspek legal untuk pelaksanaan monitoring 

evaluasi penelitian belum ada. Kewajiban peneliti untuk melaporkan kegiatan 

penelitiannnya serta mempublikasikan hasilnya ada pada perjanjian yang 

tertuang dalam Surat Persetujuan Pelaksanaan Penelitian (SP3). 
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BAB 6  

PEMBAHASAN   

 

 

 Pada bab ini membahas hasil penelitian yang diperoleh pada tahap analisis, 

tahap pengembangan dan dukungan sistem. 

6.1. Analisis Sistem  

Tahap ini merupakan tahap yang amat penting karena analisis ini 

dimaksudkan untuk mengidentifikasi, mengevaluasi permasalahan, kesempatan, 

hambatan yang terjadi dan kebutuhan yang diharapkan guna mengusulkan 

perbaikannya (Jogiyanto, 2001).   

6.1.1 Proses Penelitian dan Pelaksanaan Monitoring Evaluasi Penelitian di 

Badan Litbangkes 

Hasil Pengamatan dan wawancara mengenai proses penelitian serta 

pelaksanaan monitoring dan evaluasi penelitian di Badan Litbangkes 

memperlihatkan bahwa ada beberapa masalah dalam mekanisme alur pencatatan 

dan pelaporan serta proses pengolahan data. Dimulai dari penyusunan proposal 

yang bersifat individu sifat pengusulan umumnya adalah untuk pengusulan 

kegiatan baru atau meneruskan penelitian sebelumnya. Penelitian yang dilakukan 

dapat terjadi pengulangan atas penelitian yang mungkin telah dilakukan oleh 

peneliti lain, karena dokumentasi hasil penelitian belum terintegrasi dalam sebuah 

sistem informasi. Selanjutnya saat penelitian berjalan proses monitoring dan 

evaluasi belum optimal dilakukan, laporan kemajuan yang dibuat per triwulan 

sebagai alat pengendali pelaksanaan penelitian tidak rutin dilaporkan. Kemajuan 

pelaksanaan tahapan penelitian dianggap kritis mengukur kemampuan penelitian 

untuk tetap berjalan selama pelaksanaan penelitiaan dalam upaya mencapai tujuan 

yang diharapkan. Kegagalan menjaga progress penelitian akan membawa 

kegagalan pencapaian tujuan (KMNRT, 2001). 

Tahap akhir dari rangkaian proses penelitian adalah pengguna hasil 

penelitian. Akhirnya masyarakat dan pemerintah sebagai client oriented  adalah 

pengguna hasil kajian para peneliti, yang terus mengharapkan penelitian-

penelitian terbaru yang sesuai kebutuhan mereka.. Hasil kajian para peneliti dapat 

diakses melalui publikasi pada jurnal nasional maupun internasional, namun 

dalam pelaporan publikasi tersebut belum dilakukan sehingga tidak termonitor 
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apakah sudah dipublikasikan atau belum. Kewajiban peneliti untuk 

mempublikasikan hasil penelitiannya tertuang dalam perjanjian di SP3.  

6.1.2 Kebutuhan Informasi 

Kebutuhan informasi monitoring evaluasi penelitian kesehatan di Badan 

Litbangkes dapat dilihat dari tujuan litbangkes yaitu  menghasilkan informasi dan 

ilmu pengetahuan dan teknologi untuk mengidentifikasi masalah kesehatan dan 

upaya pencegahannya (Arjoso, 2003). Untuk menghasilkan informasi hasil 

penelitian yang telah dilakukan di Badan Litbangkes masih mengalami 

keterlambatan dimana proses bisnis dalam pelaksanaan monitoring evaluasi 

penelitian terdapat permasalahan yaitu : 

a. Input data 

Input data penelitian dari mulai proposal, protokol, laporan kemajuan, laporan 

akhir dan publikasi belum terorganisir dengan baik sehingga kesulitan dalam 

mengaksesnya. Pengiriman laporan kemajuan dan laporan akhir penelitian 

mengalami keterlambatan dan publikasi hasil penelitian tidak terlaporkan hal 

ini mengakibatkan kriteria esensial yang yang diperhatikan dalam prioritas 

penelitian kesehatan yaitu timely tidak terpenuhi (Gani, 2003). Solusi dari 

masalah ini adalah dengan membuat basis data pencatatan dan pelaporan 

penelitian yang mudah diakses dan perlu ada sangsi kepada para peneliti agar 

lebih bertanggung jawab dalam melaporkan hasil penelitiannya.  

b. Proses pengolahan data 

Proses pengolahan data dalam melakukan sistem pencatatan dan pelaporan 

hasil penelitian masih manual, dicatat dan direkap serta masing-masing satker 

menyerahkan ke sekretariat Badan Litbangkes dengan diantar langsung atau 

melalui pos. Solusi dari masalah ini adalah dengan mengembangkan sistem 

yang dapat mengolah data penelitian secara otomasi tanpa prosedur 

administrasi yang panjang.  Menurut Sutedjo (2002) beberapa keuntungan dari 

perencanaan sistim informasi berbasis komputer diantaranya adalah 

mendukung proses evaluasi dan memungkinkan para manajer untuk 

mengelola pembangunan sistem jangka panjang. 
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c. Proses Komunikasi Data 

Proses komunikasi data penelitian selama  ini dibuat secara manual dengan 

menggunakan sejumlah form kertas yang kemudian diarsipkan sehingga ada 

kemungkinan hilang dan tidak efisien karena akan terjadi penumpukkan 

berkas. Oleh karena itu aplikasi yang dibangun harus memungkinkan adanya 

tranportasi data dalam bentuk soft file dengan merancang struktur data yang 

sesuai dengan sistem yang telah ada sehingga mampu menghasilkan output 

dalam waktu relatif cepat diharapkan efisiensi aktivitas penelitian sebagai 

salah satu indikator proses yang ditetapkan KMNRT terpenuhi.  

6.1.3 Peluang Pengembangan Sistem  

Berdasarkan hasil analisis terhadap permasalahan dan kebutuhan informasi 

monitoring evaluasi penelitian yang telah dijelaskan di atas, terdapat peluang 

untuk mengembangkan sistem informasi. Pengembangan sistem dapat berarti 

menyusun suatu sistem yang baru untuk menggantikan sistem yang lama secara 

keseluruhan atau memperbaiki sistem yang telah ada. Sistem yang lama perlu 

diperbaiki atau diganti karena beberapa hal, yaitu adanya permasalahan yang 

timbul pada sistem lama, untuk meraih kesempatan atau karena adanya instruksi 

(Jogijanto, 2003). Dalam proses awal terhadap pengembangan sistem, telah 

dilakukan studi kelayakan sebagai bagian dari tahap perencanaan. Hasil 

menunjukkan bahwa sistem informasi berpeluang untuk dikembangkan baik dari 

segi ekonomis, teknis dan organisasi. 

a. Kelayakan ekonomis 

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa sistim informasi penelitian akan 

dikembangkan berbasis web maka perlu penambahkan dana untuk 

operasional dan pemeliharaan sistem informasi monitoring evaluasi 

penelitian untuk anggaran mendatang.  

b. Kelayakan teknis 

Secara teknis dari hasil telaah dokumen dan observasi didapatkan bahwa 

ketersediaan perangkat keras, perangkat lunak dan penunjang pengelolaan 

sistem informasi penelitian cukup tersedia dimana hampir semua satker sudah 

terhubung jaringan internet dan memiliki komputer Pentium dan printer 

dengan spesifikasi yang memadai. Para peneliti bisa dengan mudah 
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memasukkan data penelitiannya dimana dan kapan saja dengan komputer 

yang sudah terhubung internet, dan masing-masing satker sebagai tenaga 

administrator dapat membantu peneliti dalam melakukan input dan update  

data penelitiannya. Hal ini perlu ada SK tentang tenaga pengelola sistem 

informasi monitoring evaluasi penelitian sehingga mempunyai tanggung 

jawab dan wewenang terhadap jalannya sistem sesuai yang diharapkan. 

c. Kelayakan organisasi  

Untuk menunjang jalannya sistem informasi monitoring evaluasi penelitian 

berbasis web yang menggunakan komputer harus mempunyai manajemen 

organisasi yang lebih baik sehingga pelaksanaan di lapangan menjadi lancar. 

Selain itu sistem ini juga memerlukan kebijakan dan aturan yang lebih baik 

untuk menunjang kesinambungannya,,  perlu disusun SK Kepala Badan 

Litbangkes. Walapun berdasarkan wawancara bahwa ada dukungan yang 

kuat namun tidak semua peneliti suka berhubungan dengan komputer 

sehingga perlu ada peraturan yang tegas untuk bisa menjalankan sistem 

tersebut. Sistem ini sangat penting dikembangkan untuk menjalankan fungsi 

good governance yang mencerminkan akuntabilitas organisasi Badan 

Litbangkes dan transparansi. Sehingga membantu memberikan informasi 

kepada masyarakat untuk meningkatkan pengetahuan terhadap penelitian 

yang dihasilkan pada akhirnya akan meningkatkan pelayanan dan derajat 

kesehatan masyarakat. 

Berdasarkan hasil analisis kelayakan tersebut diatas, maka sistem informasi 

monitoring evaluasi penelitian kesehatan berpeluang untuk dikembangkan 

 

66.2. Pembangunan Sistem 

 Sistem yang akan dikembangkan di Badan Litbangkes bertujuan untuk 

mendapatkan suatu sistem untuk monitoring dan evaluasi yang modern dengan 

memanfaatkan tekhnologi komputer dan jaringan internet yang telah ada, 

sehingga permasalahan pada sistem yang telah berjalan dapat diminimalisir dan 

informasi hasil penelitian dapat tersaji dengan cepat dan akurat serta membantu 

dalam menata administrasi penelitian. 
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6.2.1 Keluaran Indikator yang dapat dikembangkan 

Bagan alir informasi pada sistem yang dikembangkan sebagai pelaku 

utama dalam SIMEP adalah peneliti sehingga keluaran dari sistem ini dapat 

dikembangkan indikator  dengan kriteria diantaranya bermanfaat, mewakili dan 

robust (Siregar.K, 2004). Indikator yang dapat dikembangkan dari hasil rancangan 

input, proses dan  ouput SIMEP sebagaimana yang ditetapkan oleh KMNRT 

sebagai indikator keberhasilan penelitian adalah sebagai berikut : 

a. Indikator input 

- Profesionalisme kepakaran peneliti dapat dilihat dari profil peneliti yang 

menampilkan kepakaran dan hasil penelitian yang dilakukan apakah terkait 

dengan kepakarannya serta banyaknya publikasi yang dihasilkan. 

- SIMEP telah memenuhi kriteria kualitas sistem informasi yaitu relevan 

sesuai dengan kenyataan, akurat bahwa informasi jelas mencerminkan 

maksudnya dan tepat waktu (timely) yang berarti proses informasi dapat 

diselesaikan dengan tepat waktu. (Ladjamudin,2005) 

b. Indikator proses 

- Efisiensi aktivitas penelitian dapat tercapai dengan kemudahan untuk 

pemasukan, pemrosesan, pencarian maupun pengambilan data secara cepat, 

tepat dan real time. 

- Kemajuan pelaksanaan tahapan penelitian dapat secara otomasi terlaporkan 

dan termonitor 

- Metode komunikasi di dalam tim penelitian mudah dilakukan tanpa adanya 

hambatan komunikasi dan birokrasi  

c. Indikator Luaran  

- Sistem ini dapat menampilkan jumlah publikasi nasional maupun 

internasional sebagai indikator kunci dari kegiatan litbang karena hasil 

penelitian sudah terlaporkan kepada publik secara transparan. Hasil 

penelitian yang terpublikasi dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan 

derajat kehidupan masyarakat dan daya saing bangsa. Tiga prinsip dasar 

untuk pelaksanaan riset yang efektif yaitu; mengutamakan kepentingan 

nasional sehingga warga negara memperoleh manfaat yang nyata dari hasil 

riset; merancang dan mengimplementasikan strategi riset untuk percepatan 
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pembangunan;  menjadikan riset sebagai bagian aktif  pembangunan bukan 

terbatas pada lingkup akademik (COHRED, 2004).  

6.2.2 Rancangan Model 

Rancangan model yang dikembangkan dibatasi pada lingkup informasi 

yang berhubungan dengan monitoring evaluasi litbangkes mulai dari proposal, 

protokol, laporan kemajuan, laporan akhir dan publikasi. Data dari peneliti 

merupakan entitas sumber bagi sistem informasi yang akan dikembangkan, 

dimana peneliti adalah pelaku utama dalam kegiatan litbangkes. Untuk 

pemasukkan data bisa peneliti sendiri atau administrator satker yang ditunjuk 

dengan menggunakan password yang telah ditentukan. Berdasarkan rancangan 

bagan alir sistem yang baru dapat dilihat data peneliti dan penelitian dapat mudah 

diakses dan input data lebih mudah karena dikerjakan langsung dengan bantuan 

komputer. Desain diagram alir sistem berdasarkan rancangan urut-urutan fungsi 

logika sitem terlihat pada input, proses dan output. 

6.2.3 Rancangan Basis Data 

Prototipe pengembangan sistem informasi monitoring evaluasi penelitian 

berbasis web membangun basis data dengan program MySQL agar data lebih 

terorganisasi dan dikembangkan untuk  dapat diakses melalui jaringan oleh 

pengguna nantinya. Menurut Kadir (2003) Software data base MySQL 

merupakan basis data yang menjanjikan sebagai alternatif pilihan basis data dan 

dapat digunakan untuk sistem basis data personal atau organisasi. Kemampuan 

MySQL tidak terbatas hanya untuk query tetapi juga mencakup kemampuan lain 

seperti pendefinisian struktur data, pengubahan data dan pengaturan sekuritas.    

Keuntungan pengembangan sistem berbasis web : 

a) Kemudahan dalam searching data base 

b) Dengan terintegrasinya basis data dapat meminimalkan plagiasi 

c) Kecepatan transfer data antar bagian yang real time dan unless place 

d) Faktor kesalahan manusia dapat dikurangi seminimal mungkin. 

e) Aplikasi dapat terus diperbaiki seiring perubahan keadaan. 

f) Perangkat lunak masih dapat terus dipakai pada penghematan biaya 

pengembangan. 

g) Data dapat dipakai dan dipertahankan sampai waktu yang lama. 
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h) Keperluan informasi penelitian dipenuhi 

i) Peningkatan pelayanan.  

Perancangan basis data sistem, yang mencakup penentuan kebutuhan file data 

base dan parameter dari file database digambarkan dalam bentuk : 

a) Kamus data (Data dictionary) 

Merupakan katalog fakta tentang data dan kebutuhan-kebutuhan informasi 

dari suatu sistem informasi. Dengan menggunakan kamus data, data yang 

mengalir dalam sistem dapat didefinisikan dengan lengkap. 

b) Diagram Hubungan antar Tabel (Table relationship diagram) 

Hubungan antartabel menunjukkan relasi dari satu ke banyak (one to 

many) dan telah melalui proses normalisasi, sehingga tabel-tabel menjadi 

lebih fleksibel dan efisien. 

c) Membuat rancangan basis data yang dikembangkan sesuai kebutuhan 

meliputi : 

1. Basis data peneliti Balitbangkes yang telah mengusulkan proposal dan 

melaksanakan penelitian untuk memudahkan pencarian data peneliti 

2. Basis data kategori penelitian untuk mengetahui ruang lingkup 

penelitian yang dilaksanakan sebagai bahan rekomendasi bagi 

stakeholder 

3. Basis data metode penelitian untuk mengetahui metode penelitian 

yang dilakukan sehingga memudahkan untuk melakukan kajian 

penelitian lebih lanjut karena dokumen penelitian tersedia dan dapat 

mengevaluasi suatu topik penelitian yang sejenis. 

4. Basis data penelitian untuk memudahkan pencarian data hasil 

penelitian yang dilakukan di Badan Litbangkes dan melihat kemajuan 

penelitian untuk monitoring evaluasi 

6.2.4 Rancangan Tampilan Prototipe 

 Data input yang dibutuhkan sistem informasi monitoring evaluasi 

penelitian di Badan Litbangkes berasal dari peneliti sebagai pelaku utama yang 

melaksanakan penelitian. Entitas yang terlibat langsung dengan sistem adalah 

subbidang program dan evaluasi di masing-masing satker sebagai administrator 

yang bertugas melakukan manipulasi data seperti  entri data peneliti, entri usulan 
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penelitian, protokol , serta rekap realisasi serta form pendukung basis data satker, 

jurnal dan berita penelitian. Monitoring dan evaluasi dilaksanakan saat peneliti 

mengajukan usulan penelitian hingga publikasi hasil penelitian. Monitoring 

dilakukan oleh kepala satker sebagai atasan langsung peneliti yang akan 

memberikan feedback kepada peneliti untuk peningkatan kinerja penelitian.  

Salah satu indikator proses yang ditetapkan oleh Kementrian Riset dan 

Teknologi yang digunakan sebagai indikator kinerja adalah kemajuan pelaksanaan 

tahapan penelitian, karena indikator tersebut mengukur kemampuan penelitian 

untuk tetap berjalan selama pelaksanaan penelitian dalam upaya mencapai tujuan 

yang diharapkan. Kegagalan menjaga progress penelitian akan membawa 

kegagalan pencapaian tujuan. 

Tampilan informasi berbasis web dilengkapi : 

1. Berita penelitian berfungsi sebagai media pengumuman untuk 

menginformasikan agenda-agenda pertemuan atau kegiatan yang berkaitan 

dengan moitoring evaluasi penelitian. 

2. Pencarian data untuk setiap field yang ada meliputi : pencarian satker, tahun 

penelitian, nama peneliti, dan judul penelitian berfungsi untuk memudahkan 

pengguna melakukan pencarian informasi secara cepat tanpa perlu membuka 

halaman per halaman daftar peneliti atau penelitian 

3. Link ke administrator dan web badan litbangkes berfungsi untuk 

memudahkan tenaga administrasi yang bertugas melakukan editing isi web 

untuk membuka halaman web administrator atau halaman web Badan 

Litbangkes tanpa perlu menuliskan localhostnya 

4. Dilengkapi dengan alamat kontak sekretariat yang menangani monitoring dan 

evaluasi penelitian di Badan Litbangkes berfungsi untuk pengguna 

mengetahui alamat sekretariat tim monitoring evaluasi penelitian untuk 

mengetahui informasi lebih lanjut.  

5. Dilengkapi peta situs (site map) berfungsi untuk memudahkan pengguna 

melihat isi web 

Sistem dilengkapi dengan prosedur pengamanan berupa fasilitas pengisian 

password  saat pengguna akan mulai bekerja pada sistem. Dibuat 3 (tiga) tingkat 

pengamanan untuk menjamin sistem dimasuki oleh orang yang tidak memiliki 
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kewenangan. Fasilitas pengamanan tahap pertama ditujukan kepada operator yang 

akan mengelola basis data penelitian, pengamanan tahap kedua diperuntukkan 

kepada administrator yang ditunjuk di bagian evaluasi masing-masing satker saat 

ada data penelitian yang harus di-edit, pengamanan tahap ketiga diperuntukkan 

kepada peneliti saat melakukan input profil peneliti dan data penelitiannya. 

6.2.5 Standard Operating Procedure (SOP) Sistem  

Agar sistem yang telah dikembangkan dapat dioperasionalkan perlu dibuat 

petunjuknya agar pengguna mudah untuk mengopersionalkannya. Sedangkan 

untuk para pelaku sistem yang terlibat dituangkan dalam SOP yaitu segala aturan 

atau prosedur tertulis yang berkaitan dengan operasionalisasi atau pelaksanaan 

tugas, dimana semua aturan atau prosedur tersebut bersifat standar atau baku 

sehingga bersifat mengikat atau harus dipatuhi oleh seluruh karyawan atau 

pimpinan sehingga pelaksanaan tugas (operasionalisasi) berjalan sesuai ketentuan 

atau harapan dan pada akhirnya menghasilkan tujuan yang diharapkan. Hasil 

penelitian ini baru menghasilkan petunjuk penggunaan sistem yang dikembangkan 

sedangkan untuk SOP harus dibuat bersama dengan pelaku sistem jika akan 

diimplementasikan di lapangan. 

6.2.6 Pemanfaatan Sistem 

6.2.6.1 Manfaat Sistem Untuk Peneliti 

a. Peneliti dapat memperkenalkan profilnya dan hasil penelitiannya sehingga 

mudah untuk membuka peluang untuk dilibatkan dalam suatu penelitian sesuai 

kepakaran dan bidang ilmunya. 

b.  Peneliti dapat mengevaluasi laporan profil atau kegiatan penelitiannya. 

c. Peneliti dapat dengan mudah memasukkan dan mendapatkan file penelitian 

mulai dari usulan, protokol, SK Penelitian, laporan kemajuan, laporan akhir 

dan artikel publikasi secara real time dan unless place tanpa melewati prosedur 

administrasi yang panjang. 

d. Peneliti dapat melakukan kerjasama penelitian pada topik-topik penelitian yang 

seminat. 
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6.2.6.2 Manfaat Sistem Bagi manajemen 

a. Manajemen mudah untuk membuat laporan tahunan dan triwulan secara 

otomatis karena basis data sudah tersusun dengan baik. 

b. Manajemen mudah melakukan monitoring kegiatan penelitian karena dapat 

mengetahui target tahapan penelitian dan prosentase penyerapan anggarannya. 

c. Manajemen mudah mengetahui masalah yang dihadapi per penelitian dan dapat 

memberikan saran berdasarkan format keluaran dari sistem informasi. 

d. Manajemen dapat mengevaluasi kegiatan penelitian yang telah dilakukan dan 

menindaklanjuti untuk peningkatan kinerja program penelitian 

6.2.6.3 Manfaat Sistem Bagi Publik 

a.  Publik mudah untuk mendapatkan data penenelitian yang telah dilakukan 

Badan Litbangkes. 

b.   Publik mudah mencari peneliti yang dibutuhkan untuk mengetahui lebih lanjut 

tentang hasil penelitiannya. 

c.  Publik mendapatkan tranparansi laporan evaluasi penelitian sebagai bukti 

akuntabilitas organisasi.  

 

6.3. Dukungan Persyaratan Berjalannya Sistem 

Sistem informasi membutuhkan dukungan dan perbaikan seumur hidup 

(Whitten, et.al, 2004).  Agar suatu sistem dapat dioperasikan secara berkelanjutan 

ada beberapa aspek yang harus diperhatikan sebagai berikut : 

1) Aspek Manusia 

Suatu sistem dapat beroperasi secara berkelanjutan jika ada sumber daya 

manusia yang mendukungnya dan pelaku utama dalam SIMEP adalah peneliti 

serta dibutuhkan manajer yang mampu  memahami sistem manajemen 

penelitian dengan baik.  

2) Aspek Keuangan 

SIMEP memerlukan pemeliharaan dan pengembangan, sehingga perlu 

dukungan anggaran agar sistem ini dapat berlangsung lama. 

3) Aspek Material 

Material yang dibutuhkan yaitu data yang berasal dari sumber data yaitu para 

peneliti. Apabila data yang dimasukkan berkualitas baik, maka sistem juga 
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akan menghasilkan informasi yang berkualitas baik juga, sehingga perlu ada 

standar prosedur prosedur (SOP) dalam pelaksanaan SIMEP.  

4) Metode 

Metode SIMEP yang dikembangkan berbasis web masih memiliki kelemahan 

selain kelebihannya sehingga metode tradisional secara manual perlu 

profesionalisme dalam pelaksanannya. Sehingga SIMEP benar-benar dapat 

menjadi basis data yang dibutuhkan untuk memberikan informasi tentang 

hasil penelitian khususnya Balitbangkes dan kepada masyarakat umumnya.  

5) Mesin 

SIMEP merupakan sistem yang terkomputerisasi berbasis web, sehingga 

dalam pengoperasiannya perlu adanya spsesifikasi hardware yang baik dan 

jaringan internet yang terkoneksi. Peningkatan spesifikasi hardware dan 

koneksi jaringan internet sangat dibutuhkan oleh sistem ini. 

6) Legal aspek 

Dukungan manajemen dalam bentuk legal aspek sangat diperlukan, sehingga 

SIMEP dapat berjalan dan terpelihara   keberlangsungannya untuk 

memberikan informasi penelitian yang akurat, cepat dan relevan. 

 

6.4  Kelebihan dan Kelemahan Sistem 

Sistem informasi monitoring evaluasi penelitian yang dikembangkan 

memiliki berbagai kelebihan dibandingkan dengan sistem lama. Namun sebagai 

suatu sistem yang dikembangkan oleh manusia sistem ini masih tetap memiliki 

kekurangan yang memerlukan pengembangan lebih lanjut agar kekurangannya 

menjadi seminimal mungkin.  

Adapun kelebihan yang dimiliki oleh sistem ini dibandingkan dengan sistem 

yang lama antara lain : 

1)  Aplikasi SIMEP dirancang sebagai aplikasi berbasis web. 

2)  Proses pengolahan data pada sistem ini dilakukan secara otomatis. 

3) Pelacakan dapat dilakukan dari berbagai titik pendekatan (access point) 

berdasarkan nama peneliti, judul penelitian, satker dan tahun penelitian dan 

sebagainya, bahkan seluruh kata pada seluruh ruas yang ada pada basis data 

dapat kita jadikan titik pendekatan.  
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4) Pelacakan dapat dilakukan lebih cepat dibandingkan dengan cara tradisional.  

5) Data, meskipun sudah dimasukkan ke komputer, masih dapat secara leluasa 

diubah-ubah (diperbaiki, ditambah atau dikurangi).  

6) Seluruh jumlah data yang disimpan akan memakan ruang sedikit 

dibandingkan dengan cara penyimpanan tradisional.  

7) Data yang ada dapat saling dipertukarkan.  

8) Adanya mekanisme penyimpanan dan backup data, sehingga dapat mengatasi 

kelemahan tentang penyimpanan data selama ini. 

9) Informasi dapat dihasilkan dan disajikan dengan cepat. 

Kelemahan dari sistem informasi monitoring evaluasi penelitian antara lain: 

1) Sepenuhnya mengandalkan tenaga komputer sebagai basis data, bila tenaga 

listrik dan koneksi jaringan tidak mendukung sistem akan lumpuh. 

2) Memerlukan biaya pengembangan yang besar diawal pengembangan. 

3) Sistem ini masih belum sempurna karena pengembangan sistem dengan basis 

data ini pertama dilakukan. 

4) Masih adanya kelemahan dalam menampilkan laporan realisasi tahapan 

kegiatan karena belum ada standar target yang ditetapkan. 

55))  Ketepatan informasi yang digunakan belum teruji secara statistik sehingga 

perlu penelitian lebih lanjut.  

  

6.5  Prakondisi Implementasi Sistem 

Sistem informasi monitoring evaluasi penelitian di Badan Litbangkes dapat 

diterapkan dalam beberapa prakondisi yang menunjang terlaksananya sistem yang 

baik dan berdaya guna. Prakondisi memadai karena secara ekonomis, teknis dan 

organisasi mendukung. Hanya yang menjadi perhatian dalam penerapan sistem ini 

antara lain  pengorganisasian sistem dan pelatihan personil sebagai tahap 

persiapan dalam pelaksanaan sistem dilapangan. 

6.5.1.  Pengorganisasian Sistem 

Pembentukan organisasi sistem dimulai dengan pembentukan tim 

operasional sistem sebagai organisasi pelaksana dengan melakukan pembagian 

tugas pokok dan fungsi yang jelas dan tidak tumpang tindih. Sebaiknya 

penanggung jawab sistem ini adalah penanggung jawab evaluasi dan pelaporan di 
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Sekretariat Badan Litbangkes, sesuai dengan tugasnya dan struktur organisasi 

yang telah ada sebagai koordinator dan dibantu administrator dari masing-masing 

satker. Sedangkan untuk penanggung jawab jaringan informasi IPTEK  

menyangkut  dukungan teknis sebagai analis sistem adalah subbagian Jaringan 

Informasi IPTEK. Analis sistem harus siap setiap saat jika sistem memerlukan 

perbaikan. 

6.5.2.  Pelatihan Personil 

Pelatihan dilakukan pada semua komponen yang terlibat dalam 

pelaksanaan sistem ini diantaranya para peneliti dan bidang program dan evaluasi 

di masing-masing satker sebagai administrator. Sebaiknya implementasi sistem 

dilapangan diuji coba dulu di salah satu satker untuk melihat perbandingan dalam 

penerapannya dan sebagai dasar mengevaluasi sistem.  

6.5.3.  Keterbatasan Penelitian 

Sistem yang dikembangkan belum menggambarkan luasan area atau jenis 

penelitian yang diharapkan serta pengujian sistem ini hanya dilakukan di 

laboratorium dengan menggunakan data sekunder penelitian tahun 2004 – 2008 

yang dilakukan peneliti Balitbangkes dengan bersumber dana DIPA dan beberapa 

data simulasi sebagai uji coba.  
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BAB 7 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan dan saran sebagai 

berikut: 

7.1.  Kesimpulan 

1. Proses monitoring dan evaluasi penelitian di Badan Litbangkes belum 

berjalan optimal dan pengelolaan data penelitian masih dilakukan secara 

manual dan belum terintegrasi. 

2. Adanya kebutuhan untuk mendapatkan data/informasi  tanpa hambatan 

komunikasi dan birokrasi  maka peluang untuk pengembangan sistem 

berdasarkan basis data dan berbasis web dilakukan secara online menjadi 

tujuan sehingga memudahkan bagi pengguna untuk pemasukan, pencarian 

maupun pengambilan data secara cepat, tepat dan real time. 

3. Telah tersusunnya rancangan antar muka sistem informasi monitoring 

evaluasi penelitian yang berbasis web dilengkapi dengan prosedur 

pengamanan berupa fasilitas pengisian password  saat pengguna akan mulai 

bekerja pada sistem. 

4. Telah tersusunnya rancangan basis data sistem informasi monitoring evaluasi 

penelitian kesehatan berbasis web berupa data peneliti, proposal, protokol, 

laporan kemajuan, laporan akhir dan publikasi. 

5. Telah tersusunnya panduan operasional sistem informasi monitoring evaluasi 

penelitian untuk pengguna.  

6. Telah dihasilkan prototype  sebagai pengembangan sistem informasi dari 

manual menjadi terkomputerisasi menggunakan PHP dan My SQL serta 

persyaratan internet sebagai  jaringan komunikasi dan telah diujicoba di 

laboratorium FKM UI sebagai langkah awal sebelum dikembangkan sistem 

secara keseluruhan. 

 

7.2. Saran 

1. Sistem informasi yang dikembangkan masih berupa prototype dan masih 

belum   komprehensif untuk melakukan evaluasi kegiatan penelitian dan 

pengembangan di Badan Litbangkes sehingga masih diperlukan penambahan 
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variabel-variabel dan perbaikan-perbaikan sebelum dimplementasikan di 

lapangan. 

2. Sebelum diimplementasikan sistem ini perlu disosialisasikan di lingkungan 

Badan Litbangkes dan terus berinteraksi dengan pelaku sistem dalam hal 

keperluan informasi dan masukan lain. 

3. Walau direncanakan menggunakan komputerisasi dan dilakukan secara online 

sistem informasi monitoring evaluasi penelitian secara manual sebaiknya 

dilaksanakan secara professional, agar menjadi pendukung sistem bila terjadi 

kelumpuhan sistem komputerisasi dan jaringan internet. 

4. Pemeran aktif dalam sistem ini adalah peneliti sehingga perlu adanya 

dukungan komitmen yang tinggi dari manajemen berupa adanya legal aspek 

pengelolaan monitoring evaluasi penelitian serta perlu pembentukan tim 

monitoring evaluasi yang terkoordinasi melibatkan seluruh pejabat yang 

terkait di lingkungan Badan Litbangkes. 

5. Untuk menjaga keterkinian data/informasi yang ada pada sistem maka 

diperlukan adanya upaya perawatan terhadap basis data yang dilakukan 

secara berkala. 
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Panduan Wawancara  

System Assesment 
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Lembar Untuk Peneliti 

 

 

SYSTEM ASSESMENT 

SISTEM INFORMASI MONITORING EVALUASI PENELITIAN  

DI BADAN LITBANGKES 

TAHUN 2009 

 

 

 

 

 

  

Tahap Pembukaan Wawancara 
1. Perkenalkan diri dan jelaskan topik wawancara serta tujuan wawancara dilakukan. 

2. Jelaskan bahwa tidak ada jawaban yang salah atau benar, tetapi informan bebas 

menyampaikan pendapat, pengalaman, harapan, dan saran-saran berkaitan dengan 

topik wawancara. 

3. Catat seluruh pembicaraan. 

4. Mintalah waktu lain jika informan hanya memiliki waktu yang terbatas saat itu. 

 

 

IDENTITAS INFORMAN 

 

Nama   

Jabatan  

Lama bekerja ditempat kerja 

sekarang 

 

Masa kerja Keseluruhan  

No Telpon / Hp  

Tanggal wawancara  

Waktu wawancara  

Nama pewawancara  

Tempat wawancara  

 

 

 

 

 

 

 

 

Pedoman wawancara mendalam dengan peneliti . Tujuan wawancara adalah untuk 

memperoleh masukan terkait dengan sistem informasi monitoring evaluasi penelitian di 

Badan Litbangkes. 
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MATERI WAWANCARA 

I. Analisis Sistem  

1. Menurut Bapak/Ibu bagaimana mekanisme pelaksanaan manajemen 

penelitian mulai pembuatan proposal, protokol, laporan kemajuan, laporan 

hasil penelitian hingga publikasi? 

2. Apakah ada masalah dalam mekanisme tersebut? 

3. Apakah tahapan-tahapan penelitian tersebut memiliki standar waktu 

sehingga penelitian dapat terlaksana tepat waktu? 

4. Apakah indikator untuk menilai keberhasilan dari program penelitian 

5. Bagaimana cara mengetahui bahwa hasil penelitian telah terpublikasi?  

6. Apakah kendala yang ada untuk mempublikasikan hasil penelitian? 

7. Apakah informasi yang diinginkan dari sistem informasi penelitian yang 

akan dikembangkan berbasis web untuk monitoring dan evaluasi penelitian 

di Balitbangkes? 

8. Apa saja manfaat yang diberikan oleh sistem informasi penelitian yang 

dihasilkan  saat ini dalam pengambilan keputusan? 

9. Kedepan, manfaat apa yang  diinginkan dari sistim informasi monev 

penelitian yang akan dikembangkan ? 

 

Penutup Wawancara: 

1. Berikan kesempatan informan untuk menyampaikan hal-hal terkait dengan 

topik, namun tidak ada dalam daftar wawancara 

2. Ucapkan terimakasih pada informan atas kesediannya untuk diwawancarai dan 

atas waktu yang telah diluangkannya. 
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Lembar Untuk Sekretaris Badan Litbangkes dan Ka.Puslitbang 

 

 

SYSTEM ASSESMENT 

SISTEM INFORMASI MONITORING EVALUASI PENELITIAN 

 DI BADAN LITBANGKES 

TAHUN 2009 

 

 

 

 

 

  

 

Tahap Pembukaan Wawancara 
1. Perkenalkan diri dan jelaskan topik wawancara serta tujuan wawancara dilakukan. 

2. Jelaskan bahwa tidak ada jawaban yang salah atau benar, tetapi informan bebas 

menyampaikan pendapat, pengalaman, harapan, dan saran-saran berkaitan dengan 

topik wawancara. 

3. Catat seluruh pembicaraan. 

4. Mintalah waktu lain jika informan hanya memiliki waktu yang terbatas saat itu. 

 

 

IDENTITAS INFORMAN 

 

Nama   

Jabatan  

Lama bekerja ditempat kerja 

sekarang 

 

Masa kerja Keseluruhan  

No Telpon / Hp  

Tanggal wawancara  

Waktu wawancara  

Nama pewawancara  

Tempat wawancara  

 

 

 

 

 

 

 

Pedoman wawancara mendalam dengan Sekretaris Badan dan Kepala Puslitbang. Tujuan 

wawancara adalah untuk memperoleh masukan terkait dengan sistem informasi 

monitoring evaluasi penelitian di Badan Litbangkes. 
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MATERI WAWANCARA 

I. Analisis Output 

1. Menurut Bapak/Ibu, apa saja informasi penelitian yang selama ini telah 

dihasilkan oleh Badan Litbangkes, dalam bentuk apa saja tampilan 

tersebut? 

2. Kepada siapa saja informasi tersebut disampaikan? 

3. Apakah informasi itu cukup berkualitas dari segi  (relevansi, akurat, tepat 

waktu, ekonomis, efisiensi dan dapat dipercaya)? 

4. Jika belum, menurut Bapak apa yang menjadi masalah utama dari system 

informasi penelitian yang selama ini dilaksanakan sehingga belum dapat 

memberikan informasi yang berkualitas baik? 

5. Apakah indikator untuk menilai keberhasilan dari program penelitian 

6. Apakah informasi yang bapak inginkan dari sistem informasi penelitian 

yang akan dikembangkan berbasis web untuk monitoring dan evaluasi 

penelitian? 

7. Apa saja manfaat yang diberikan oleh informasi penelitian yang dihasilkan  

saat ini dalam pengambilan keputusan? 

8. Kedepan, manfaat apa yang  diinginkan dari sistim informasi monev 

penelitian yang akan dikembangkan ? 

 

II. Manajemen 

9. Apa kebijakan yang telah ditetapkan menyangkut pengelolaan sistem 

informasi penelitian 

10. Bagaimana penetapan anggaran untuk sistem tersebut?  

11. Bila dilihat dari manajemen organisasi, adakah dukungan pihak manajemen 

atau kebijakan khusus untuk mengembangkan sistem 

 

Penutup Wawancara: 

1. Berikan kesempatan informan untuk menyampaikan hal-hal terkait dengan 

topik, namun tidak ada dalam daftar wawancara 

2. Ucapkan terimakasih pada informan atas kesediannya untuk diwawancarai dan 

atas waktu yang telah diluangkannya. 
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Lembar Untuk Kepala Bagian Jaringan Informasi Iptek dan Promosi Penelitian 

Sekretariat Badan  

 

 

SYSTEM ASSESMENT 

INFORMASI MONITORING EVALUASI PENELITIAN  

DI BADAN LITBANGKES 

TAHUN 2009 

 

 

 

 

 

  

 

Tahap Pembukaan Wawancara 
1. Perkenalkan diri dan jelaskan topik wawancara serta tujuan wawancara dilakukan. 

2. Jelaskan bahwa tidak ada jawaban yang salah atau benar, tetapi informan bebas 

menyampaikan pendapat, pengalaman, harapan, dan saran-saran berkaitan dengan topik 

wawancara. 

3. Catat seluruh pembicaraan. 

4. Mintalah waktu lain jika informan hanya memiliki waktu yang terbatas saat itu. 

 

 

IDENTITAS INFORMAN 

 

Nama   

Jabatan  

Lama bekerja ditempat kerja 

sekarang 

 

Masa kerja Keseluruhan  

No Telpon / Hp  

Tanggal wawancara  

Waktu wawancara  

Nama pewawancara  

Tempat wawancara  

 

 

MATERI WAWANCARA 

 

I. Analisis Output 

1. Menurut Bapak/Ibu, apa saja informasi penelitian yang selama ini telah 

dihasilkan oleh Badan Litbangkes, dalam bentuk apa saja tampilan tersebut? 

Pedoman wawancara mendalam dengan Kepala Bagian Jaringan Jaringan Informasi 

Iptek dan Promosi Penelitian Sekretariat Badan. Tujuan wawancara adalah untuk 
memperoleh masukan terkait dengan informasi monitoring evaluasi penelitian di Badan 

Litbangkes. 
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2. Kepada siapa saja informasi tersebut disampaikan? 

3. Apakah informasi itu cukup berkualitas dari segi  (relevansi, akurat, tepat 

waktu, ekonomis, efisiensi dan dapat dipercaya)? 

4. Jika belum, apa yang menjadi masalah utama dari system informasi penelitian 

yang selama ini dilaksanakan sehingga belum dapat memberikan informasi 

yang berkualitas baik? 

5. Apakah indikator untuk menilai keberhasilan dari program penelitian 

6. Apakah informasi yang diinginkan dari sistem informasi penelitian yang akan 

dikembangkan berbasis web untuk monitoring dan evaluasi penelitian di 

Balitbangkes? 

7. Apa saja manfaat yang diberikan oleh sistem informasi penelitian yang 

dihasilkan  saat ini dalam pengambilan keputusan? 

8. Kedepan, manfaat apa yang  diinginkan dari sistim informasi monev penelitian 

yang akan dikembangkan ? 

 

II. Manajemen 

1. Terkait dengan tupoksi, bagaimanakah mekanisme untuk menginformasikan  

hasil penelitian  Balitbangkes ?. 

2. Apakah ada masalah dalam mekanisme tersebut? 

3. Sarana dan prasarana apa yang selama ini digunakan dalam pengolahan data 

terkait dengan manajemen penelitian ? 

4. Apakah selama ini telah ada aplikasi perangkat lunak yang digunakan dalam 

pengolahan data tersebut? 

5. Peningkatan apa saja menurut Ibu yang selama ini telah dilakukan terkait 

dengan kemajuan teknologi informasi yang diaplikasikan dalam 

menginformasikan kegiatan penelitian ? 

6. Buletin apa saja yang diterbitkan oleh Badan litbangkes dan apakah ada 

kewajiban hasil penelitian untuk mempublikasikan hasil penelitian?   

7. Bagaimanakah jejaring penelitian yang dibangun oleh Balitbangkes? 

8. Apa kebijakan yang telah ditetapkan terkait manajemen penelitian dan  sistem 

informasi penelitian 
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9. Apakah ada pedoman/juknis/juklak terkait manajemen penelitian dan  sistem 

informasi penelitian 

10. Bila dilihat dari manajemen organisasi, adakah dukungan pihak manajemen 

atau kebijakan khusus untuk mengembangkan sistem informasi penelitian 

berbasis web? 

 

Penutup Wawancara: 

1. Berikan kesempatan informan untuk menyampaikan hal-hal terkait dengan topik, 

namun tidak ada dalam daftar wawancara 

2. Ucapkan terimakasih pada informan atas kesediannya untuk diwawancarai dan 

atas waktu yang telah diluangkannya. 
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Lembar Untuk Kepala Bagian Program dan Anggaran Sekretariat Badan dan Kepala 

Bidang Program dan Kerjasama Puslitbang 

 

 

SYSTEM ASSESMENT 

SISTEM INFORMASI MONITORING EVALUASI PENELITIAN  

DI BADAN LITBANGKES 

TAHUN 2009 

 

 

 

 

 

  

 

Tahap Pembukaan Wawancara 
1. Perkenalkan diri dan jelaskan topik wawancara serta tujuan wawancara dilakukan. 

2. Jelaskan bahwa tidak ada jawaban yang salah atau benar, tetapi informan bebas 

menyampaikan pendapat, pengalaman, harapan, dan saran-saran berkaitan dengan topik 

wawancara. 

3. Catat seluruh pembicaraan. 

4. Mintalah waktu lain jika informan hanya memiliki waktu yang terbatas saat itu. 

 

 

IDENTITAS INFORMAN 

 

Nama   

Jabatan  

Lama bekerja ditempat kerja 

sekarang 

 

Masa kerja Keseluruhan  

No Telpon / Hp  

Tanggal wawancara  

Waktu wawancara  

Nama pewawancara  

Tempat wawancara  

 

 

MATERI WAWANCARA 

 

I. Analisis Output 

1. Menurut Bapak/Ibu, apa saja informasi penelitian yang selama ini telah 

dihasilkan oleh Badan Litbangkes, dalam bentuk apa saja tampilan tersebut? 

Pedoman wawancara mendalam dengan Kepala Bagian Program dan Anggaran 

Sekretariat Badan dan Kepala Bidang Program dan Kerjasama Puslitbang. Tujuan 

wawancara adalah untuk memperoleh masukan terkait dengan sistem informasi 

monitoring evaluasi penelitian di Badan Litbangkes. 
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2. Kepada siapa saja informasi tersebut disampaikan? 

3. Apakah informasi itu cukup berkualitas dari segi  (relevansi, akurat, tepat 

waktu, ekonomis, efisiensi dan dapat dipercaya)? 

4. Jika belum, menurut Bapak apa yang menjadi masalah utama dari system 

informasi penelitian yang selama ini dilaksanakan sehingga belum dapat 

memberikan informasi yang berkualitas baik? 

5. Apakah indikator untuk menilai keberhasilan dari program penelitian 

6. Apakah informasi yang diinginkan dari sistem informasi penelitian yang akan 

dikembangkan berbasis web untuk monitoring dan evaluasi penelitian di 

Balitbangkes? 

7. Apa saja manfaat yang diberikan oleh informasi penelitian yang dihasilkan  

saat ini dalam pengambilan keputusan? 

8. Kedepan, manfaat apa yang  diinginkan dari sistim informasi monev penelitian 

yang akan dikembangkan ? 

 

II. Manajemen 

1. Terkait dengan tupoksi, siapakah yang bertanggung jawab dalam melakukan 

monitoring evaluasi penelitian. 

2. Bagaimanakah mekanisme yang ada terkait dengan tupoksi tersebut? 

3. Apakah ada masalah dalam melakukan monev penelitian? 

4. Sarana dan prasarana apa yang selama ini digunakan dalam pengolahan data 

informasi monev penelitian ? 

5. Apakah selama ini telah ada aplikasi perangkat lunak yang digunakan dalam 

pengolahan data kegiatan penelitian? 

6. Peningkatan apa saja menurut Ibu yang selama ini telah dilakukan terkait 

dengan kemajuan teknologi informasi yang diaplikasikan dalam melakukan 

monev penelitian ? 

7. Apakah tenaga yang ada sudah mencukupi untuk menjalankan fungsi monev 

penelitian?  

8. Apa saja kegiatan yang telah dilakukan dalam peningkatan SDM terkait untuk 

dapat melakukan monev penelitian? 
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9. Apakah selama ini telah ada legal aspek yang menjadi pegangan dalam 

pelaksanaan monev penelitian ? 

10. Dalam melakukan pembinaan dan pengawasan penelitian apakah ada jadwal 

rutin yang ditetapkan? Dan materi apa saja yang disampaikan? 

11. Apakah bentuk kegiatan untuk mengevaluasi hasil penelitian? 

12. Apakah selama ini ada dilakukan komunikasi dan konsultasi ahli untuk 

melakukan monev penelitian? 

13. Advokasi dan sosialisasi apa saja yang telah dilakukan terkait dengan 

informasi hasil penelitian? 

14. Apakah selama ini telah ada penyusunan rencana kerja terkait dengan 

informasi monev penelitian? 

15. Apa kebijakan yang telah ditetapkan terkait manajemen penelitian dan  sistem 

informasi penelitian 

16. Apakah ada pedoman/juknis/juklak terkait manajemen penelitian dan  sistem 

informasi penelitian 

17. Bagaimana penetapan anggaran untuk sistem tersebut?  

18. Bila dilihat dari manajemen organisasi, adakah dukungan pihak manajemen 

atau kebijakan khusus untuk mengembangkan sistem 

 

Penutup Wawancara: 

1. Berikan kesempatan informan untuk menyampaikan hal-hal terkait dengan topik, 

namun tidak ada dalam daftar wawancara 

2. Ucapkan terimakasih pada informan atas kesediannya untuk diwawancarai dan 

atas waktu yang telah diluangkannya. 
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Lembar Untuk Kepala Sub Bagian Evaluasi dan Laporan Sekretariat Badan  

 

SYSTEM ASSESMENT 

SISTEM INFORMASI MONITORING EVALUASI PENELITIAN  

DI BADAN LITBANGKES 

TAHUN 2009 

 

 

 

 

 

  

 

Tahap Pembukaan Wawancara 
1. Perkenalkan diri dan jelaskan topik wawancara serta tujuan wawancara dilakukan. 

2. Jelaskan bahwa tidak ada jawaban yang salah atau benar, tetapi informan bebas 

menyampaikan pendapat, pengalaman, harapan, dan saran-saran berkaitan dengan topik 

wawancara. 

3. Catat seluruh pembicaraan. 

4. Mintalah waktu lain jika informan hanya memiliki waktu yang terbatas saat itu. 

 

 

IDENTITAS INFORMAN 

 

Nama   

Jabatan  

Lama bekerja ditempat kerja 

sekarang 

 

Masa kerja Keseluruhan  

No Telpon / Hp  

Tanggal wawancara  

Waktu wawancara  

Nama pewawancara  

Tempat wawancara  

 

 

MATERI WAWANCARA 

I. Analisis Komponen Input 

1. Saat ini data laporan kemajuan dalam form 109 dan laporan hasil penelitian 

dikumpulkan berasal dari mana saja ? 

2. Dalam mengumpulkan data tersebut, masalah apa saja yang sering temukan? 

3. Bagaimana cara pengiriman data tersebut dari sumbernya ? 

Pedoman wawancara mendalam dengan Kepala Sub Bagian Evaluasi dan Laporan 

Sekretariat Badan . Tujuan wawancara adalah untuk memperoleh masukan terkait 

dengan sitem informasi monitoring evaluasi penelitian di Badan Litbangkes. 
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4. Bagaimana cara pengentrian data tersebut yang dikirimkan ke dalam system 

monev penelitian, apakah ada pencatatan tanggal penerimaan? 

5. Masalah apa yang selama ini ditemui dalam proses pengentrian data? 

II. Analisa komponen proses 

6. Bagaimanakah mekanisme untuk  mengumpulkan form 109 dan laporan hasil 

penelitian? 

7. Bagaimana cara penyimpanan data yang selama ini dilakukan? 

8. Apakah selama ini Balitbangkes telah memiliki sistem basis data penelitian 

untuk laporan kemajuan dan laporan hasil penelitian? 

9. Kalau belum, aplikasi apa yang diinginkan untuk penyimpanan data tersebut? 

10. Masalah apa yang selama ini ditemui dalam proses penyimpanan data? 

11. Bagaimanakah pengakategorian kelompok penelitian yang dilakukan? 

12. Bagaiamana analisis data yang dilakukan selama ini? 

13. Apakah ada umpan balik untuk mekanisme tersebut? 

III. Analisa komponen output 

14. Apa saja informasi dari hasil monev penelitian yang selama ini telah 

dihasilkan oleh Badan Litbangkes, dalam bentuk apa saja tampilan tersebut? 

15. Kepada siapa saja informasi tersebut disampaikan? 

16. Apakah informasi itu cukup berkualitas dari segi  (relevansi, akurat, tepat 

waktu, ekonomis, efisiensi dan dapat dipercaya)? 

17. Jika belum, apa yang menjadi masalah utama dari system informasi penelitian 

yang selama ini dilaksanakan sehingga belum dapat memberikan informasi 

yang berkualitas baik? 

18. Apakah indikator untuk menilai monev penelitian 

19. Apakah informasi yang bapak inginkan dari sistem informasi penelitian yang 

akan dikembangkan berbasis web untuk melakukan monitoring evaluasi 

penelitian di Balitbangkes? 

20. Apa saja manfaat yang diberikan oleh informasi penelitian yang dihasilkan  

saat ini dalam pengambilan keputusan? 

21. Kedepan, manfaat apa yang  diinginkan dari sistim informasi monev penelitian 

yang akan dikembangkan ? 
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IV. Manajemen 

1. Terkait dengan tupoksi, siapakah yang bertanggung jawab dalam melakukan 

monev  penelitian?. 

2. Bagaimanakah mekanisme yang ada terkait dengan tupoksi tersebut? 

3. Apakah ada advokasi dan sosialisasi penelitian terkait dengan hasil monev 

penelitian 

4. Apakah ada kelompok kerja yang dibentuk untuk melakukan monev 

penelitian? 

5. Apakah selama ini telah ada penyusunan rencana kerja terkait dengan monev 

penelitian? 

6. Apakah bentuk pembinaan dan pengawasan pelaksanaan penelitian yang ada? 

Apakah terjadwal? 

7. Bagaimana bentuk evaluasi dari pelaksanaan penelitian? 

8. Apakah tenaga yang ada sudah mencukupi untuk menjalankan tupoksi 

tersebut?  

9. Sarana dan prasarana apa yang selama ini digunakan dalam pengolahan data 

monev penelitian? 

10. Apakah selama ini telah ada aplikasi perangkat lunak yang digunakan dalam 

pengolahan data informasi tersebut? 

11. Peningkatan apa saja menurut Ibu yang selama ini telah dilakukan terkait 

dengan kemajuan teknologi informasi yang diaplikasikan dalam meningkatkan 

monev penelitian ? 

12. Apa saja kegiatan yang telah dilakukan dalam peningkatan SDM terkait untuk 

dapat menjalankan monev penelitian? 

13. Apakah selama ini telah ada legal aspek yang menjadi pegangan dalam 

pelaksanaan monev penelitian ? 

14. Apakah selama ini ada dilakukan komunikasi dan konsultasi ahli untuk 

menjalankan monev penelitian? 

15. Apa kebijakan yang telah ditetapkan menyangkut pengelolaan sistem 

informasi monev penelitian 

16. Bagaimana penetapan anggaran untuk sistem tersebut?  
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17. Bila dilihat dari manajemen organisasi, adakah dukungan pihak manajemen 

atau kebijakan khusus untuk mengembangkan sistem 

 

Penutup Wawancara: 

1. Berikan kesempatan informan untuk menyampaikan hal-hal terkait dengan topik, 

namun tidak ada dalam daftar wawancara 

2. Ucapkan terimakasih pada informan atas kesediannya untuk diwawancarai dan 

atas waktu yang telah diluangkannya. 
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Lembar Untuk Kepala Sub Bagian Jaringan  Informasi Iptek Sekretariat Badan   

 

SYSTEM ASSESMENT 

SISTEM INFORMASI MONITORING EVALUASI PENELITIAN  

DI BADAN LITBANGKES 

TAHUN 2009 

 

 

 

 

 

  

 

Tahap Pembukaan Wawancara 
1. Perkenalkan diri dan jelaskan topik wawancara serta tujuan wawancara dilakukan. 

2. Jelaskan bahwa tidak ada jawaban yang salah atau benar, tetapi informan bebas 

menyampaikan pendapat, pengalaman, harapan, dan saran-saran berkaitan dengan topik 

wawancara. 

3. Catat seluruh pembicaraan. 

4. Mintalah waktu lain jika informan hanya memiliki waktu yang terbatas saat itu. 

 

 

IDENTITAS INFORMAN 

 

Nama   

Jabatan  

Lama bekerja ditempat kerja 

sekarang 

 

Masa kerja Keseluruhan  

No Telpon / Hp  

Tanggal wawancara  

Waktu wawancara  

Nama pewawancara  

Tempat wawancara  

 

 

MATERI WAWANCARA 

I. Analisis Komponen Input 

1. Terkait dengan sistem informasi iptek, apa saja yang diinput dalam sistem 

tersebut?  

2. Apakah ada masalah dalam melakukan input tersebut? 

3. Bagaimana cara pengiriman data tersebut dari sumbernya ? 

4. Bagaimana cara pengentrian data tersebut setelah diberikan?,  

Pedoman wawancara mendalam dengan Kepala Sub Bagian Jaringan Informasi Iptek 

Sekretariat Badan. Tujuan wawancara adalah untuk memperoleh masukan terkait 

dengan sistem informasi monitoring evaluasi penelitian di Badan Litbangkes. 
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5. Masalah apa yang selama ini ditemui dalam proses pengentrian data? 

II. Analisa komponen proses 

6. Bagaimanakah mekanisme untuk  menjalankan sistem informasi iptek? 

7. Bagaimana cara penyimpanan data yang selama ini dilakukan? 

8. Apakah Balitbangkes telah memiliki istem basis data penelitian? 

9. Kalau belum, aplikasi apa yang diinginkan untuk penyimpanan data tersebut? 

10. Masalah apa yang selama ini ditemui dalam proses penyimpanan data? 

11. Bagaimana analisis data yang dilakukan selama ini? 

12. Apakah ada umpan balik untuk mekanisme tersebut? 

III. Analisa komponen output 

13. Apa saja informasi iptek yang selama ini telah dihasilkan oleh Balitbang, 

dalam bentuk apa saja tampilan tersebut? 

14. Kepada siapa saja informasi tersebut disampaikan? 

15. Apakah informasi itu cukup berkualitas dari segi  (relevansi, akurat, tepat 

waktu, ekonomis, efisiensi dan dapat dipercaya)? 

16. Jika belum, apa yang menjadi masalah utama dari sistem tersebut  yang 

selama ini dilaksanakan sehingga belum dapat memberikan informasi yang 

berkualitas baik? 

17. Apakah informasi yang diinginkan dari sistem informasi penelitian yang akan 

dikembangkan berbasis web untuk monitoring evaluasi penelitian di 

Balitbangkes? 

18. Bagaimana kesiapan SDM dan sarana prasarana yang ada jika dikembangkan 

sistem tersebut? 

19. Apa saja manfaat yang diberikan oleh informasi penelitian yang dihasilkan  

saat ini dalam pengambilan keputusan? 

20. Kedepan, manfaat apa yang  diinginkan dari sistim informasi monev penelitian 

yang akan dikembangkan ? 

IV. Manajemen 

1. Terkait dengan tupoksi, siapakah yang seharusnya mengelola sistem informasi 

monev penelitian ? 

2. Bagaimanakah mekanisme yang ada terkait dengan tupoksi tersebut? 
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3. Bila dilihat dari manajemen organisasi, adakah dukungan pihak manajemen 

atau kebijakan khusus untuk mengembangkan sistem informasi monitoring 

evaluasi penelitian? 

 

Penutup Wawancara: 

1. Berikan kesempatan informan untuk menyampaikan hal-hal terkait dengan topik, 

namun tidak ada dalam daftar wawancara 

2. Ucapkan terimakasih pada informan atas kesediannya untuk diwawancarai dan 

atas waktu yang telah diluangkannya. 
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Lembar Untuk Kepala Sub Bidang Program dan Evaluasi Puslitbang  

 

SYSTEM ASSESMENT 

SISTEM INFORMASI MONITORING EVALUASI PENELITIAN  

DI BADAN LITBANGKES 

TAHUN 2009 

 

 

 

 

 

  

 

Tahap Pembukaan Wawancara 
1. Perkenalkan diri dan jelaskan topik wawancara serta tujuan wawancara dilakukan. 

2. Jelaskan bahwa tidak ada jawaban yang salah atau benar, tetapi informan bebas 

menyampaikan pendapat, pengalaman, harapan, dan saran-saran berkaitan dengan topik 

wawancara. 

3. Catat seluruh pembicaraan. 

4. Mintalah waktu lain jika informan hanya memiliki waktu yang terbatas saat itu. 

 

 

IDENTITAS INFORMAN 

 

Nama   

Jabatan  

Lama bekerja ditempat kerja 

sekarang 

 

Masa kerja Keseluruhan  

No Telpon / Hp  

Tanggal wawancara  

Waktu wawancara  

Nama pewawancara  

Tempat wawancara  

 

 

MATERI WAWANCARA 

I. Analisis Komponen Input 

1. Dalam mengumpulkan data proposal, protokol, laporan kemajuan (form 109) 

dan laporan hasil penelitian, masalah apa saja yang sering temukan? 

2. Bagaimana cara pengiriman data tersebut dari sumbernya ? 

3. Bagaimana cara pengentrian data tersebut setelah diberikan?, apakah ada 

pencatatan tanggal penerimaan? 

Pedoman wawancara mendalam dengan Kepala Sub Bidang Program dan Evaluasi  

Puslitbang Tujuan wawancara adalah untuk memperoleh masukan terkait dengan sistem 

informasi monitoring evaluasi penelitian di Badan Litbangkes. 
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4. Masalah apa yang selama ini ditemui dalam proses pengentrian data? 

II. Analisa komponen proses 

5. Bagaimanakah mekanisme untuk  mengumpulkan form proposal, protokol, 

109 dan laporan hasil penelitian? 

6. Bagaimana cara penyimpanan data yang selama ini dilakukan? 

7. Apakah selama ini Puslitbang telah memiliki sistem basis data penelitian? 

8. Kalau belum, aplikasi apa yang diinginkan untuk penyimpanan data tersebut? 

9. Masalah apa yang selama ini ditemui dalam proses penyimpanan data? 

10. Bagaimanakah pengakategorian kelompok penelitian yang dilakukan? 

11. Bagaiamana analisis data yang dilakukan selama ini? 

12. Apakah ada umpan balik untuk mekanisme tersebut? 

III. Analisa komponen output 

13. Apa saja informasi dari hasil monev penelitian yang selama ini telah 

dihasilkan oleh Puslitbang, dalam bentuk apa saja tampilan tersebut? 

14. Kepada siapa saja informasi tersebut disampaikan? 

15. Apakah informasi itu cukup berkualitas dari segi  (relevansi, akurat, tepat 

waktu, ekonomis, efisiensi dan dapat dipercaya)? 

16. Jika belum, apa yang menjadi masalah utama dari system informasi penelitian 

yang selama ini dilaksanakan sehingga belum dapat memberikan informasi 

yang berkualitas baik? 

17. Apakah indikator untuk menilai monev penelitian 

18. Apakah informasi yang diinginkan dari sistem informasi penelitian yang akan 

dikembangkan berbasis web untuk melakukan monitoring evaluasi penelitian 

di Balitbangkes? 

19. Apa saja manfaat yang diberikan oleh informasi penelitian yang dihasilkan  

saat ini dalam pengambilan keputusan? 

20. Kedepan, manfaat apa yang  diinginkan dari sistim informasi monev penelitian 

yang akan dikembangkan ? 

IV. Manajemen 

1. Terkait dengan tupoksi, siapakah yang bertanggung jawab dalam melakukan 

monev  penelitian?. 
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2. Bagaimanakah mekanisme yang ada terkait dengan tupoksi tersebut? 

3. Apakah ada advokasi dan sosialisasi penelitian terkait dengan hasil monev 

penelitian 

4. Apakah ada kelompok kerja yang dibentuk untuk melakukan monev 

penelitian? 

5. Apakah selama ini telah ada penyusunan rencana kerja terkait dengan monev 

penelitian? 

6. Apakah bentuk pembinaan dan pengawasan pelaksanaan penelitian yang ada? 

Apakah terjadwal? 

7. Bagaimana bentuk evaluasi dari pelaksanaan penelitian? 

8. Apakah tenaga yang ada sudah mencukupi untuk menjalankan tupoksi 

tersebut?  

9. Sarana dan prasarana apa yang selama ini digunakan dalam pengolahan data 

monev penelitian? 

10. Apakah selama ini telah ada aplikasi perangkat lunak yang digunakan dalam 

pengolahan data informasi tersebut? 

11. Peningkatan apa saja menurut Ibu yang selama ini telah dilakukan terkait 

dengan kemajuan teknologi informasi yang diaplikasikan dalam meningkatkan 

monev penelitian ? 

12. Apa saja kegiatan yang telah dilakukan dalam peningkatan SDM terkait untuk 

dapat menjalankan monev penelitian? 

13. Apakah selama ini telah ada legal aspek yang menjadi pegangan dalam 

pelaksanaan monev penelitian ? 

14. Apakah selama ini ada dilakukan komunikasi dan konsultasi ahli untuk 

menjalankan monev penelitian? 

15. Apa kebijakan yang telah ditetapkan menyangkut pengelolaan sistem 

informasi monev penelitian 

16. Bagaimana penetapan anggaran untuk sistem tersebut?  

17. Bila dilihat dari manajemen organisasi, adakah dukungan pihak manajemen 

atau kebijakan khusus untuk mengembangkan sistem 
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Penutup Wawancara: 

1. Berikan kesempatan informan untuk menyampaikan hal-hal terkait dengan topik, 

namun tidak ada dalam daftar wawancara 

2. Ucapkan terimakasih pada informan atas kesediannya untuk diwawancarai dan 

atas waktu yang telah diluangkannya. 

 

Prototype sistem..., Mitri Rahmawati, FKM UI, 2010.



Lembar Untuk Anggota Komisi Ilmiah Badan Litbangkes dan Panitia Pembina Ilmiah 

Puslitbang 

 

 

SYSTEM ASSESMENT 

SISTEM INFORMASI MONITORING EVALUASI PENELITIAN  

DI BADAN LITBANGKES 

TAHUN 2009 

 

 

 

 

 

  

 

Tahap Pembukaan Wawancara 
1. Perkenalkan diri dan jelaskan topik wawancara serta tujuan wawancara dilakukan. 

2. Jelaskan bahwa tidak ada jawaban yang salah atau benar, tetapi informan bebas 

menyampaikan pendapat, pengalaman, harapan, dan saran-saran berkaitan dengan topik 

wawancara. 

3. Catat seluruh pembicaraan. 

4. Mintalah waktu lain jika informan hanya memiliki waktu yang terbatas saat itu. 

 

 

IDENTITAS INFORMAN 

 

Nama   

Jabatan  

Lama bekerja ditempat kerja 

sekarang 

 

Masa kerja Keseluruhan  

No Telpon / Hp  

Tanggal wawancara  

Waktu wawancara  

Nama pewawancara  

Tempat wawancara  

 

MATERI WAWANCARA 

I. Analisis Sistem  

1. Menurut Bapak/Ibu bagaimana mekanisme pelaksanaan manajemen penelitian 

mulai pembuatan proposal, protokol, laporan kemajuan, laporan hasil 

penelitian hingga publikasi? 

2. Apakah ada masalah dalam mekanisme tersebut? 

Pedoman wawancara mendalam dengan anggota komisi ilmiah dan panitia pembina 

ilmiah . Tujuan wawancara adalah untuk memperoleh masukan terkait dengan sistem 

informasi monitoring evaluasi penelitian di Badan Litbangkes. 
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3. Apakah tahapan-tahapan penelitian tersebut memiliki standar waktu sehingga 

penelitian dapat terlaksana tepat waktu? 

4. Bagaimanakah pengakategorian kelompok penelitian yang dilakukan? 

5. Apakah indikator untuk menilai keberhasilan dari program penelitian 

6. Apakah informasi yang diinginkan dari sistem informasi penelitian yang akan 

dikembangkan berbasis web untuk monitoring dan evaluasi penelitian di 

Balitbangkes? 

7. Apa saja manfaat yang diberikan oleh sistem informasi penelitian yang 

dihasilkan  saat ini dalam pengambilan keputusan? 

8. Kedepan, manfaat apa yang  diinginkan dari sistim informasi monev penelitian 

yang akan dikembangkan ? 

II, Analisis manajemen 

1. Bagaimanakah bentuk pembinaan dan pengawasan terhadap pelaksanaan 

penelitian? Berapa kali dilakukan? 

2. Bagaimana bentuk evaluasi hasil penelitian? 

3. Apakah sarana dan prasarana yang ada di Balitbangkes dapat menunjang  

sistim informasi monitoring evaluasi penelitian jika dikembangkan berbasis 

web? 

4. Apakah ada pedoman/juknis/juklak terkait manajemen penelitian dan  sistem 

informasi penelitian 

5. Bila dilihat dari manajemen organisasi, adakah dukungan pihak manajemen 

atau kebijakan khusus untuk mengembangkan sistem informasi penelitian 

berbasis web? 

 

Penutup Wawancara: 

1. Berikan kesempatan informan untuk menyampaikan hal-

hal terkait dengan topik, namun tidak ada dalam daftar wawancara 

2. Ucapkan terimakasih pada informan atas kesediannya 

untuk diwawancarai dan atas waktu yang telah diluangkannya. 
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Lampiran 2 

 

Rekapitulasi Laporan Triwulan 

Tahun 2008 
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Rekapitulasi Laporan Triwulan Penelitian Tahun 2008 

Badan Litbangkes 

 

No Satker Jumlah 

Penelitian 

Laporan Triwulan 

I II III IV 
1. Puslitbang Ekologi dan Status Kesehatan 9 - - 9 9 

2. Puslitbang Gizi dan Makanan   14 - 1 12 13 

3. Puslitbang Sistem dan Kebijakan Kesehatan 4 4 2 - - 

4. Puslitbang Biomedis dan Farmasi 31 14 3 - - 

5. Balai Besar  Vektor dan Reservoir Penyakit 7 6 6 - - 

6. Balai Besar  Litbang Tanaman Obat dan Obat 

Tradisonal 

11 10 9 4 - 

7. Balai Litbang Gangguan Akibat Kekurangan 

Iodium 

9 8 8 - - 

8. Balai Litbang Pengendalian Penyakit 

Bersumber Binatang 

2 1 1 2 - 

9. Balai Litbang Biomedis - - - - - 

10. Loka P2B2 Ciamis 4 - - - - 

11. Loka P2B2 Banjarnegara 9 6 6 6 - 

12. Loka P2B2 Baturaja 4 4 4 - - 

13. Loka P2B2 Waikabubak 5 4 5 - 5 

14. Loka P2B2 Tanah Bumbu 4 4 4 4 4 
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Lampiran 3 

Tabel Master dan Tabel Transaksi 
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Tabel Master dan Tabel Transaksi 

 

Tabel 5.2 

Master Tabel:  Jabatan 

 

No. Field Name Data Type Description Field Size 

1. Idjbt Autonumber Kode  jabatan Integer (11) 
2. Jabatan Varchar Pangkat jabatan peneliti 100 

 

Tabel 5.3 

Master Tabel:  Kepakaran 

 

No. Field Name Data Type Description Field Size 

1. Id number Kode kepakaran integer 
2. kepakaran varchar Kepakaran peneliti 100 

 

Tabel 5.4 

Master Tabel:  Peneliti 

 

No. Field Name Data Type Description Field Size 

1. Id autonumber Kode peneliti integer 
2. Nama varchar Nama peneliti 100 
3. Alamat varchar Alamat rumah 255 
4. Kodepos varchar Kode pos alamat rumah 6 
5. Nopeg varchar Nomor pegawai 10 

6. Jenkel varchar Jenis kelamin 20 
7. Tgllahir date Tanggal lahir Medium 
8. Telepon varchar Nomor telepon 30 
9. pendidikan varchar Pendidikan terakhir 30 
10. Email varchar Alamat email 30 
11. Foto varchar Foto 200 

12. Idjbt int Kode jabatan 11 
13. Gelar varchar Gelar yang dimiliki 100 

14. bidangstudi varchar Bidang studi 

pendidikan 

200 

15. username varchar  30 

16. Kdpakar int Kode kepakaran 11 

 

 

 

 

Prototype sistem..., Mitri Rahmawati, FKM UI, 2010.



Tabel 5.5 

Master Tabel:  Satker 

 

No. Field Name Data Type Description Field Size 

1. Kdsatker number Kode satker integer 
2. namasatker varchar Nama satker 200 
3. Alamat text Alamat kantor  
4. Telepon varchar Nomor telepon 15 
5. Fax varchar Nomor fax 15 
6. Website varchar Alamat website 50 
7. Email varchar Alamat email 30 

 

Tabel 5.6 

Master Tabel:  Kategori 

 

No. Field Name Data Type Description Field Size 

1. kd_kategori number Kode kategori Integer 
2. nm_kategori varchar Nama  kategori 100 
3. keterangan varchar  250 
4. username varchar  50 

 

Tabel 5.7 

Master Tabel:  Metode 

 

No. Field Name Data Type Description Field Size 

1. Id number Kode metode Integer 

2. Jenis varchar Metode penelitian 100 

 

Tabel 5.8 

Master Tabel:  Sumber Dana 

 

No. Field Name Data Type Description Field Size 

1. Id autonumber Kode sumberdana integer 

2. sumberdana integer Sumber dana penelitian integer 

 

Tabel 5.9 

Master Tabel:  Item biaya 

 

No. Field Name Data Type Description Field Size 

1. Id autonumber Kode mata anggaran integer 

2. namauraian varchar Nama mata anggaran 200 
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Tabel 5.10 

Master Tabel:  Anggaran 

 

No. Field Name Data Type Description Field Size 

1. Id autonumber Kode anggaran integer 
2. Idpenelitian number Kode penelitian integer 
3. namauraian varchar Nama mata anggaran 200 

 

Tabel Jurnal Tabel 5.11 

Master Tabel:  Jurnal 

 

No. Field Name Data Type Description Field Size 

1. Id number Kode jurnal Integer 
2. namajurnal varchar Nama jurnal 200 

 

Tabel 5.12 

Transaction Tabel: Usulan proposal 

 

No. Field Name Data Type Description Field Size 

1. Id AutoNumber Kode usulan Integer (11) 
2. Idpeneliti Number Kode peneliti Integer  

3. Tglusulan Date Tanggal memasukkan 

usulan 

Medium 

4. Judul Varchar Judul usulan penelitian 255 
5. Isi Text Ikhtisar penelitian  
6. kdsatker Number Kode satker Integer  
7. Lama Number Lama Waktu penelitian Integer 

8. Satuan Varchar Dalam hitungan bulan 50 

9. Mulai Varchar Bulan mulai penelitian  100 

10. Sampai  Varchar Bulan berakhir 

penelitian 

100 

11. Tahun Number Tahun penelitian Integer 

12. Lokasi Varchar Nama lokasi penelitian 200 

13. Idkategori Char Kode kategori 10 

14. Biaya  Number Jumlah biaya yang 

dibutuhkan 

 

15. File Varchar Dokumen proposal 255 

16. Username Varchar  50 
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Tabel 5.13 

Transaction Tabel: Protokol Penelitian 

No. Field Name Data Type Description Field Size 

1. Idpenelitian Autonumber Kode penelitian Bigint(20) 
2. Idjenis Number Kode metode Integer 
3. Kd_kategori Number Kode kategori Integer 
4. Kdsatker Number Kode satker Integer 
5. Judul Varchar Judul penelitian 200 

6. Ketua_pelaksana Varchar Nama peneliti 200 
7. Isi Text Ringkasan penelitian  
8. Idpeneliti number Kode peneliti Integer 
9. File varchar Dokumen protokol 250 
10. Tahun varchar Tahun penelitian 4 
11. Lokasi varchar Nama lokasi penelitian 200 
12. Nilaibiaya number Jumlah biaya yang 

dibutuhkan 

Double 

13. nosp3 varchar Nomor SP3 100 
14. tglsp3 date Tanggal SP3 Medium 
15. Tglsk Date Tanggal SK Medium 
16. Filesk varchar Dokumen SK 200 
17. Fileabstrak varchar Dokumen abstrak 250 
18. Lama varchar Lama Waktu penelitian 10 

19. Satuan varchar Dalam hitungan bulan 20 
20. Mulai varchar Bulan mulai penelitian  50 
21. Sampai varchar Bulan berakhir 

penelitian 

50 

22. Sumberdana varchar Sumber pembiayaan 100 
23. Username varchar  50 

 

Tabel 5.14 

Transaction Tabel: Biaya 

No. Field Name Data Type Description Field Size 

1. Id autonumber Kode biaya integer 

2. idpenelitian number Kode penelitian integer 

3. triwulan varchar Periode  50 

4. Uraian integer Nama mata anggaran 11 
5. nilaispm number Jumlah biaya sesuai 

spm 

double 

6. Tahun date Tahun penelitian medium 

7. keterangan text   
8. username varchar  50 
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Tabel 5.15 

Transaction Tabel: Kegiatan 

No. Field Name Data Type Description Field Size 

1. Idkeg autonumber Koduan e kegiatan integer 
2. idpenelitian varchar Kode penelitian Integer 
3. tahapkegiatan text Tahapan kegiatan  
4. Kegiatan varchar Nama kegiatan per 

tahapan 

200 

5. target_jml int Target jumlah kegiatan Integer 
6. target_satuan varchar Target satuan kegiatan 50 
7. Tglkeg date Tanggal dimulai 

kegiatan 

Medium 

8. Selesai date Tanggal selesai 

kegiatan 

Medium 

9. triwulan1 integer Periode triwulan 1 integer 

10. triwulan2 integer Periode triwulan 2 integer 
11. triwulan3 integer Periode triwulan 3 integer 
12. triwulan4 integer Periode triwulan 4 integer 
13. Urutan integer Kode tahapan kegiatan integer 

Tabel 5.16 

Transaction Tabel: Publikasi 

No. Field Name Data Type Description Field Size 

1. id                                                                                                                           autonumber Kode publikasi integer 
2. idpenelitian number Kode penelitian integer 

3. Idjurnal number Kode jurnal integer 
4. Tahun number Tahun penerbitan jurnal integer 
5. Volume varchar Volume jurnal Integer 

6. Artikel text Dokumen artikel Pdf 

 

Tabel 5.17 

Transaction Tabel: Laporan 

No. Field Name Data Type Description Field Size 

1. Id autonumber Kode laporan integer 
2. idpenelitian varchar Kode penelitian integer 

3. Tgllap date Tanggal laporan Number 

4. File Varchar Dokumen laporan 

kemajuan 

200 

5. Tahun Varchar Tahun penelitian 4 

6. triwulan varchar Periode triwulan 50 
7. Saran text Saran kepala satker   

8. masalah text Masalah dalam 

pelaksanaan penelitian 
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Tabel 5.18 

Transaction Tabel: Rekap 

No. Field Name Data Type Description Field Size 

1. Id Int Kode rekap integer 
2. triwulan int Periode triwulan 11 
3. kdsatker bigint Kode satker 20 
4. rekap_fisik decimal Jumlah rata-rata 

realisasi fisik 

10,2 

5. rekap_keu decimal Jumlah rata-rata 

realisasi keuangan 

10,2 

6. Tahun varchar Tahun penelitian 4 

 

Table User Tabel 5.19 

Transaction Tabel: User 

No. Field Name Data Type Description Field Size 

1. Id autonumber  integer 
2. user_id varchar Kode user 20 
3. password varchar kode login 250 
4. nm_lengkap varchar Nama lengkap  100 
5. kd_level Char Kode level : 

1:  super user 

2: peneliti 

3:satker 

3 

6. Kd_satker Varchar Kode satker 3 
7. status_login Varchar Hak akses : 0 – tidak 

dapat akses  

1 – mendapatkan hak 

akses 

5 

8. Kode Number kode peneliti jika 

peneliti 

integer 

 

Tabel 5.20 

Transaction Tabel: Berita 

No. Field Name Data Type Description Field Size 

1. Id autonumner  integer 

2. Judul varchar Judul berita 100 

3. penulis varchar Nama penulis berita 250 
4. Tahun varchar Tahun pembuatan 

berita 

4 

5. tanggal date Tanggal pembuatan 

berita 

medium 

6. Jam varchar Jam pembuatan berita 15 
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7. Berita longtext Isi berita  
8. Foto varchar  250 
9. Histori varchar Arsip berita 

1. Sudah menjadi arsip 

2. Masih menjadi 

berita 

250 

10. username varchar  50 
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Lampiran 4 

 

Matriks Hasil Pengumpulan Data 
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Matriks Hasil Pengumpulan Data Sistem Informasi Monitoring 

Evaluasi Penelitian Kesehatan di Badan Litbangkes 

 

No Uraian Hasil Pengumpulan Data 

1 Tujuan Sistem  

 Tupoksi bagian yang 

mengelola kegiatan 

penelitian di Badan 

Litbangkes 

• Untuk di Setban kegiatan evaluasi 

termasuk dalam Tupoksi subbagian 

evaluasi dan laporan  

• Untuk di Puslitbang  termasuk dalam 

Tupokasi  subbidang program dan 

evaluasi 

2 Lingkup Sistem  

 - Sumber Data ( entitas 

input ) 

- Pengguna informasi            

( entitas output) 

- Sumber dari laporan tahunan Badan 

Litbangkes serta dari masing-masing 

satker  

- Pengguna informasi yaitu Lingkungan 

Badan Litbangkes dan masyarakat 

3 Organisasi Sistem  

 Struktur Organisasi Badan 

Litbangkes 

PERMENKES No 1295/ MENKES/ 

PER/ XII/ 2007 Tahun 2007 Tentang 

Susunan Organisasi dan Tata Kerja 

Departemen Kesehatan 

4 Proses Bisnis Sistem  

  

- Diagram alir data 

(Pengelolaan penelitian 

termasuk monev) 

- Data penelitian tersebar di beberapa 

bagian perlu SI yang terintegrasi 

- Peneliti diwajibkan membuat laporan 

triwulan dan laporan akhir kemudian 

masing-masing satker merekap dan 

hasil akhir ke bagian PA dan JIIPP 

- Peneliti wajib mempublikasikan hasil 

penelitiaannya dalam jurnal ilmiah 

namun tidak dilakukan pencatatan 

publikasinya 

5 Komunikasi Sub Sistem  

 Input  

 Sumber data 

Unit yang terkait dengan 

informasi monitoring 

evaluasi penelitian : 

proposal, protokol, 

laporan kemajuan dan 

laporan hasil 

Unit yang mengirim data yaitu masing-

masing satker 

 Instrumen pengumpul 

Data : (Bentuk laporan 

yang dikumpulkan)  

- Proposal dan protokol dibuat dalam 

form proposal dan protokol 

- Laporan triwulan dibuat dalam Form 

109, 

- Laporan akhir dalam bundel laporan 
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No Uraian Hasil Pengumpulan Data 

hasil penelitian  

- Artikel  hasil penelitian dilihat pada 

jurnal yang ada 

 Ketepatan pengiriman data 

proposal, protokol, 

laporan triwulan dan 

laporan akhir 

- Proposal dan protokol di arsipkan 

satker dan tidak ada jadwal yang 

ditetapkan 

- Pengiriman laporan triwulan 

dijadwalkan setiap tanggal 5 bulan 

berikutnya sering terlambat dan 

beberapa satker tidak menyerahkan 

- Laporan akhir yang di jadwalkan 

pada akhir bulan pertama tahun 

berikutnya sering terlambat 

 Kelengkapan Data 

Proposal, Protokol, 

triwulan, laporan akhir 

dan Publikasi 

- Data proposal dan protokol di 

arsipkan di masing-masing satker 

- Penelitian yang telah dilaksanakan 

dilaporkan di laporan tahunan Badan 

Litbangkes 

- Laporan akhir penelitian tidak 

lengkap 

- Laporan akhir penelitian 

selanjutnya diserahkan ke bagian 

perpustakaan.  

- Publikasi tidak dilaporkan oleh 

peneliti 

  - Data dasar satker diperoleh dari profil 

Badan Litbangkes 

 Proses  

 Pengumpulan Data yang 

dilaksanakan saat ini: 

- Data yang dikumpulkan  

- Cara pengumpulan data 

- Pengiriman data dari  

masing-masing satker 

- Data yang dikumpulkan dari masing-

masing satker yaitu laporan triwulan 

dan laporan akhir penelitian 

- Pengumpulan laporan terkadang ada 

surat permintaan  

- Satker menyerahkan secara langsung 

atau via pos setelah itu dicatat di 

buku dan dipindahkan ke komputer 

dengan program MS word 

 Pengolahan Data yang 

dilakukan saat ini 

- Penyimpanan Data  

- Cara Pengolahan Data  

- Perangkat lunak 

pengolah data yang 

digunakan  

- Tenaga Pengolah Data 

- Pengelolaan hasil penelitian sudah 

dilakukan secara komputerisasi 

namun dengan aplikasi yang 

bervariasi  

- Unit yang terlibat lebih dari satu 

Bagian JIIPP dan  Bagian PA  

- Sistem pengelolaan hasil penelitian 

dengan menggunakan program 
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No Uraian Hasil Pengumpulan Data 

CDS/ISIS dan paket Microsoft office 

di bagian perpustakaan 

- Beberapa satker juga menampilkan 

dalam websitenya 

- Tenaga pengolah data sudah ada 

namun masih kekurangan untuk 

pelaksanaan monev maupun sistem 

informasi.  Untuk itu peneliti 

dilibatkan melakukan up date data 

penelitiannya 

 Analisa Data 

- Analisa yang dilakukan 

saat ini  

- Frekuensi analisa  

- Bentuk analisa yang 

ditampilkan 

- Laporan triwulan belum pernah 

dianalisa 

- Analisa untuk kegiatan penelitian 

yang telah dilaksanakan dilaporkan 

dalam laporan tahunan dalam bentuk 

tabel dan grafik 

 Umpan Balik 

Frekuensi Pemberian 

umpan balik 

- Umpan balik laporan triwulan tidak 

dilakukan 

- Dalam laporan triwulan tersedia 

kolom saran pembina teknis 

penelitian sebagai umpan balik tapi 

tidak pernah terisi. 

  

 Output  

 Informasi  saat ini : 

- Informasi yang telah 

dihasilkan saat ini 

- Tampilan Informasi 

- Kualitas informasi 

- Informasi yang dihasilkan sudah cukup 

baik namun belum lengkap seperti 

basis data proposal dan protokol 

penelitian  belum ada. 

- Informasi hasil penelitian di laporkan 

pada laporan akuntabilitas dan kinerja 

pemerintah (LAKIP) dan laporan 

tahunan serta buletin atau jurnal. 

- Kualitas informasi sudah cukup baik 

namun belum lengkap dan dibutuhkan 

informasi secara online yang mudah 

diakses 

 Pengguna informasi 

Kepada siapa saja 

informasi diberikan 

Pengguna informasi yaitu peneliti, 

manajemen di Badan Litbangkes, 

stakeholder terkait, Depkes, mahasiswa 

dan masyarakat 

 Indikator yang dihasilkan 

Jenis-jenis indikator yang 

dihasilkan 

Indikator penelitian adalah publikasi 

selanjutnya dapat dilihat banyaknya 

disitasi dan terpenting  adalah terobosan 
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No Uraian Hasil Pengumpulan Data 

menyelesaikan masalah, perubahan 

kebijakan serta  informasi baru. 

 Pemanfaatan informasi 

Apakah informasi yang 

dihasilkan dapat 

digunakan sebagai dasar 

untuk pengambilan 

keputusan, misalnya 

dalam penyusunan 

anggaran 

Informasi hasil penelitian tidak bisa 

digunakan untuk perencanaan tahun 

berikutnya karena kendala kompilasi 

penelitian minimal dua tahun sedangkan 

perencanaan dilakukan pada pertengahan 

tahun berikutnya.   

6 Manajemen  

 Advokasi dan Sosialisasi 

Apa dan bagaimana 

advokasi dan sosialisasi 

yang telah dilakukan 

terkait dengan hasil 

penelitian 

Hasil penelitian agar dapat dimanfaatkan 

oleh para pengambil kebijakan dilakukan 

advokasi dan sosialisasi. Kegiatan 

tersebut dilakukan melalui seminar baik 

di tempat lokasi penelitian maupun di 

Balitbangkes dengan mengundang 

stakeholder terkait 

 Pembentukan Kelompok 

Kerja 

Kelompok kerja yang 

mendukung manajemen 

penelitian 

Kelompok Kerja fungsional untuk 

melakukan monitoring evaluasi penelitian 

adalah komisi etik dan komisi ilmiah 

yang anggotanya perwakilan PPI Puslit 

 Menyusun rencana kerja 

Rencana Kerja Tahunan 

yang telah disusun 

Rencana kerja tahunan untuk penelitian 

belum ada. Ke depan penelitian 

berdasarkan Road Map (masih draft) 

 Peningkatan SDM   

Pelatihan dan Pendidikan 

SDM masih kekurangan baik dalam hal 

materi monev maupun sistem informasi. 

Pelatihan yang sering dilakukan pelatihan 

komputer dan aplikasi MONEV dari Biro 

Perencanaan 

 Pembinaan dan 

Pengawasan 

Berapa kali pembinaan 

dan pengawasan yang 

dilakukan pada peneliti 

serta apa materi yang 

diberikan 

- Pelaksanaan Monev secara langsung 

melakukan pembinaan dan pengawasan 

melalui pertemuan atau supervisi ke 

lapangan. Pertemuan monev 

seharusnya terjadwal per triwulan.  

- Materi yang dilaporkan pada saat 

pertemuan tersebut adalah kemajuan 

penelitian meliputi realisasi keuangan 

dan tahapan penelitian serta hambatan 

yang dihadapi   

 Penerbitan Buletin  

Apakah ada buletin yang 

diterbitkan 

Buletin dan jurnal ilmiah yang diterbitkan 

di Badan Litbangkes baik oleh  

Sekretariat Badan dan satker yaitu : 

1. Buletin Penelitian Kesehatan 
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No Uraian Hasil Pengumpulan Data 

2. Media Penelitian dan Pengembangan 

Kesehatan 

3.  Warta Penelitian dan Pengembangan 

4. Buletin Penelitian Sistem Kesehatan 

5. Jurnal Ekologi Kesehatan  

6. Jurnal Penelitian Gizi dan Makanan 

7. J urnal Tumbuhan Obat Indonesia 

8. Jurnal Vektor Penyakit 

9. Majalah Balaba Loka Banjarnegara 

10. Majalah Inside (Inspirasi & Ide 

Litbangkes P2B2 Ciamis) 

11. Buletin Seputar Dunia Kesehatan 

Kalimantan 

 Penyusunan Pedoman 

Juknis yang dikeluarkan 

berkaitan dengan 

manajemen Penelitian dan 

sistem informasi 

penelitian yang ditetapkan 

dengan SK Ka. Badan/ 

Ka. Puslitbang 

- Dalam kegiatan penelitian mengacu 

pada Panduan Penyusunan Proposal-

Protokol, Penilaian proposal dan 

Laporan Akhir Penelitian 

- Panduan Penyusunan dan Pengajuan 

Protokol Penelitian Kompetitif 

Kesehatan dan Kedokteran  

 Membangun Jejaring 

Penelitian 

Jejaring penelitian yang 

ada di tingkat Nasional 

Sudah terbentuk Jaringan Penelitian dan 

Pengembangan Kesehatan (JPPKN) 

 Mengembangkan 

komunikasi dan konsultasi 

ahli 

Sudah dilaksanakan pada saat 

penyusunan penilaian proposal 

 Peningkatan Pemanfaatan 

Sarana dan Pemanfaatan 

Perangkat Lunak 

Komputer untuk monev 

- Perangkat lunak monev yang telah 

diaplikasikan  dari Biro Perencanaan  

- Diperlukan aplikasi monev khusus 

penelitian yang nantinya digunakan 

untuk pencatatan, pengolahan dan 

pelaporan hasil penelitian 

 Dukungan Anggaran 

Pembiayaan 

Sumber Pembiayaan dan 

besarnya anggaran untuk 

unit monitoring evaluasi  

- Dukungan dana operasional untuk 

monev dan untuk pengembangan dan 

pemeliharaan teknologi informasi 

sudah ada namun terbatas 

- Anggaran supervisi penelitian tersedia 

di masing-masing penelitian 

 Kompetensi dari Petugas 

unit monitoring evaluasi 

baik di tingkat sekretariat, 

maupun satker lain 

Belum ada tim monev yang ditetapkan 

SK Ka. Badan. Kegiatan hasil monev 

penelitian di subbagian evaluasi dan 

laporan, tenaga yang tersedia kurang 

memadai minimal D3 kesehatan. 

 

Prototype sistem..., Mitri Rahmawati, FKM UI, 2010.



No Uraian Hasil Pengumpulan Data 

7 Peluang Pengembangan 

Sistem 

 

 Kemungkinan 

pengembangan sistem 

5 M (man, money, 

material, method, 

machine) 

Peluang pengembangan sistem monev 

penelitian di Badan Litbangkes sangat 

besar, ini karena ada dukungan dari pihak 

manajemen, SDM, sarana dan prasarana 

memanfaatkan  perangkat yang ada serta 

metode yang sudah memadai. 
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Lampiran 5 

 

Hasil Output Formulir Laporan 

Kemajuan Pelaksanaan 

Penelitian 

(Form 109) 
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Hasil Output Formulir Laporan Kemajuan Penelitian (Form 109) 

BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN KESEHATAN  

LAPORAN KEMAJUAN PELAKSANAAN PENELITIAN 

TAHUN ANGGARAN 2008 

       

Triwulan 1        
1. Judul Penelitian  : Studi Kejadian dan Kematian pada Ibu dan Bayi yang Melakukan 

  Budaya Sei di Kabupaten Timor Tengah Selatan,  

  Nusa Tenggara Timur  

2. Unit Organisasi Pembina  : Pusat Penelitian dan Pengembangan Ekologi dan Status Kesehatan 

  (ESK)  

3. Nomor dan Tanggal SP 3  : LB.01.03/IV.1/149     

4.  Lama Penelitian : : 12 bulan     

5. Lokasi Penelitian  : Kab. Timor Tengah Selatan, Provinsi Nusa Tenggara Timur 

6. Laporan Triwulan  :Triwulan 1      

7. Pembiayaan       

 a. Sumber  : DIPA      

 b. Tahun  : 2008     

 c. Jumlah  : Rp. 459,911,000     

       

8.  Persentase Realisasi Pembiyaan/ Anggaran      

No. URAIAN MAK 

Alokasi Pemb/ 

Anggaran  

Realiasi Anggaran   

SPM & SP2D  % Keuangan   

1 Belanja Honorarioum / 512112 50,436,000 12,609,000 25   

2 Belanja Bahan / 521211 42,955,000 5,000,000 12   

3 Belanja Barang non operasional / 521219 43,570,000 10,000,000 23   

4 Belanja Sewa / 522114 3,000,000 0 0   

5 Belanja Jasa Lainnya / 522119 12,500,000 0 0   

6 Belanja Perjalanan / 524119 307,450,000 50,000,000 16   

  Total Jumlah 459,911,000 77,609,000 17   

       
9. Sisa uang tunai (persekot kerja) yang telah diterima dari Bendaharawan dan belum dipertanggung jawabkan  

    sebesar Rp. 400000 dan dikembalikan ke Bendaharawan 

       

Prototype sistem..., Mitri Rahmawati, FKM UI, 2010.



 

10. Sasaran Usaha dan realisasi kegiatan yang dilaksanakan         

No. 

URAIAN 

KEGIATAN  

TARGET REALISASI FISIK KEGIATAN 

Jmlh Satuan 

Triwulan 1  Triwulan 2  Triwulan 3 Triwulan 4 

Realisasi  %  Realisasi % Realisasi % Realisasi % 

  Persiapan                     

1 Ethical Clearance 1 Kali 1   3,3  0 0 0 0 0 0 

2 Perijinan 1 Kali 1   3,3  0 0 0 0 0 0 

3 

Survey 

Pendahuluan 1 Trip 0      -  0 0 0 0 0 0 

  Pelaksanaan                     

4 Pengumpulan Data 1 Trip 0      -  0 0 0 0 0 0 

5 Supervisi 1 Trip 0      -  0 0 0 0 0 0 

  Pengolahan Data                     

6 Pengolahan Data 1 Paket 0      -  0 0 0 0 0 0 

  Laporan                     

7 Laporan Akhir 1 Paket 0      -  0 0 0 0 0 0 

  Jumlah %         6,7              

            
11. Uraian secara ringkas realisasi fisik kegiatan yang telah dilaksanakan dalam triwulan ini 

dalam bentuk tabel / matrik :     

 download file         

12. Uraian masalah - masalah atau hambatan -hambatan dalam pelaksanaan fisik kegiatan        

 xxxxx          

13. Saran / petunjuk Pembinaan Teknis Penelitian          

 xxxxx          

           

           

Diketahui / disetujui oleh   Dilaporkan di : Jakarta  

Tanggal : 

Oleh : Ketua 

Pelaksana Penelitian 

 

Kepala Puslitbang Ekologi dan Status Kesehatan     

Pembina Teknis Penelitian    

          

          

          

          

Dr. Faizati Karim, MPH      Dra. Rr. Rachmalina S.P.,MScPH  

NIP 140 087 851    NIP 140 254 73    
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Lampiran 6 

 

Struktur Organisasi Badan 

Penelitian dan Pengembangan 

Kesehatan 
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Struktur Organisasi Badan Litbangkes 

BADAN PENELITIAN &    

PENGEMBANGAN KESEHATAN 

UNIT FUNGSIONAL 

SEKRETARIAT BADAN 
1. Komite Etik 
2. Komisi Ilmiah 
3. Panitia Penilai Jabatan Fungsional Peneliti  
    (P2JP) Instansi 
4. Komisi Nasional Etik Penelitian Kesehatan    
    (KNEPK) 
5. Komisi Bioetika Nasional 
6. Komisi Material Transfer Agreement (MTA) 
7. Tim Penilai Peneliti Instansi (TP2I) 

 

PUSLITBANG SISTEM & 

KEBIJAKAN KESEHATAN 

PUSLITBANG BIOMEDIS 

& FARMASI 

PUSLITBANG EKOLOGI 

& STATUS KESEHATAN 

PUSLITBANG GIZI & 

MAKANAN 

BALAI BESAR VEKTOR & 

RESERVOIR PENYAKIT 

BALAI BESAR LITBANG TANAMAN 

OBAT & OBAT TRADISIONAL 
UNIT PELAKSANA  

TEKNIS 

BALAI LITBANG 

GANGGUAN AKIBAT 

KEKURANGAN IODIUM 

BALAI LITBANG PENGENDALIAN 

PENYAKIT BERSUMBER       

BINATANG 

BALAI LITBANG       

BIOMEDIS 

LOKA P2B2 

CIAMIS 

LOKA P2B2    

BANJARNEGARA 

LOKA P2B2 

BATURAJA 

LOKA P2B2 

WAIKABUBAK 

LOKA P2B2 

TANAH BUMBU 

UPF NAD 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Sistem Informasi Monitoring Evaluasi Penelitian Kesehatan (SIMEP) diperlukan 

untuk mendata dan dalam rangka  pengendalian kegiatan penelitian di Badan 

Litbangkes, mulai kegiatan dari usulan proposal, protokol, laporan kemajuan, 

laporan akhir dan publikasi hasil penelitian agar dapat dicapai hasil yang optimal. 

Aplikasi SIMEP Online Badan Litbangkes dirancang sedemikian rupa sehingga 

semua pendataan kegiatan penelitian dapat didata dengan cepat dan diakses oleh 

khalayak yang membutuhkan.  

Aplikasi SIMEP ini berbasis web dan online sehingga data yang dientrikan oleh 

para peneliti Badan Litbangkes adalah realtime dan data dapat dilihat oleh publik 

ataupun oleh pihak –pihak yang membutuhkan informasi mengenai kegiatan 

penelitian di Badan Litbangkes. Data dapat ditambahkan, diubah, maupun dihapus 

dengan cara yang mudah dan realtime. Hal ini dimungkinkan karena tesedianya 

fasilitas administrator yang mengontrol manipulasi dan pendataan penelitian 

tersebut.  

Software Aplikasi SIMEP online ini, merupakan sistem pendataan berbasis web 

berupa pencatatan beberapa data / informasi terkait dengan peneliti dan kegiatan  

penelitiannya. 

 

B. Tujuan  

Panduan Sistem Informasi Pengoperasian Software SIMEP online ini disusun untuk 

memberikan panduan kepada pengguna (user) supaya dapat dengan mudah 

menyiapkan dan memasukkan, melakukan entry data dan mencetak laporan serta 

mengirim data.  

 

C. Mekanisme Pendataan dan Pelaporan  

Mekanisme pendatan dan pelaporan yang terkait dengan penelitian dilakukan oleh 

para peneliti di Badan Litbangkes dan administrator yang dapat mengontrol data 
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tersebut ditunjuk di masing-masing satker yang membawahi keberadaan para 

penelitinya.  

D. Informasi yang dilaporkan  

Adapun Informasi –informasi yang dilaporkan adalah :  

a. Informasi peneliti meliputi nama, alamat, nomor telepon, pendidikan, kepakaran, 

jabatan, email, judul penelitian yang pernah dilakukan dan jurnal publikasinya.  

b. Informasi proposal adalah daftar proposal yang belum disetujui pembiayaannya.  

c. Informasi protokol adalah daftar protokol penelitian yang sudah dilaksanakan 

dan dapat dilihat laporan kemajuannya setiap triwulan berupa pencapaian 

realisasi fisik dan keuangannya  oleh kepala satker.  

d. Informasi publikasi adalah nama jurnal serta filenya yang memuat artikel hasil 

penelitian yang sudah dilaksanakan.  

e. Informasi penelitian per tahun, per metode, per kategori dan abstrak penelitian. 

f. Laporan evaluasi tentang jumlah penelitian yang dilakukan, jumlah metode, 

jumlah kategori dan jumlah artikel penelitian yang telah dipublikasikan. 

 

E. Peralatan yang dibutuhkan  

Peralatan yang dibutuhkan adalah peralatan Hardware (Perangkat Keras), Software 

(Perangkat Lunak) dan Database (Basis Data) yang diperlukan untuk medukung 

sistem Informasi dan Pelaporan.   

A. Hardware (Perangkat Keras) terdiri dari :  

a. Personal Computer (PC) dengan kapasitas memory CPU minimal 32 MB 

dan sebuah printer yang telah diinstall.  

b. Sistem operasi yang digunakan menggunakan Windows XP atau diatasnya  

c. Paket aplikasi Penelitian Litbang Kesehatan disediakan  

B. Software  (Perangkat Lunak) terdiri dari :  

a. Software Xampp versi xamp-win32-1.7.1 exe  

b. Browser Internet Explorer 6.0 ke atas atau Mozilla Firefox 3.0 ke atas  

 

F. Instalasi Webserver  

 Install terlebih dahulu program software Xamp versi 1.7.1 simpan di drive C:\xampp.  

Adapun langkah –langkahnya sebagai berikut :  

1. Jalankan file xampp-win32-1.7.12-installer.exe  
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2. Kemudian akan tampil pilihan untuk memilih bahasa ketika proses instalasi 

berjalan.Silakan pilih bahasa Indonesian atau Inglish  

 

3. Proses instalasi akan dimulai. Klik Next untuk memulainya.  

 

4. Selanjutnya silakan anda pilih lokasi install untuk XAMPP. Kemudian klik next. 
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5. Selanjutnya diminta untuk memilih apakah akan membuat desktop icon dan 

install service secara otomatis.  

 

6. Tunggu sampai proses instalasi selesai. 
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7. instalasi selesai  

 

8. Sampai tahap ini, berarti kita sudah menginstal XAMPP. Itu berarti kita sudah 

selesai menginstall PHP, APACHE dan MYSQL. Langkah selanjutnya adalah 

menjalankan servicenya.  

9. Jalankan XAMPP Control Panel yang ada di desktop. Atau anda juga dapat 

menjalankan XAMPP Control Panel dari menu Start -> All Programs -> 

apachefriends -> xampp -> xampp control panel.  
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10. Copy program Litbangkes  melalui XAMPP ke htdocs 

11. Copy data base dengan nama simpen  melalui XAMPP ke mysql/data  

12. Nyalakan Apache dan Mysql dengan mengklik tombol Start. Buka web browser 

anda, lalu ketikkan http://localhost.  

 

13. Sekedar informasi saja, document root milik XAMPP terletak pada folder 

C/xampp/htdocs.  

14. Untuk membuka program pada browser IE atau Mozilla , ketikkan 

http://localhost/litbangkes , maka program aplikasi akan berjalan.  

15. Untuk membuka halaman untuk publik ketikkan http://localhost/litbangkes pada 

browser IE atau Mozilla 

16. Untuk membuka halaman untuk administrator ketikkan 

http://localhost/litbangkes/admin 
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BAB 2 

PENDATAAN  SIMEP 

 

A. Administrator 

Login Admin 

Untuk login ke halaman administrator, pada browser internet ketikkan alamat 

URL website SIMEP yaitu : http://localhost/libangkes  tambahkan “/admin” 

sehingga alamatnya menjadi : http://localhost/litbangkes/admin . Setelah 

mengetikkan alamat URL tersebut, makan akan tampil layar login seperti berikut 

ini : 

 

Pada halaman login tersebut ketikkan  username yang telah diberikan, dan 

password . Contoh Nama : admin  dengan Password : 8899 .  Password tersebut 

nantinya dapat anda ubah sendiri. Apabila salah memasukkan password atau 

username makan akan tampil layar peringatan salah password. Seperti layar 

beriku ini :  

 

 

 

Apabila username dan password anda benar, maka akan tampil layar control 

panel untuk administrator litbangkes adalah seperti layar berikut ini :  
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Pembagian Level User (Hak Akses)  

Aplikasi ini dibagi dalam 3 level hak akses yaitu :  

1. Level Administrator Super User  

a. Level ini memiliki hak akses secara penuh yaitu dapat membuatkan 

username dan password untuk semua orang.  

b. Dapat melihat seluruh data Litbangkes.  

c. Memiliki hak akses penuh untuk mengelola data –data Litbang.  

2. Level Administrator Satker dan Ka Satker  

a. Level ini hanya dapat melihat dan merubah data –data penelitian yang 

ada di satker masing –masing.  

b. Tidak dapat melihat data satker lainnya.  

3. Level Peneliti  

a. Level ini hanya dapat melihat dan merubah data –data miliknya.  
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Menu –Menu Administrator Litbangkes   

Administrator satker ini memiliki tujuh  menu entrian berupa icon –icon yang 

dapat buka , tidak menutup kemungkinan akan ada pengembangan system 

sehingga menu dapat bertambah.  

Menu tersebut terdiri dari :  

1. Menu Peneliti   

2. Menu Usulan Proposal  

3. Menu Protokol Penelitian   

4. Menu Kategori  

5. Menu Satker  

6. Menu Berita Penelitian  

7. Menu Jurnal 

8. Menu Saran 

9. Menu Rekap Realisasi 

10. Menu Laporan Evaluasi Kegiatan 

 

1. Menu Peneliti 

Menu peneliti adalah layar untuk mengedit mengenai informasi profil peneliti. 

Fasilitas ini dapat mengentrikan data peneliti mulai dari nama, alamat, jabatan dsb. 

Dari control panel atau dari menu navigasi klik pada icon peneliti, maka akan tampil 

layar edit peneliti seperti layar dibawah ini : 

 

Untuk menambahkan data peneliti baru, klik pada tombol Tambah peneliti 

,maka akan tampil layar untuk menginput profil peneliti .  
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Untuk mengedit profil peneliti, ubah  semua data-data yang diperlukan. 

Andapun dapat menambahkan file foto dengan ukuran tidak lebih dari 50 kb 

agar cepat untuk diaksesnya. Klik tombol Simpan untuk menyimpannya, tombol 

Hapus untuk menghapus data profil peneliti yang telah diketikkan.  

 

2. Menu Usulan  

Menu usulan adalah layar untuk mengedit mengenai informasi usulan penelitian 

yang diajukan oleh peneliti. Fasilitas ini dapat mengentrikan data usulan 

penelitian mulai dari judul, kategori penelitian, dan nama peneliti yang 

mengajukan penelitian tersebut.  

Dari control panel atau dari menu navigasi klik pada icon usulan, maka akan 

tampil judul-judul usulan penelitian, jika akan menambah usulan penelitian baru 

klik tambah usulan baru namun jika akan mengedit usulan yang sudah ada klik 

edit maka tampak seperti layar berikut ini : 
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Andapun dapat memasukkan file usulan penelitian berupa dokumen word atau 

yang berextensi pdf. Klik tombol Simpan untuk menyimpannya, tombol Hapus 

untuk menghapus data usulan penelitian yang ada.  

 

3. Menu Protokol 

Menu protokol adalah layar untuk mengedit mengenai informasi protokol 

penelitian yang diajukan oleh peneliti. Fasilitas ini dapat mengentrikan data 

protokol penelitian, termasuk file SK penelitian, file protokolnya dan file abstrak 

jika telah dibuat laporan akhir penelitian.  

Dari control panel atau dari menu navigasi klik pada icon protokol, maka akan 

tampil judul-judul penelitian, jika akan menambah protokol penelitian baru klik 

tambah protokol baru namun jika akan mengedit protokol yang sudah ada klik 

edit maka tampak seperti layar berikut ini : 
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4. Menu Kategori  

Menu kategori adalah layar untuk mengedit mengenai informasi kategori 

penelian. Fasilitas ini dapat mengentrikan data kategori penelitian yang ada.  

Dari control panel atau dari menu navigasi klik pada icon kategori penelitian, 

maka akan tampil layar edit kategori : 

 

Untuk menambahkan data  baru, klik pada tombol Tambah kategori ,maka akan 

tampil layar untuk menginput kategori penelitian.  
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5. Menu Satker  

Menu satuan kerja  adalah layar untuk mengedit mengenai informasi satuan 

kerja yang ada di litbangkes. Fasilitas ini dapat mengentrikan data satuan 

kerja,kode , nama satuan kerja dan keterangan.  

Dari control panel atau dari menu navigasi klik pada icon Satker , maka akan 

tampil layar satker berikut : 

 

Untuk menambahkan data satker baru, klik pada tombol Tambah satker ,maka 

akan tampil layar untuk menginput satker baru.  

 

 

 

6. Menu Berita Penelitian 

Menu berita penelitian adalah layar untuk mengedit atau menambahkan 

mengenai berita kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan penelitian misalnya 

jadwal monitoring  evaluasi penelitian di Litbangkes dan sebagainya. 

Dari control panel atau dari menu navigasi klik pada icon berita penelitian , 

maka akan tampil layar  berikut ini : 
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Untuk menambahkan berita klik tambah berita, jika akan menghapus atau 

merubah berita yang sudah ada klik edit maka di layar akan tampak seperti 

berikut : 

 

7. Menu Jurnal 

Menu jurnal  adalah layar untuk mengedit mengenai informasi jurnal-jurnal 

yang diterbitkan di litbangkes. Fasilitas ini dapat mengentrikan data kode dan 

nama jurnal . Dari control panel atau dari menu navigasi klik pada icon jurnal , 

maka akan tampil layar jurnal berikut : 
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8. Menu Saran 

Menu Saran  adalah layar untuk memasukkan saran dari kepala satker ke 

masing-masing penelitian pada tiap triwulan jika diperlukan.  Dari control panel 

atau dari menu navigasi klik pada icon saran , maka akan tampil judul-judul 

penelitian. Selanjutnya klik judul penelitian yang akan diberikan saran maka 

layar akan tampil berikut ini : 

 

 

B. Peneliti 

Peneliti jika akan memasukkan data penelitiannya  masuk ke halaman SIMEP  

Online, pada browser internet ketikkan alamat URL website  yaitu 
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http://localhost/libangkes maka akan tampil halaman utama website SIMEP dan 

pilih login peneliti pada layar seperti berikut ini :  

 

  

Login peneliti 

a. Isikan nama user dan password peneliti, lalu enter 

Nama User : rahmalina  Password : 123 

b. Kemudian  akan muncul menu utama, dan aplikasi siap digunakan  

 

c. Klik pada masing –masing menu di sebelah kiri atau control panel untuk 

mengakses halaman yang datanya akan di update.  
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Ketika klik profil peneliti maka akan muncul data profil peneliti sebagai berikut 

:  

 

Untuk mengedit data peneliti klik edit profil peneliti kemudian akan muncul : 

 

Prototype sistem..., Mitri Rahmawati, FKM UI, 2010.



 19 

Untuk melihat usulan yang pernah dimasukkan pilih daftar usulan maka akan 

tampil layar seperti berikut : 

 

Untuk mengusulkan penelitian baru klik tambah usulan penelitian atau  jika akan 

mengedit proposal yang pernah dimasukkan klik tombol edit pada pilihan  maka 

akan tampil layar seperti berikut ini :  

 

Untuk melihat daftar penelitian yang sedang dilakukan pada tahun berjalan 

peneliti dapat mengeditnya dengan mengklik pada daftar penelitian, maka akan 

tampil layar sebagai berikut :  
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Jika ada file protokolnya belum sesuai dengan format yang diinginkan maka 

admin akan memberi peringatan dengan tulisan warna merah saat mengklik 

daftar penelitian seperti tampak pada layar berikut : 

 

Untuk memasukkan rincian anggaran penelitian yang dialokasikan menurut jenis 

mata anggaran maka klik anggaran maka akan pada layar tampil sebagai berikut 

: 
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Kemudian klik pada pilihan biaya maka nilai rupiah yang dimasukkan dipilih 

sesuai jenis uraian biaya kemudian simpan dan kembali ke menu sebelumya 

hingga semua jenis uraian biaya yang dialokasikan sudah terisi seperti tampak 

pada layar di bawah ini : 

 

Setelah anggaran terisi menurut uraian biaya, untuk melihatnya klik pada judul 

penelitian maka di layar akan tampak seperti di bawah ini : 
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Jika ada kesalahan pada saat pengisian maka klik edit untuk memperbaiki atau 

hapus untuk menghapus. 

Untuk membuat laporan realisasi keuangan pada tiap triwulan maka klik 

realisasi anggaran maka akan muncul judul penelitian dan biayanya. Selanjutnya 

klik biaya untuk memasukkan nilai rupiah sesuai jenis uraian biaya yang telah 

terealisasi penggunaannya pada periode triwulan tertentu seperti tampak pada 

layar di bawah ini : 

 

 Untuk memasukkan target kegiatan penelitian menurut tahapannya maka klik 

target kegiatan maka di layar akan muncul judul penelitian, selanjutnya klik 

kegiatan untuk memasukkan target kegiatan. Plih tahapan kemudian tuliskan 

kegiatannya dan isikan target jumlah dan target satuan untuk tiap kegiatan 

seperti tampak di bawah ini : 

 

  

Setelah seluruh kegiatan terisi maka klik pada judul penelitian akan tampak di 

layar seperti di bawah ini : 
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Untuk melaporkan progress kegiatan tersebut pada tiap triwulannya maka klik 

progress kegiatan kemudian muncul judul lalu klik pada judul tersebut maka di 

tiap  akan muncul seluruh kegiatan. Untuk melaporkannya maka klik edit  di 

kegiatan yang akan dipilih maka tampak di layar seperti di bawah ini : 

 

Untuk memasukkan artikel hasil penelitian yang telah berhasil dimuat pada 

jurnal tertentu maka klik publikasi selanjutnya akan muncul judul penelitian. 

Klik pada publikasi untuk memilih jurnal yang ada di Badan Litbangkes atau 

lain-lain jika nama jurnal yang dipilih tidak ada, kemudian ketik tahun dan 

volume. Jika pilihan lain-lain, ketikkan nama jurnal tersebut berikut volumenya 

di kolom volume. Tampak di layar seperti ini : 
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 Jika artikel hasil penelitian dimuat lebih dari satu jurnal maka klik tambah 

publikasi hasil penelitian. 

Untuk memasukkan laporan kemajuan dalam bentuk file dan menyampaikan 

masalah yang dihadapi dalam pelaksanaan penelitian yang dilaporkan setiap 

triwulan maka klik laporan dan uraian masalah akan muncul judul penelitian 

kemudian klik pada judul setelah itu muncul tambah laporan kemajuan. Setelah 

di klik tambah laporan kemajuan akan muncul maka akan tampil layar berikut 

ini : 

 

Pilih periode pada triwulan ke berapa, kemudian masukkan tahun, tanggal 

laporan, pilih file laporan yang akan diupload, dan uraikan masalah yang 

dihadapi. Kemudian pilih simpan. Selanjutnya akan tampil layar berikut ini : 
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BAB 3 

HALAMAN PUBLIK 

 

Halaman publik adalah halaman untuk umum yang ingin melihat data –data penelitian 

yang ada di Litbangkes. Adapun halaman publik ini dapat diakses dengan mengetikkan 

http://localhost/litbangkes atau dengan alamat domain yang ditentukan nantinya oleh 

litbangkes. Tampilan halaman publik adalah seperti layar dibawah ini :  

 

Menu terdiri dari :  

1. Menu beranda adalah halaman utama dari Sistem Monitoring Penelitian dan 

Evaluasi Badan Litbang Kesehatan. Pada halaman ini terdapat fasilitas untuk  

pencarian judul-judul penelitian berdasarkan kata tertentu seperti tampak pada 

layar berikut ini.  
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2. Menu berita untuk melihat berita seputar kegiatan informasi monitoring evaluasi 

penelitian di Badan Litbangkes. Tampilan halaman berita penelitian adalah 

seperti layar dibawah ini :  

 

3. Menu report analysis dan statistik merupakan halaman untuk melihat Daftar 

Laporan – laporan dan Grafik serta statistik penelitian –penelitian yang telah 

dilakukan oleh para peneliti di Litbangkes. Daftar Menu yang ada di halaman 

penelitian ini terdiri dari :  

3.1 Daftar peneliti 

Merupakan halaman untuk menampilkan profil peneliti serta penelitian yang 

pernah dilakukan dan jurnal penerbitannya. Untuk memudahkan dapat 

melakukan pencarian peneliti berdasarkan satker , peneliti berdasarkan 

kepakaran atau nama peneliti seperti tampak pada layar berikut : 
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 Contoh peneliti yang telah terisi datanya ketik nama fredy di cari nama peneliti 

maka akan tampil di layar nama fredy kemudian klik pada namanya selanjutnya 

data di layar tampak seperti berikut ini : 

 

3.2. Daftar proposal 

Merupakan halaman untuk menampilkan proposal yang belum dibiayai sehingga 

jika ada dana atau mencari kebutuhan untuk mendapatkan proposal   telah 

tersedia. Untuk memudahkan dapat melakukan pencarian berdasarkan satker 

judul penelitian seperti tampak pada layar berikut : 

 

Untuk mengetahui ikhtisar dari penelitian tersebut klik pada judul penelitian maka 

akan tampak di layar seperti berikut ini : 
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3.3. Daftar protokol 

Merupakan halaman untuk menampilkan protokol penelitian yang  sudah 

dibiayai pada tahun berjalan atau tahun-tahun sebelumnya.  Untuk memudahkan 

dapat melakukan pencarian berdasarkan satker, tahun, dan judul penelitian 

seperti tampak di layar berikut : 

 

 Kemudian untuk mengetahui detil isi protokol klik judul penelitian maka di 

layar akan tampak seperti berikut ini : 
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Untuk laporan triwulan hanya dapat dilihat oleh kepala satker atau pejabat yang 

diberi kewenangan untuk mengaksesnya. Sehingga jika di klik laporan triwulan 

akan muncul di layar login laporan triwulan seperti berikut ini : 

 

Untuk membuka file tersebut ketikkan pada username : dirk dan password : dirk 

setelah klik login maka akan muncul detil protokol penelitian serta pilihan 

triwulan 1 s.d IV tampak pada layar berikut ini.  

Prototype sistem..., Mitri Rahmawati, FKM UI, 2010.
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Untuk melihat tampilan file form 109 klik pada triwulan yang dipilih maka akan 

tampak di layar seperti berikut ini : 
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File tersebut dapat di print dan disimpan dalam bentuk file excell ke computer.  

Untuk kembali ke pilihan sebelumnya klik tombol kembali pada browser anda.  

3.4. Publikasi 

 Merupakan halaman untuk menampilkan publikasi artikel hasil penelitian yang 

diterbitkan pada media jurnal tertentu. Untuk melihatnya klik publikasi pada menu 

navigasi selanjutnya pilih jurnal tertentu atau masukkan judul penelitian yang akan 

dicari maka di layar akan tampak seperti berikut ini : 

Prototype sistem..., Mitri Rahmawati, FKM UI, 2010.
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Pengguna juga dapat mengunduh artikel tersebut dengan meng klik File. 

Jika file yang dicari tidak ditemukan dapat di klik untuk menuju ke web digilib, 

bisa jadi ditemukan di sana artikelnya.  

3.5.    Laporan Grafik dan Tabel 

Pada halaman ini terdiri dari : 

3.5.1  Laporan penelitian per metode 

Merupakan halaman untuk melihat daftar penelitian per metode. Klik pada 

pilihan metode , kemudian pilih metode yang dicari, selanjutnya klik pada 

tombol cari maka akan tampil layar berikut ini :  

 

3.5.2  Laporan penelitian per tahun 

Merupakan halaman untuk melihat grafik jumlah penelitian yang dilakukan di 

Badan litbangkes. Klik pada laporan penelitian per tahun maka akan tampil layar 

berikut ini :  
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3.5.3  Laporan penelitian per kategori 

Merupakan halaman untuk melihat daftar penelitian per kategori. Klik pada 

pilihan kategori , kemudian pilih kategori yang dicari, selanjutnya klik pada 

tombol cari maka akan tampil layar berikut ini :  

 

3.5.4  Laporan penelitian 

 Merupakan halaman untuk melihat laporan penelitian dalam bentuk 

abstrak penelitian. Klik pada laporan penelitian maka akan tampil judul-judul 

penelitian. Untuk memudahkan pencarian dapat dilakukan per satker, per tahun  

atau judul penelitian. Abstrak penelitian dapat di download  dengan klik pada 

download file maka akan tampil layar berikut ini :  
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3.6 Laporan Evaluasi Penelitian 

Laporan evaluasi penelitian menampilkan hasil pencapaian kegiatan litbangkes 

yaitu prosentase proposal, protokol, laporan akhir, laporan triwulan, publikasi nasional 

dan internasional seperti tampak pada gambar berikut : 
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Lampiran 8 
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